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ABSTRAK 

Mahmudah, Amelia Naimatul. 2019. SKRIPSI. Judul : “Analisis Penyebab 

Terjadinya Pembiayaan Murabahah Bermasalah Dan Penyelesaiannya (Studi Kasus 

BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik)”. 

Pembimbing  : Ulfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec., Ak. 

Kata Kunci  : BMT, Murabahah, Bermasalah, Penyelesaiannya  

 

 

 BMT Mandiri Sejahtera merupakan salah satu BMT yang memiliki 

perkembangan pesat di Indonesia yang terdapat di provinsi Jawa Timur khususnya 

di Kabupaten Gresik. BMT Mandiri Sejahtera adalah BMT yang menjalankan 

fungsi penyaluran dana salah satunya adalah pembiayaan murabahah. Dalam 

Pemberian pembiayaan dilakukan berdasarkan analisis pembiayaan dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian tujuannya agar anggota mampu memenuhi 

kewajibannya dalam pengembalian pembiayaan. Meskipun demikian, pemberian 

pembiayaan tidak terlepas dari risiko pembiayaan bermasalah karena produk 

pembiayaan termasuk kedalam produk Natural Uncertainty Contracts. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 

dan penyelesaiannya. Penulis memandang pentingnya melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Penyebab Terjadinya Pembiayaan Murabahah Bermasalah Dan 

Penyelesaiannya (Studi Kasus BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik).” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah dan 

penyelesaiannya (studi kasus BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik). Subjek 

penelitian ada tiga orang yaitu, Ketua Bagian Administrasi, Ketua Bagian 

Marketing, Wakil Ketua Bagian Marketing. Data dikumpulkan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data dengan 

metode triangulasi dan ditarik kesimpulannya. 

Hasil penelitian menunjukkan, penyebab pembiayaan Murabahah bermasalah 

pada BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik adalah yang pertama karena kurang 

teliti dalam menganalisa anggota pembiaayaan dan penyebab yang kedua karena 

bencana alam, menurunnya omset penjualan serta kebijakan pemerintah. Untuk 

penyelesaian pembiayaan Murabahah bermasalah dapat dilakukan dengan cara 

yaitu Restructuring, Reconditioning, Rescheduling memang seolah-olah berbeda 

atau tiga jenis yang tidak sama, akan tetapi secara prakteknya apabila salah satu 

dari tiga tersebut digunakan maka dua yang lain akan masuk di dalamnya. 
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ABSTRACT 

Mahmudah, Amelia Naimatul. 2019. THESIS. Title: "Analysis of Occurrence Cause 

Murabahah Problems And Workarounds (Case Study to BMT Mandiri Sejahtera 

Dukun Gresik)". 

Preceptor  : Kartika Ulfi Oktaviana, SE, M.Ec., Ak. 

Keywords  : BMT, Murabahah, Problems, Solved 

 

 

 BMT Mandiri Sejahtera is one of BMT has a rapid development in Indonesia 

located in the province of East Java, especially in Gresik. BMT Mandiri Sejahtera 

is running the fund distribution functions one of which is a murabaha financing.In 

granting the financing is based on the analysis of financing by applying the 

precautionary principle objective that member is able to meet its obligations in 

return of financing. Nevertheless, the provision of financing can not be separated 

from risk financing problemsbecause of financial products including Natural 

product into Uncertainty Contracts. The purpose of this study is to find out the 

cause of the problematic financing and its solution. The author sees the importance 

of conducting a study entitled "Analysis of Occurrence Murabahah Cause 

Problems And Workarounds (Case Study to BMT Mandiri Sejahtera Dukun 

Gresik). " 

This study used descriptive qualitative approach which aims to determine the 

cause of the problem and the solution murabaha financing (Case Study to BMT 

Mandiri Sejahtera Dukun Gresik). The subject of research there are three, namely, 

Chief of Administration, Chief of Marketing, Vice Chairman of the Marketing 

Division. Data were collected through interviews, observation, and documentation. 

Data analysis was performed with data reduction by the method of triangulation 

and drawn conclusions. 

The results showed, Murabaha financing causes problems Case Study to 

BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik is the first because less scrupulous in 

analyzing member financing and the second cause for natural disasters, declining 

sales turnoveras well as government policies. For the completion of financing 

murabaha problems can be done in a way that is Restructuring, Reconditioning, 

Rescheduling it is as if different or three types that are not the same, but in 

practice, if one of the three is used then the other two will be entered in it. 
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 الملخص

 
. أطشٔحخ. انؼُٕاٌ : "رحهٛم أعجبة رًٕٚم انًشاثحخ الإشكبنٛخ ٔرغٕٚزّ )دساعخ 9102يحًٕدح، أيبنٛب َؼًٛخ. 

 دٔكٌٕ غشٚغٛك(".  Mandiri Sejahtera رطجٛمٛخ ػٍ ثٛذ انًبل ٔانزًٕٚم

 .Ulfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec., Ak : انًغزشبس 
 ، الإشكبنٛخ، انزغٕٚخ انًشاثحخ: ثٛذ انًبل ٔانزًٕٚم،  غٛخانكهًبد انشئٛ

 

ٔاحذح يٍ ثٛذ انًبل ٔانزًٕٚم انز٘ نذّٚ رطٕس عشٚغ  ْٕ  Mandiri Sejahteraثٛذ انًبل ٔانزًٕٚم 

 Mandiriفٙ اَذَٔٛغٛب ٔجذد فٙ يمبطؼخ جبٖٔ انششلٛخ، ٔخبصخ فٙ يذٚشٚخ غشٚغٛك. ثٛذ انًبل ٔانزًٕٚم 

Sejahtera  ْٕ ٛفٙ  .انًشاثحخانز٘ ٚئد٘ ٔظٛفخ رٕجّٛ الأيٕال، ٔاحذح يُٓب رًٕٚم  ذ انًبل ٔانزًٕٚمث

رٕفٛش انزًٕٚم ٚزى ػهٗ أعبط رحهٛم انزًٕٚم يٍ خلال رطجٛك يجذأ انزحٕطٙ ثحٛش ٚزًكٍ الأػضبء يٍ انٕفبء 

نزًٕٚم لأٌ يُزجبد ثبنزضايبرٓى فٙ اػبدح انزًٕٚم. يغ رنك، فبٌ رٕفٛش انزًٕٚم لا ُٚفصم ػٍ يخبطش يشبكم ا

. انغشض يٍ ْزا انجحش ْٕ يؼشفخ عجت انزًٕٚم يُزجبد ػمٕد ػذو انٛمٍٛ انطجٛؼٙانزًٕٚم يذسجخ فٙ 

الإشكبنٙ ٔرغٕٚزّ. رُظش انًئنفخ انٗ أًْٛخ اجشاء ثحش ثؼُٕاٌ "رحهٛم أعجبة رًٕٚم انًشاثحخ الإشكبنٛخ 

 ."دٔكٌٕ غشٚغٛك(   Mandiri Sejahtera ٔرغٕٚزّ )دساعخ رطجٛمٛخ ػٍ ثٛذ انًبل ٔانزًٕٚم

ٚغزخذو ْزا انجحش يُٓجًب َٕػًٛب ٔصفٛبً ٚٓذف انٗ رحذٚذ أعجبة رًٕٚم انًشاثحخ الإشكبنٛخ ٔرغٕٚزّ 

دٔكٌٕ غشٚغٛك(. ٔكبَذ انًٕضٕػبد    Mandiri Sejahtera ػٍ ثٛذ انًبل ٔانزًٕٚم )دساعخ رطجٛمٛخ

غٕٚك، َٔبئت سئٛظ انزغٕٚك. ٚزى جًغ انجٛبَبد ػٍ انجحضٛخ صلاصخ أشخبص، ْٔى سئٛظ الإداسح، ٔسئٛظ انز

طشٚك انًمبثلاد ٔانًلاحظبد ٔانٕصبئك. رى رحهٛم انجٛبَبد ػٍ طشٚك رمهٛم انجٛبَبد ثبعزخذاو طشٚمخ انزضهٛش 

 ٔاعزخلاص انُزبئج.

 Mandiri ثٛذ انًبل ٔانزًٕٚمالإشكبنٛخ فٙ  انًشاثحخأعجبة رًٕٚم أظٓشد َزبئج انجحش أٌ 

Sejahtera   انزًٕٚم ٔانغجت انضبَٙ  ألم حزساً فٙ رحهٛم أػضبءلأَٓى كبَٕا  كبَذ الأٔنٗ دٔكٌٕ غشٚغٛك

الإشكبنٛخ ًٚكٍ أٌ ٚزى رنك  يشاثحخٔانغٛبعبد انحكٕيٛخ. نزغٕٚخ  انكٕاسس انطجٛؼٛخ، ٔاَخفبض يجٛؼبرٓب ثغجت

إَٔاع يخزهفخ أٔ صلاصخ إَٔاع نٛغذ فٙ انٕالغ كًب نٕ كبَذ  اػبدح انٓٛكهخ، ٔانزجذٚذ، ٔاػبدح انجذٔنخػٍ طشٚك 

.ْٙ َفغٓب، ٔنكٍ فٙ انًًبسعخ انؼًهٛخ ارا رى اعزخذاو ٔاحذ يٍ صلاصخ فغٛذخم الاصُبٌ اٜخشاٌ فّٛ
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 BMT (Baitutl Maal wat Tamwil) adalah balai usaha mandiri terpadu yang 

isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan mengembangkan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 

ekonomi pengusaha kecil, selain itu BMT juga bisa menerima titipan zakat, infaq 

dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatnya 

(Widodo dkk, 2000:82). Baitul Maal wa Tamwil (BMT) lahir untuk menyerap 

aspirasi masyarakat terutama masyarakat muslim di tengah kegelisahan atas 

berjalannya kegiatan ekonomi berbasis kapitalis. BMT juga lahir sebagai upaya 

supporting funding untuk mengembangkan kegiatan pemberdayaan usaha kecil 

dan menengah dengan penghimpunan dana dari para pemilik harta (shohibul 

maal) kepada para yang membutuhkan (mundharib) (Sutrisna 2017). Kehadiran 

lembaga keuangan mikro syariah yang bernama BMT dirasakan telah membawah 

manfaat keuangan bagi masyarakat kecil yang menolak riba, karena berorientasi 

pada ekonomi kerakyatan. Kehadiran BMT disatu sisi menjalankan misi ekonomi 

syariah dan sisi lain mengembankan tugas ekonomi kerakyatan dengan 

meningkatkan ekonomi makro, itulah sebabnya perkembangan BMT sangat pesat 

ditengah perkembangan lembaga keuangan mikro konvensional lainnya 

(Masyitoh, 2014). 

 Perkembangan BMT di Indonesia sampai saat ini telah mencapai jumlah 

jaringan yang tersebar diseluruh indonesia, hal ini dibuktikan dengan jumlah 

BMT atau Koperasi Jasa Keuangan Syariah yang telah dikembangkan sampai 
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kepelosok Indonesia (Nata, 2014). Sejak pertama kali BMT diperkenalkan pada 

tahun 1990, hanya terdapat beberapa puluh unit saja, dan saat ini jumlah BMT di 

Indonesia sudah mencapai 4000 pada september 2017, BMT yang terdaftar 

sebagai anggota perhimpunan sekitar 326, BMT yang saat ini mengelolah asset 

masyarakat sekitar kurang lebih dari Rp 13 triliun dan jumlah anggota koperasi 

yang dilayani lebih dari tiga juta orang (Joelarso, 2017). Salah satu BMT yang 

memiliki perkembangan pesat di Indonesia terdapat di provinsi Jawa Timur 

khususnya di Kabupaten Gresik yaitu Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Mandiri 

Sejahtera. 

 BMT Mandiri Sejahtera ini mulai berdiri berdiri pada tanggal 03 April 2005 

yang merupakan lembaga keuangan Syari‟ah yang menggabungkan dua bidang  

keuangan yaitu bidang Baitul Maal dan bidang Tamwil. Koperasi BMT Kube 

Sejahtera Unit 023 merupakan lembaga non-bank yang berbadan hukum koperasi 

dan merupakan Program Binaan Direktorat BSFM Dirjen Banjamsos DEPSOS RI 

dan bekerjasama dengan PINBUK. Perkembangan BMT ini, berkembang Sangat 

pesat. Hal ini ditunjukan dengan total aset, Jumlah Anggota serta Jumlah 

Pembiayaan yang dimiliki BMT Mandiri Sejahtera mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Adapun perkembangan Total aset BMT Mandiri Sejahtera ditunjukan 

pada tabel sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 

Perkembangan Total aset BMT Mandiri Sejahtera tahun 2013-2018 

Sumber : diolah peneliti, 2019 

 Berdasarkan Gambar 1.1 perkembangan total aset BMT Mandiri Sejahtera 

menunjukan hasil perkembangan total aset meningkat setiap tahunnya, hal ini 

dapat dibuktikan total aset pada tahun 2017 peningkatan 2017 meningkat 64,72% 

dengan total aset Rp. 140.993.183.257 begitu juga pada tahun 2018 meningkat 

sebesar 0,12% dengan total aset Rp. 141.161.374.437. Menurut penjelasan data 

diatas dapat disimpulkan bahwa meningkatnya total aset rupanya menarik anggota 

untuk semakin percayaan dan yakin terhadap eksistensi BMT Mandiri Sejahtera. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan Gambar 1.2 menurut Khotim (2018) 

perkembangan jumlah anggota BMT Mandiri Sejahtera mengalami peningkatan 

dimana pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 20,25% dengan jumlah 

anggota sebanyak 39.599 dan juga tahun 2018 juga mengalami peningkatan 

sebesar11,1% dengan jumlah anggota sebanyak 40,028. 
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Gambar 1.2 

Perkembangan Jumlah Anggota BMT Mandiri Sejahtera tahun 2013-2018 

Sumber : diolah peneliti, 2019 

 Begitu juga dengan Jumlah Pembiayaan menurut Khotim (2018) 

perkembangan jumlah pembiayaan pada BMT Mandiri Sejahtera mengalami 

peningkatan dimana pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 41,2% 

dengan jumlah anggota sebanyak Rp. 90.603.006.653 juga pada tahun 2018 

mengalami peningkatan sebesar 10,55% dengan jumlah anggota sebanyak Rp. 

100.158.014.624. 

Gambar 1.3 

Jumlah Pembiayaan BMT Mandiri Sejahtera tahun 2013-2018 

Sumber :diolah oleh peneliti, 2019 

 Peningkatan Pembiayaan yang signifikan diatas menunjukkan aktivitas 

pengelolaan pembiayaan yang baik karena hal itu sangat diperlukan oleh suatu 

lembaga keuangan, dengan adanya pembiayaan akan diperoleh sumber 
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pendapatan utama yang menjadi penunjang kelangsungan usaha BMT. 

Sebaliknya, apabila pengelolaan tidak baik dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti BMT tidak dapat memberikan bagi hasil kepada anggota 

hingga berhentinya usaha BMT tersebut. Hal tersebut menyalahi fungsi BMT 

sebagai lembaga intermediary masyarkat yang artinya menyalurkan dana 

masyarkat dari yang kelebihan dana kepada yang kekurangan dana.  

 Dalam pembiayaan penyaluran dana disebut Landing, sedangkan kegiatan 

menghimpun dana disebut Funding (Antonio, 2009:49). Kedua kegiatan tersebut 

merupakan sebuah kegiatan yang paling pokok dan utama bagi setiap lembaga 

keuangan, dimana Landing harus seimbang dengan Funding. Dalam Pemberian 

pembiayaan dilakukan berdasarkan analisis pembiayaan dengan menerapkan 

prinsip kehati-hatian tujuannya agar anggota mampu memenuhi kewajibannya 

dalam pengembalian pembiayaan. Meskipun demikian, pemberian pembiayaan 

tidak terlepas dari risiko pembiayaan bermasalah karena produk pembiayaan 

termasuk kedalam produk Natural Uncertainty Contracts. Terdapat beberapa jenis 

pembiayaan dalam lembaga keuangan syariah diantaranya, pembiayaan bagi hasil 

berdasarkan akad Mudharabah atau Musyarakah, pembiayaan berdasarkan akad 

Murabahah, pembiayaan berdasarkan akad Qardh, pembiayaan penyewaan 

barang bergerak atau tidak bergerak kepada anggota berdasarkan akad Ijarah atau 

sewa. Salah satu bentuk pembiayaan yang begitu dominan di BMT Mandiri 

Sejahtera adalah pembiayaan Murabahah. Hal tersebut dapat dilihat pada Grafik 

1.4 berikut ini :   

 

 



6 
 

 
 

Gambar 1.4 

Anggota Pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera  

tahun 2013-2018 

Sumber : diolah oleh peneliti, 2019 

 Dapat kita lihat pada Gambar 1.4 bahwa anggota pembiayaan Murabahah 

mengalami peningkatan dari tahun ketahun, seperti pada tahun 2017 meningkat 

sebanyak 5,460 anggota juga tahun 2018 meningkat sebanyak 5,819 anggota, hal 

ini menunjukan bahwa produk pembiayaan Murabahah sangat diminati 

dibandingkan dengan pembiayaan yang lain. Semakin meningkatnya produk 

pembiayaan, maka resiko pembiayaan juga semakin meningkat salah satunya 

pembiayaan bermasalah, pada sebagian besar kejadian berbagai macam gejala 

penurunan mutu pembiayaan secara bertahap telah bermunculan jauh sebelum 

kasus pembiayaan bermasalah itu muncul ke permukaan (Siswanto, 1997:29). 

Oleh karena itu untuk mengantisipasi resiko pembiayaan, penanganan 

pembiayaan bermasalah wajib dilakukan oleh semua lembaga keuangan salah 

satunya BMT, karena BMT akan mengalami kerugian jika ternyata kualitas 

pembiayaan yang telah disalurkan kurang baik. Dengan adanya penilaian calon 

anggota berdasarkan analisis 5C ini diharapkan dapat mencegah terjadinya risiko 

pembiayaan bermasalah, untuk meminimalisir risiko yang mungkin terjadi pada 
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saat pembiayaan pada BMT Mandiri Sejahtera, serta untuk mengetahui keadaan 

calon anggota yang akan melakukan pembiayaaan.  

 Menurut Rivai (2008) dalam bukunya Islamic Financial Management, 

adanya anggapan yang salah bahwa pembiayaan bermasalah selalu disebabkan 

oleh kesalahan anggota pembiayaan. Tetapi pembiayaan bermasalah yang timbul 

di suatu lembaga keuangan didasari oleh 2 (dua) faktor, yaitu Faktor Internal dan 

Faktor Eksternal. Adapun Faktor Internal yaitu berasal dari lembaga keuangan itu 

sendiri yang kurang selektif dalam memberikan suatu pembiayaan kepada 

anggotanya, dan faktor eksternal berasal dari anggota pembiayaan itu sendiri, baik 

dengan sengaja maupun tidak sengaja dalam memenuhi kewajibannya untuk 

membayar angsuran ataupun usaha yang dijalankan. 

 Dari beberapa hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa pembiayaan 

bermasalah disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Adapun faktor 

eksternal yang terjadi akibat dua hal yaitu Adanya unsur kesengajaan dan adanya 

unsur tidak sengaja. Untuk unsur kesengajaan berasal dari anggota pembiayaan itu 

sendiri seperti, anggota pembiayaan memiliki karakter atau watak yang kurang 

baik, serta unsur ketidak sengajaan berupa kondisi usaha anggota pembiayaan 

menurun dan bencana alam. Berdasarkan penelitian oleh Latifah (2018) hasilnya 

menunjukan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah 

bermasalah adalah kondisi usaha menurun, karakter kurang baik anggota dan 

bencana alam. Laina (2016) menyatakan bahwa faktor eksternal yang 

mempengaruhi pembiayaan Murabahah bermasalah berasal dari kondisi usaha 

anggota yang mengalami penurunan, watak kurang baik anggota dan bencana 

alam. Hana (2017) menyatakan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi 
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pembiayaan Murabahah bermasalah adalah usaha anggota bangkrut, penggunaan 

pinjaman tidak sesuai dengan pengajuan, karakter tidak baik anggota dan bencana 

alam. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah 

bermasalah adalah berasal dari kurang profesionalnya AO (Account Officer) 

dalam menganalisa calon anggota kurang baik dan cermat, sehingga analisa yang 

di sajikan tidak akurat. Penelitian oleh Dillah (2015) menyatakan bahwa faktor 

internal yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah bermasalah adalah tidak 

akuratnya AO dalam menganalisis calon anggota pembiayaan. Latifah (2018) 

menyatakan faktor internal yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah 

bermasalah adalah petugas AO dalam melakukan analisa pembiayaan kurang 

cermat. Rahma (2017) menyatakan faktor internal yang mempengaruhi 

pembiayaan Murabahah bermasalah adalah analisa AO kurang tepat, over 

transaksi terhadap nilai agunan, kelemahan dalam melakukan pembinaan. Dari 

penelitian diatas dapat kita ketahui bahwa penyebab terjadinya pembiayaan 

Murabahah bermasalah adalah lebih dominan pada faktor eksternal. 

Gambar 1.5 

Pertumbuhan Pembiayaan Bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera tahun 

2013-2018 

 Sumber : diolah oleh peneliti, 2019 
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 Berdasarkan Gambar 1.4 dapat dilihat bahwasannya pembiayaan 

bermasalah mengalami penurunan dari setiap tahunnya hingga tahun 2018 yaitu 

sebesar 3,5%. Tentunya dalam menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah 

tersebut BMT Mandiri Sejahtera juga menggunakan analisis 5C, analisis ini 

dilakukan sebelum proses penerimaan pembiayaan, namun analisis 5C di BMT 

Mandiri Sejahtera tidak semua digunakan atau bahkan BMT Mandiri Sejahtera 

menggunakan tambahan analisis pembiayaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di BMT Mandiri Sejahtera, karena peneliti ingin 

mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dan bagaimanakah 

upaya BMT Mandiri Sejahtera untuk menyelesaikannya. 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam tentang penyebab serta penyelesaian pembiayaan Murabahah bermasalah 

di BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik. Oleh kerena itu penulis mengangkat 

judul Skripsi yang berkaitan dengan “Analisis Penyebab Terjadinya 

Pembiayaan Murabahah Bermasalah dan Penyelesaiannya (Studi Kasus 

Pada BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan di ambil 

sesuai rumusan masalah yaitu: 

1. Apa Penyebab pembiayaan Murabahah bermasalah? 

2. Bagaimana penyelesaiannya pembiayaan Murabahah bermasalah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan Rumusan Masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab pembiayaan Murabahah bermasalah 

2. Untuk mengetahui penyelesaiaanya pembiayaan Murabahah bermasalah 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan yang luas penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah dan penyelesaiaanya pada BMT Mandiri 

Sejahtera Dukun Gresik. 

b. Bagi BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik  

Untuk diketahui pada BMT itu sendiri mengenai penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah dan penyelesaiaanya pada BMT Mandiri 

Sejahtera Dukun Gresik. 

c. Bagi Pembaca 

Untuk memberikan informasi tentang penyebab pembiayaan Murabahah 

bermasalah dan penyelesaiaanya pada BMT Mandiri Sejahtera Dukun 

Gresik. 
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1.5 Batasan Penelitian 

 Agar penelitian ini terfokus dan lebih terarah, maka penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Dalam 

hal ini peneliti mengfokuskan pada pelaksanaan pembiayaan akad 

Murabahah karena terdapat banyak akad dalam pembiayaan di BMT 

Mandiri Sejahtera Dukun Gresik. Data ini diambil dari BMT Mandiri 

Sejahtera Dukun Gresik pada tahun 2018. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan topik yang diangkat dalam 

penelitian merupakan suatu acuan yang penting, sehingga peneliti mengumpulkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Berikut ini 

beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini: 

 Astuti, 2015, dengan judul “Pembiayaan Murabahah yang Bermasalah di 

Baitul Mâl Wa Tamwîl (BMT) XYZ Dalam Perspektif Manajemen Risik”, 

kemudian hasil penelitian menunjukkan Sedangkan untuk meminimalisasi risiko 

yaitu dengan strategi penyaluran pembiayaan, strategi pengumpulan piutang dan 

strategi jaminan serta penerapan prinsip kehati-hatian (prudential Banking). 

 Wulandari, 2015. Dengan judul “Contract agreement model for 

Murabahah financing in BMT Surya Sekawan Mandiri”. Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”, kemudian hasil penelitian menunjukkan penanganan 

pembiayaan Murabahah bermasalah di BMT Surya Sekawan Mandiri yaitu 

dengan kunjungan atau silaturahmi ke rumah anggota, perpanjangan jangka waktu 

angsuran, injeksi dana, penyitaan jaminan dan yang terakhir adalah penghapusan 

piutang.  

 Turmudi, 2016, dengan judul “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah pada BMT Al-Hijrah”, hasilnya menunjukkan bahwa manajemen 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dapat dilakukan dengan: pertama, 

menerapkan standar pengendalian risiko, Kedua, dapat dilakukan dengan 

langkahlangkah (1) penjadualan kembali (rescheduling), (2) persyaratan kembali 
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(reconditioning), (3) penataan kembali (restructuring), (4) penyelesaian melalui 

jaminan, dan (5) write off (hapus buku). 

 Rodliyah, 2016, dengan judul  “Aplikasi Undang-undang Ekonomi Islam 

Murabahah pendanaan pada BMT An-Nur”, dengan hasil upaya penyelamatan 

pembiayaan bermasalah pada penelitian ini dilihat dari iktikad yang baik anggota. 

Salah satu cara penyelamatan yang di gunakan yaitu melakukan penjadualan 

kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), penataan kembali 

(restructuring). 

 Dedu, 2016, dengan judul “Teknik restrukturisasi perbankan dalam 

konteks krisis ekonomi”, dengan hasil penelitian menyatakan bahwa untuk 

mengatasi masalah pembiayaan berasalah dapat menggunakan restructurisasi 

seperti penjadwalan ulang dan hapus buku. Hal ini digunakan untuk mengurangi 

hutang debitur kepada bank. 

 Ayusafitri, 2017, dengan  judul “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

pada Koperasi BMT Syari‟ah Makmur Bandar Lampung”, kemudian hasil 

menujukkan pembiayaan bermasalah dalam akad musyarakah dari pihak BMT 

Syari‟ah Makmur adalah karena penilaian karakter calon anggota yang tidak 

sempurna, kelalaian petugas dalam menganalisa data pembiayaan anggota, 

lemahnya tenaga kerja khusus bagian penagihan, kurangnya penerapan sistem 

pemantauan pembiayaan, sedangkan faktor dari pihak anggota adalah karena 

karakter anggota, anggota tidak sungguh-sungguh dalam mengangsur 

pembiayaan, anggota tidak jujur dalam mengajukan pembiayaan, penghasilan 

anggota yang menurun, usaha anggota tidak berkembang, dan tempat tinggal 

anggota yang berpindah-pindah. 
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 Sari, 2017, dengan judul “Analisis faktor-faktor  penyebab pembiayaan 

bermasalah di BMT Surya Sekawan Kudus”, kemudian hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor-faktor  penyebab pembiayaan bermasalah disebabkan  

unsur kesengajaan dan ketidak sengajaan anggota. Sedangkan untuk 

meminimalisir pembiayaan bermasalah adalah dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian dengan melakukan penyaringan dengan cara menganalisis kelayakan 

pemberian pembiayaan dengan pendekatan 5C, melakukan pembatasan dalam 

menyalurkan dana dan melakukan pengawasan administrasi dan lapangan. 

 Hamid, 2017, dengan judul “Penyelesaian pembiayaan Murabahah 

Bermasalah (studi pada BMT Al-Kautsar Jawa Tengah)”, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab pembiayaan Murabahah bermasalah 

berasal dari faktor internal BMT dan faktor eksternal BMT. Sedangkan upaya 

untuk menangani pembiayaan bermasalah oleh BMT Al-Kautsar Jawa Tengah 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan. 

Upaya penyelamatan dan upaya penyelesaian menghasilkan realisasi penyelesaian 

pembiayaan Murabahah bermasalah. 

 Maesyaroh, 2017, dengan judul “Analisis Pembiayaan Bermasalah dan 

Upaya Penanganannya Pada BMT Margarizki Bahagia Yogyakarta, kemudian 

hasil penelitian menunjukkan penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT 

Margarizki Bahagia Yogyakarta dilakukan dengan prinsip Win-Win Solution dan 

pendekatan kekeluargaan secara bottom up process yang dibedakan menjadi 3 

tahapan yaitu tahapan preventif dengan pembinaan dan pengawasan, tahapan 

revitalisasi pembiayaan dengan 3R (Rescheduling, Restructuring, Reconditioning) 

dan tahapan penyelesain dengan penjualan agunan. 
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 Triana, 2018, dengan judul “Resolusi sengketa untuk mencapai keadilan 

pada lembaga keuangan syariah”, dengan hasil alternatif penyelesaian sengketa 

pada perbankan syariah adalah, pertama melakukan negosiasi antar anggota 

dengan debetur jika tidak berhasil maka akan dilakukan restructurisasi 

pembiayaan, kedua yaitu mediasi untuk menentukan proses penyelamatan 

pembiayan bermasalah yaitu eksekusi jaminan oleh bank. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

 

Indikator atau 

Fokus 

Penelitian 

 

Metode atau 

Analissi Data 

 

Hasil Penelitian 

1 Rahma Yudi 

Astuti, 2015, 

“Pembiayaan 

Murabahah yang 

Bermasalah 

di Baitul Mâl Wa 

Tamwîl (BMT) 

XYZ Dalam 

Perspektif 

Manajemen Risik”. 

Mengetahui 

faktor penyebab 

pembiayaan 

bermasalah dan 

tindakan 

terhadap 

pembiayaan 

Murabahah 

yang bermasalah 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi, 

analisis data 

yang digunakan 

adalah analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Berdasarkan dari hasil 

temuan di lapangan 

dapat diketahui bahwa 

faktor penyebab 

pembiayaan 

murabahah 

bermasalah yaitu dari 

faktor anggota dan 

pihak BMT itu 

sendiri. Faktor dari 

anggota disebabkan 

karena keadaan 

ekonomi anggotayang 

lemah, usahanya tidak 

lancar, kelemahan 

karakter dan adanya 

musibah.Sedangkan 

faktor dari BMT XYZ 



16 
 

 
 

sendiri adalah 

kelemahan analisis 

dan kecerobohan 

account officer dalam 

melakukan penagihan 

serta dalam 

menganalisis data 

calon anggota 

pembiayaan tidak 

sesuai dengan keadaan 

calon anggota yang 

sebenarnya. 

Pelanggaran BMPK 

oleh pengurus dan 

pergantian manajer 

dalam kurun waktu 

yang relatif singkat. 

Usaha BMT XYZ 

terhadap pembiayaan 

murabahah yang 

bermasalah adalah 

tindakan preventif, 

revitalisasi dan 

pengambil alihan 

agunan. Sedangkan 

untuk meminimalisasi 

risiko yaitu dengan 

strategi penyaluran 

pembiayaan, strategi 

pengumpulan piutang 

dan strategi jaminan 

serta penerapan 
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prinsip kehati-hatian 

(prudential Banking). 

2 Wulandari, 2015, 

“Contract 

agreement model 

for Murabahah 

financing in BMT 

Surya Sekawan”. 

Mengetahui 

perlakuan 

penanganan 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah di 

BMT Surya 

Sekawan 

Mandiri dalam 

perspektif 

Ekonomi Islam 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi, 

analisis data 

yang digunakan 

adalah analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil dari penelitian 

yang penulis lakukan 

disimpulkan bahwa 

penanganan 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah di BMT 

Surya Sekawan 

Mandiri yaitu dengan 

kunjungan atau 

silaturahmi ke rumah 

anggota, perpanjangan 

jangka waktu 

angsuran, injeksi 

dana, penyitaan 

jaminan dan yang 

terakhir adalah 

penghapusan piutang. 

Pihak BMT juga 

menerapkan sistem 

denda kepada anggota 

yang telat membayar 

angsuran, hal ini 

dilakukan agar 

anggota disiplin dalam 

mengangsur 

kewajibannya. 

Penanganan 

pembiayaan 

bermasalah yang 
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dilakukan oleh BMT 

Surya Sekawan 

Mandiri secara umum 

tidak bertentangan 

dengan ajaran islam 

karena dalam 

menangani 

pembiayaan 

bermasalah BMT 

Surya Sekawan 

Mandiri memberikan 

kelonggaran waktu 

bagi anggota yang 

belum mampu 

membayar 

kewajibannya. Namun 

praktik penetapan 

denda yang dilakukan 

oleh BMT Surya 

Sekawan Mandiri 

masih bertentangan 

dengan ajaran islam 

karena dana dari 

denda tersebut belum 

seutuhnya 

dipergunakan 

sebagaimana mestinya 

yaitu untuk 

kepentingan sosial. 

3 Muhammad 

Turmudi, 2016, 

“Manajemen 

Mengetahui cara 

yang dilakukan 

untuk 

Deskriptif 

kualitatif 

Dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

manajemen 
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Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah pada 

BMT Al-Hijrah”. 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

BMT Al-Hijrah 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah dapat 

dilakukan dengan: 

pertama, menerapkan 

standar pengendalian 

risiko, pencegahan 

risiko pembiayaan 

juga dilakukan 

melalui peganalisaan 

terhadap character 

yaitu penilaian 

terhadap karakter atau 

kepribadian calon 

penerima pembiayaan 

dengan tujuan untuk 

memperkirakan 

kemungkinan bahwa 

penerima pembiayaan 

dapat memenuhi 

kewajibannya, 

capacity yaitu 

penilaian kemampuan 

penerima pembiayaan 

untuk melakukan 

pembayaran. Kedua, 

dapat dilakukan 

dengan langkah 

langkah (1) 

penjadualan kembali 

(rescheduling), (2) 

persyaratan kembali 
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(reconditioning), (3) 

penataan kembali 

(restructuring), (4) 

penyelesaian melalui 

jaminan, dan (5) write 

off (hapus buku) 

4 Nunung Rodliyah, 

2016, “Aplikasi 

Undang-undang 

Ekonomi Islam 

Murabahah 

pendanaan pada  

BMT An-Nur”. 

Mengetahui 

Undang-undang 

Ekonomi Islam 

Murabahah 

pendanaan pada 

BMT An-Nur 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

lapangan 

Dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

Upaya penyelamatan 

pembiayaan 

bermasalah pada 

penelitian ini dilihat 

dari iktikad yang baik 

anggota. Salah satu 

cara penyelamatan 

yang di gunakan yaitu 

melakukan 

penjadualan kembali 

(rescheduling), 

persyaratan kembali 

(reconditioning), 

penataan kembali 

(restructuring). 

5 Vasile Dedu, 2016, 

“Teknik 

restrukturisasi 

perbankan dalam 

konteks krisis 

ekonomi”. 

Untuk 

mengetahui 

Teknik 

restrukturisasi 

perbankan 

dalam konteks 

krisis ekonomi 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

lapangan 

Dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

untuk mengatasi 

masalah pembiayaan 

berasalah dapat 

menggunakan 

restructurisasi seperti 

penjadwalan ulang 

dan hapus buku. Hal 
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ini digunakan untuk 

mengurangi hutang 

debetur kepada bank. 

6 Devita Ayusafitri, 

2017, 

“Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah pada 

Koperasi BMT 

Syari‟ah Makmur 

Bandar Lampung”. 

Mengetahui cara 

yang dilakukan 

untuk 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

Koperasi BMT 

Syari‟ah 

Makmur Bandar 

Lampung  

Deskriptif 

kualitatif 

Faktor penyebab 

terjadinya pembiayaan 

bermasalah dalam 

akad musyarakah dari 

pihak BMT Syari‟ah 

Makmur adalah 

karena penilaian 

karakter calon anggota 

yang tidak sempurna, 

kelalaian petugas 

dalam menganalisa 

data pembiayaan 

anggota, lemahnya 

tenaga kerja khusus 

bagian penagihan, 

kurangnya penerapan 

sistem pemantauan 

pembiayaan, 

sedangkan faktor dari 

pihak anggota adalah 

karena karakter 

anggota, anggota tidak 

sungguh-sungguh 

dalam mengangsur 

pembiayaan, anggota 

tidak jujur dalam 

mengajukan 

pembiayaan, 

penghasilan anggota 
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yang menurun, usaha 

anggota tidak 

berkembang, dan 

tempat tinggal 

anggota yang 

berpindah-pindah. 

Penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah dalam 

akad musyarakah 

yang diterapkan pada 

BMT Syari‟ah 

Makmur adalah 

dengan cara 

melakukan upaya 

administrative, 

penjadwalan kembali 

(rescheduling), 

persyaratan kembali 

(reconditioning), 

penataan kembali 

(restructuring) atau 

eksekusi jaminan. 

Kasus pembiayaan 

bermasalah dalam 

akad musyarakah pada 

BMT Syari‟ah 

Makmur tahun 2014-

2016 berjumlah 15 

anggota yang 

diselesaikan dengan 

upaya penyelesaian 
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rescheduling dan 

belum ada kasus yang 

diselesaikan dengan 

upaya penyelesaian 

lain. 

7 Qur‟ana Sari, 2017, 

“Analisis Faktor-

faktor  penyebab 

pembiayaan 

bermasalah di 

BMT Surya 

Sekawan Kudus”. 

Mengetahui 

faktor-faktor  

penyebab 

pembiayaan 

bermasalah 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi, 

analisis data 

yang digunakan 

adalah analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Faktor-faktor  

penyebab pembiayaan 

bermasalah 

disebabkan  unsur 

kesengajaan dan 

ketidak sengajaan 

anggota. Strategi 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah di BMT 

Surya Sekawan Kudus 

untuk memninimalisir 

pembiayaan 

bermasalah adalah 

dengan melakukan 

langkah-langkah 

sebagai berikut : 

memberikan 

peringatan kepada 

debitur melalui surat 

peringatan (SP), 

melakukan kunjungan 

sulaturahim, bantuan 

konsultasi. Adapun 

upaya lain yang 

dugunakan untuk 

meminimalisir 
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pembiayaan 

bermasalah adalah 

dengan menerapkan 

prinsip kehati-hatian 

dengan melakukan 

penyaringan dengan 

cara menganalisis 

kelayakan pemberian 

pembiayaan dengan 

pendekatan 5C, 

melakukan 

pembatasan dalam 

menyalurkan dana dan 

melakukan 

pengawasan 

administrasi dan 

lapangan. 

8  Amnawati Hamid, 

2017, 

“Penyelesaian 

pembiayaan 

Murabahah 

Bermasalah (studi 

pada BMT Al-

Kautsar Jawa 

Tengah”. 

Mengetahui cara 

yang dilakukan 

untuk 

Penyelesaian 

pembiayaan 

Murabahah 

Bermasalah 

(studi pada 

BMT Al-

Kautsar Jawa 

Tengah 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi, 

analisis data 

yang digunakan 

adalah analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

Faktor-faktor 

penyebab pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah berasal 

dari faktor internal 

BMT dan faktor 

eksternal  BMT. 

Sedangkan upaya 

untuk menangani 

pembiayaan 

bermasalah oleh BMT 

Al-Kautsar Jawa 

Tengah dibagi 



25 
 

 
 

menjadi dua bagian, 

yaitu penyelamatan 

dan penyelesaian 

pembiayaan. Upaya 

penyelamatan dan 

upaya penyelesaian 

menghasilkan realisasi 

penyelesaian 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah. 

9 Dr. Maesyaroh, 

M.A, 2017, 

“Analisis 

Pembiayaan 

Bermasalah dan 

Upaya 

Penanganannya 

Pada BMT 

Margarizki 

Bahagia 

Yogyakarta”. 

 

Mengetahui 

analisis 

pembiayaan 

bermasalah dan 

upaya 

penanganannya  

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

(1) faktor-faktor 

penyebab munculnya 

pembiayaan 

bermasalah pada BMT 

Margarizki Bahagia 

Yogyakarta ialah 

penurunan usaha 

anggota, manajemen 

keuangan anggota 

yang kurang baik serta 

bencana alam atau 

force majeur. (2) 

Upaya penanganan 

pembiayaan 

bermasalah pada BMT 

Margarizki Bahagia 

Yogyakarta dilakukan 

dengan prinsip Win-

Win Solution dan 
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pendekatan 

kekeluargaan secara 

bottom up process 

yang dibedakan 

menjadi 3 tahapan 

yaitu tahapan 

preventif dengan 

pembinaan dan 

pengawasan, tahapan 

revitalisasi 

pembiayaan dengan 

3R (Rescheduling, 

Restructuring, 

Reconditioning) dan 

tahapan penyelesain 

dengan penjualan 

agunan. 

10 Nita Triana, 2018, 

“Resolusi sengketa 

untuk mencapai 

keadilan pada 

lembaga keuangan 

syariah”. 

Untuk 

mengetahui 

penyelesaian 

persengketaan 

pada lembaga 

keuangan 

syariah 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

lapangan 

Dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

terdapat alternatif 

penyelesaian sengketa 

pada perbankan 

syariah adalah, 

pertama melakukan 

negosiasi antar 

anggota dengan 

debetur jika tidak 

berhasil maka akan 

dilakukan 

restructurisasi 

pembiayaan, kedua 

yaitu mediasi untuk 
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menentukan proses 

penyelamatan 

pembiayan 

bermasalah yaitu 

eksekusi jaminan oleh 

lembaga keuangan 

syariah. Karena pada 

tahap eksekusi 

jaminan sebagian 

besar penyelesaian 

melalui ini lebih 

memuaskan pada 

kedua belah pihak 

dalam menyelesaikan 

perselisihan karena 

merasakan keadilan. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2019 

 

2.2 Kajian Teoritis 

 2.2.1 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

a. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan pengembangan 

dari konsep ekonomi dalam Islam terutama dalam bidang keuangan. Istilah 

BMT adalah penggabungan dari Baitul Maal dan Baitul Tamwil, Baitul Maal 

adalah lembaga yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat sosial sedang 

Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dan 

menghimpun dana serta menyalurkan dana tersebut dala bentuk pembiayaan 

atau investasi, yang dijalankan berdasarkan prinsip Syari‟ah (Widodo 

dkk.,1999:81). 
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b. Karakteristik Usaha Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

 Dalam perkembangannya, karena BMT merupakan gabungan dari dua 

kegiatan yang berbeda sifatnya yaitu laba dan nirlaba (sosial) dalam suatu 

lembaga, maka ada 3 jenis kegiatan usaha yang dijalankan oleh BMT yaitu: 

1) Jasa Keuangan 

Kegiatan jasa keuangan yang dikembangkan oleh BMT adalah sebagai 

berikut: 

a. Penghimpunan Dana 

 Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melaluisimpanan yaitu 

dana yang dipercayakan oleh anggotakepada BMT untuk disalurkan ke 

sektor produksidalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini dapatberbentuk 

tabungan wadi‟ah, simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka 

panjang. 

b. Penyaluran Dana 

 Penyaluran dana BMT kepada anggota terdiri dari atasdua jenis 

yaitu pembiayaan dengan sistem bagi hasildan jual beli dengan 

pembayaran ditangguhkan. Pembiayaan merupakan penyaluran dana BMT 

kepadapihak ketiga berdasarkan kesepakatan antara keduapihak dengan 

jangka waktu tertentu dan nisbah bagihasil yang telah ditentukan. 

Pembiayaan ini bisaberbentuk pembiayaan musyarakah dan mudharabah. 

Sedang penyaluran dana dalam bentuk jual beli denganpembayaran 

ditangguhkan berupa pembayaran secaraangsuran, Murabahah dan 

pembayaran dilakukandiakhir perjanjian. 

2) Sektor Riil 
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 Pada dasarnya, kegiatan sektor riil merupakan bentuk penyaluran 

dana BMT. Namun penyaluran dana pada sektor riil bersifat permanen 

atau jangka panjang dan terdapat unsur kepemilikan di dalamnya. 

Penyaluran dana ini disebut investasi atau penyertaan, investasi dilakukan 

BMT dapat dengan mendirikan usaha baru atau masuk ke dalam usaha 

yang sudah ada dengan cara membeli saham. 

3) Sosial (Zakat, Infaq, dan Sadaqah)  

 Kegiatan pada sektor ini adalah pengelolaan zakat, infaq, dan 

sadaqah. Sektor ini merupakan salah satu kekuatan BMT karena juga 

berperan dalam pembinaan agama bagi para anggota sektor jasa keuangan 

BMT. Dengan demikian pemberdayaan yang dilakukan BMT tidak 

terbatas pada sisi ekonomi, tetapi juga dalam hal agama. 

2.2.2 Pembiayaan  

2.2.2.1 Pengertian pembiayaan 

 Pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak 

lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan (Muhammad, 

2002:12). Pengertian pembiayaan menurut Undang Undang RI No.21 Tahun 

2008 tentang perbankkan syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan hal berupa : 

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah atau Musyarakah 

2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk Ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk Ijarah Muntahiya BitTamlik 

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah, Salam, dan Istishna. 

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk Qardh 



30 
 

 
 

5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah 

atau UUS dan pihak lainyang mewajibkan pihak dibiayai atau diberikan 

fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebutsetelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan ujrah,tanpa imblan,atau bagi hasil.  

 Sedangkan, pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah adalah penyediaaan 

uang tagihan yang dipersamakan dengan itu yang berdasarkan persetujuan 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkanpihak yang 

dibiayai dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan yang dipersamakan 

dengan kredit berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

setelah pemberian imbalan atau bagi hasil. 

 Dalam aktivitas pembiayaan,bank syariah akan menjalankan dengan 

berbagai tehnik dan metode yang penerapannnya tergantung pada tujuan dan 

aktifitas anggota penerima pembiayaan. Mekanisme perbankkan syariah yang 

berdasarkan prinsip mitra usaha adalah bebas bunga. Oleh karena itu, masalah 

membayarkan bunga kepada debitur atau pembebanan bunga kepada anggota 

pembiayaan tidak akan timbul. 

 Perdebatan yang timbul antara kredit yang diberikan oleh bank 

berdasarkan konvesional dengan pembiayaan yang diberikan Bank Syariah 

adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan,bagi bank konvensional 

keuntungan diperoleh melalui bunga. Sedangkan, bagi bank syariah adalah 
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imbalan bagi hasil. Perbedaan lainnya terdapat pada analsiis pemberian 

pembiayaanbeserta persyaratnnya (Kasmir, 2003:72). 

2.2.2.2 Tujuan Pembiayaan 

 Adapun tujuan utama dari pemberian pembiayaan antara lain : 

1. Mencari keuntungan yaitu unuk memperoleh return ditambah laba dari 

pemberian pembiayaan. Hasilnya dalam bentuk bagi hasil atau margin 

yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrais 

pembiayaan yang diberikan kepada anggota. 

2. Membantu usaha anggota yang memerlukan dana baik dana investasi 

ataupun modal kerja.  

3. Membantu pemerintah agar semakin banyak pembiayaan yang 

diberikan oleh pihak perbankkan, semakin banyak pembiayaan yang 

diberikan kepada masyarakat maka akan tumbuh berbagai sektor 

terutama ekonomi (Kasmir, 2003:96). 

2.2.2.3 Jenis Pembiayaan 

 Dalam menjelaskan jenis-jenis pembiayaan dapat dilihat dari tujuannya, 

jangka waktunya, jaminan serta orang yang menerima dan member 

pembiayaan. Secara garis besar produk pembiayaan menurut hukum ekonomi 

syariah terbagi dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan 

penggunaanya. Jenis-jenis pembiayaan yang sering digunakan dalam kegiatan 

penyaluran dana bank syariah secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Murabahah 

 Pembiayaan Murabahah merupakan transaksi menjual barang yang 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati 
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oleh penjual dan pembeli. Penjual harus memberi tahu harga produk yang 

ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahanya. 

Pada perjanjian Murabahah ini, bank membiayai pembelian barang yang 

dibutuhkan anggota dengan membeli barang tersebut ke pamasok dan 

kemudian menjualnya kepada anggota denganharga yang ditambah atau 

markup (Sudarsono, 2007:27). 

2. Pembiayaan Istishna 

 Pembiayaan yang disediakan bank mulai dari proses produksi sampai 

menghasilkan barang jadi. Melalui fasilitas ini bank melakukan 

pemesanan barang dengan harga yang disepakati kedua belah pihak dan 

dengan pembayaran dimuka secara bertahap. Dengan demikian kewajiban 

dan tanggung jawab pengusaha adalah keberhasilan proses produksi 

tersebut sampai menghasilkan barang jadi sesuai dengan kuantitas dan 

kualitas yang telah diperjanjikan.Skim istisna‟ umumnya diaplikasikan 

pada pembiayaan manufaktur dan konstruksi (Antonio, 2001:164). 

3. Pembiayaan Qardh 

 Qard merupakan pinjaman kebajikan atau lunak tanpa imbalan, 

biasanya untuk pembelian barang-barang Fungible (yaitu barang yang 

dapat diperkirakan dan diganti sesuai dengan berat, ukuran, dan 

jumlahnya). Kata qardini kemudian diadopsi menjadi Credo (romawi), 

Credit (inggris), dan kredit (Indonesia). Objek pinjaman qard biasanya 

adalah uang atau alat tukar lainya, yang merupakan transaksi pinjaman 

murni tanpa bunga ketika pinjaman mendapatkan uang tunai dari pemilik 

dana (dalam hal ini bank) dan hanya wajib mengembalikan pokok hutang 
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pada waktu tertentu dimasa yang akan datang. Peminjam atas prakarsa 

sendiri dapat mengembalikan lebih banyak sebagai ucapan terimakasih. 

4. Pembiayaan Musyarakah 

 Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak 

bank syariahatau bank muamalah untuk membiayai suatu proyek bersama 

antara anggota dengan bank. Anggotadapat mengajukanproposal kepada 

bank syariahuntuk mendanai suatu proyek atau usaha tertentu dan 

kemudian akan disepakati berapa modal dari bankdan berapa modal dari 

anggota serta akan ditentukan bagi hasilnya bagi masing-masing pihak 

berdasarkan persentase pendapatan atau keuntungan bersih dari proyek 

usaha tersebut sesuai dengan kesepakatan. Oleh karena itu, musyarakah 

adalah perjanjian atau akad antara dua pihak atau lebih dalam suatu usaha 

tertentu, yaitu masing-masing pihak akan memberikan kontribusi dengan 

kesepakatan bila terjadi keuntungan. Namun bila terjadi kerugian maka 

masing-masing pihak mendapat margin dalam bentuk menanggung resiko 

(Ali, 2006:34). 

5. Pembiayaan Mudharabah 

 Pembiayaan ini merupakan bentuk pembiayaan bagi hasil ketika bank 

sebagai pemilik dana atau modal yang biasa disebut shahibul maal sebagai 

penyedia modal 100% kepada pengusaha sebagai pengelola yang biasa 

disebut dengan mudharib untuk melakukan aktivitas produktif dengan 

syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi diantara mereka 

menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad (yang 

besarnya dipengaruhi oleh kekuatan pasar). Apabila terjadi kerugian 
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karena proses normal dari usaha, dan bukan karena kelalaian atau 

kecurangan pengelola, kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik 

modal, sedangkan kehilangan tenaga dan keahlian yang telah dicurahkan. 

Apabila terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan pengelola, maka 

pengelola bertanggunng jawab sepenuhnya. Pengelola tidak ikut 

menyertakan modal, tetapi menyertakan tenaga dan keahlianya, dan juga 

tidak meminta gaji atau upah dalam menjalankan usahanya. Pemilik dana 

hanya menyediakan modal dan tidak dibenarkan untuk ikut campur dalam 

manajemen usaha yang dibiayainya. Kesediaan pemilik dana untuk 

memegang resiko apabila terjadi  kerugian menjadi dasar untuk mendapat 

bagian dari keuntungan (Rivai, 2010:207). 

 Salah satu pembiayaan yang berada di bank syariah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah pembiayaan Murabahah. Pembiayaan Murabahah 

adalah pembiayaan saling menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal 

dengan pihak yang membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan 

penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih 

yang merupakan keuntungan atau laba bagi shahibulmal dan pengembaliannya 

dilakukan secara tunai atau angsur (Sudarsono, 2007:67). 

2.2.3 Pembiayaan Murabahah 

2.2.3.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah 

 Secara bahasa, kata Murabahah berasal dari bahasa Arab dengan akar kata 

ribhyang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah Murabahah 

merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan 

harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat keuntungan 
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tertentu barang, dimana harga jual tersebut disetujui pembeli (Hakim, 

2012:201). 

 Menurut Antonio Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal 

dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam jual beli Murabahah, 

penjual harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan menentukan suatu 

tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Menurut Anwar, Murabahah adalah 

menjual suatu barang dengan harga pokok ditambah keuntungan yang 

disetujui bersama untuk dibayar pada waktu yang ditentukan atau dibayar 

secara cicilan (Antonio, 2001:101). 

 Melihat beberapa definisidiatas dapat disimpulkan bahwa Murabahah 

adalah akad jual beli dengan dasar adanya informasi dari pihak penjual terkait 

atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang 

diperjual belikan, termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, 

kemudian Bank Syariah mensyaratkan atas  laba atau keuntungan dalam 

jumlah tertentu. Dalam konteks ini, Bank Syariah tidak meminjamkan uang 

kepada anggota untuk membeli komoditas tertentu, akan tetapi pihak Bank 

Syariah membelikan komoditas pesanan anggota daripihak ketiga, dan baru 

kemudian dijual kembali kepada anggota dengan harga yang disepakati kedua 

belah pihak. 

2.2.3.2 Rukun dan Syarat Murabahah 

 Diantaranya rukun  dan Syarat Murabahah sebagaimana yang ditulis oleh 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia (2002:77)  

yaitu : 

1. Rukun Murabahah 
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A. Pihak yang berakad  

a) Penjual 

b) Pembeli 

B. Objek yang diakadkan 

a) Barang yang diperjualbelikan 

b) Harga 

C. Akad  

a) Serah (ijab) 

b) Terimah (qabul) 

2. Syarat Murabahah 

A. Pihak yang berakad 

a) Cakap Hukum 

b) Sukarela (ridha) 

B. Objek yang diperjualbelikan 

a) Tidak termasuk yang dilarang/diharamkan 

b) Bermanfaat 

c) Penyerahan dari penjual ke pembeli, dapat dilakukan 

d) Merupakan hakmilik penuh yang berakad 

e) Sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan penjual dan yang 

diterima pembeli 

C. Akad/Sighat 

a) Harus jelas dan disebutkan secara spesifikasi dengan siapa 

berakad 
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Antara ijab dan qabul (Serah terima) harus selaras, baik dalam 

spesifikasi barang maupun harga yang disepakati. 

b) Tidak bersifat klausul yang bersifat menguntungkan keabsahan 

transaksi pada hal atau kejadian yang akan datang. 

c) Tidak membatasi waktu, misal : saya jual ini kepada anda untuk 

jangka waktu 12 bulan setelah itu menjadi milik saya kembali. 

2.2.3.3 Prosedur Pembiayaan Murabahah 

 Menurut Khadas (1999) Pembiayaan Murabahah dalam bank Islam harus 

mengikuti prosedur sebagai berikut: 

1. Anggota pembiayaan meminta bank melalui form tertulis untuk membeli 

produk tertentu, dimana Anggota akan membeli melalui Murabahah. Form 

tersebut berisi tentang spesifikasi produk yang diminta, persyaratan dokumen, 

total nilai produk, informasi tentang Anggota, pembagian laba dan sumber 

penawaran produk. 

2. Bank Islam mempelajari form surat permohonan Anggota dari segala aspek 

yang meliputi :  

a) Mempelajari posisi Anggota, seperti jenis bisnis Anggota, situasi  kredit 

dan likuiditasnya. 

b) Mempelajari produk dari segi ekonomi, gambaran situasi umum pasar, 

yaitu jumlah penawaran dan permintaan produk.  

c) Mempelajari metode penawaran pembelian, seperti biaya operasi 

pembiayaan Murabahah, jangka waktu perjanjian, laba pembiayaan dan 

pembayaran angsuran pinjaman.  
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d) Meminta jaminan untuk melindungi hak bank dalam mendapatkan 

kembali uangnya sesuai dengan waktu perjanjian. 

3. Setelah memeriksa dan mengesahkan pembiayaan Murabahah, bank meminta 

pembeli untuk menandatangani kontrak perjanjian. Pada tahap ini, biaya 

operasi pembiayaan Murabahah dan penentuan pembagian laba didiskusikan 

dan disepakati. Disamping  itu bank Islam meminta pembeli untuk membayar 

angsuran pertama harga Murabahah. Bentuk paling umum kontrak pembelian 

bank Islam disini adalah pernyataan oleh Anggota bahwa akan menyelesaikan 

perjanjian pembeliannya ketika diberitahukan oleh bank bahwa produk telah 

tersedia. 

4. Setelah bank Islam membeli produk, kemudian bank Islam dan pembeli 

menandatangani kontrak penjualan Murabahah. Pada kontrak tersebut, biaya 

operasi yang sesungguhnya pembiayaan Murabahah dan keuntungan yang 

diperoleh bank harus diketahui. 

5. Pembeli menerima produk, jika anggota mengajukan pembiayaan modal kerja 

dan setelah ditelusuri modal kerja tersebut untuk pembelian barang sebagai 

penambahan usaha maka pihak BMT akan memberikan pembiayaan 

Murabahah dengan prinsip jual beli.  

2.2.3.4 Analisis Calon Anggota Pembiayaan Murabahah 

 Menurut Kasmir (2014) Salah satu jenis pembiayaan paling banyak 

digunakan oleh Perbankan Islam adalah jenis pembiayaan jual beli Murabahah. 

Secara sederhana konsep Murabahah diartikan sebagai suatu bentuk jual beli 

dengan adanya komisi atau suatu bentuk penjualan barang dengan harga awal 

ditambah keuntungan yang disepakati. Tentunya sebelum memberikan 
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pembiayaan lembaga keuangan menganalisis calon anggota pembiayaan terlebih 

dahulu. Berikut adalah beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis 

pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah: 

a. Pendekatan Analisis Pembiayaan 

 Ada beberapa pendekatan analisa pembiayaan yang dapat diterapkan 

oleh para pengelola Lembaga Keuangan Syariah dalam kaitannya dengan 

pembiayaan yang akan dilakukan, yaitu:  

1. Pendekatan jaminan, artinya Lembaga keuangan Syariah dalam 

memberikan pembiayaan selalu memperhatikan kuantitas dan kualitas 

jaminan yang dimiliki oleh peminjam 

2. Pendekatan karakter, artinya Lembaga Keuangan Syariah mencermati 

secara sungguh-sungguh terkait dengan karakter anggota. 

3. Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya Lembaga Keuangan Syariah 

menganalisis kemampuan anggota untuk melunasi jumlah pembiayaan 

yang telah diambil. 

4. Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya Lembaga Keuagan Syariah 

memperhatikan kelayakan usaha yang dijalankan oleh anggota peminjam.  

5. Pendekatan fungsi-fungsi Lembaga Keuangan Syariah, artinya Lembaga 

Keuangan Syariah memperhatikan fungsinya sebagai lembaga intermediary 

keuangan, yaitu mengatur mekanisme dana yang dikumpulkan dengan dana 

yang disalurkan.  

b. Prinsip Analisis Pembiayaan  

Prinsip analisa pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, yaitu:  

1) Character artinya sifat atau karakter anggota pengambil pinjaman 
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2) Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman yang diambil 

3) Capital artinya besarnya modal yang diperlukan pinjaman 

4) Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan pinjaman 

kepada bank 

5) Condition Of Economi artinya keadaan usaha atau anggota prospek 

atau tidak Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan dengan 1C, yaitu 

constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu 

proses usaha (Muhammad, 2007:261). 

c. Tujuan analisis pembiayaan 

 Analisis pembiayaan memiliki dua tujuan, yaitu: tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum analisis pembiayaan adalah pemenuhan jasa 

terhadap kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan 

perdagangan, produksi, jasa-jasa, bahkan konsumsi yang kesemuanya 

ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sedangkan tujuan 

khusus analisa pembiayaan adalah:  

1) Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam 

2) Untuk menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan 

3) Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak 

2.2.3.5 Teknik/cara Penarikan Angsuran dari Anggota 

 Menurut Kasmir (2008)  Angsuran yaitu besarnya pembayaran kredit atau 

pembiayaan yang dilakukan dengan cara dicicil dalam jangka waktu tertentu dan 

sudah termasuk angsuran pokok kredit dan bunga. Adapun untuk pembayaran 

angsuran oleh anggota pembiayaan mempunyai Teknik/cara penarikan yang 
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berbeda beda pada setiap lembaga keuangan. Selain itu dalam memberikan 

pembiayaan tidak dapat dipungkiri bahwa akan ada anggota pembiayaan yang 

terlambat membayar angsuran, untuk anggota yang terlambat membayar angsuran 

tidak dapat dikenai denda keterlambatan hal ini sesuai dengan peryataan  yang 

dikemukakan oleh Antonio (2001) bahwa pada Lembaga Keuangan Syariah tidak 

dikenal adanya sistem bunga maka jika terjadi keterlambatan pembayaran, 

anggota tidak akan dijatuhi denda yang berdasarkan suku bunga. Pada dasarnya 

secara hukum pemberian denda atas terlambatnya anggota mampu yang menunda-

nunda angsuran itu diperbolehkan. Sanksi Anggota Mampu Menunda-nunda 

Pembayaran Sesuai Fatwa DSN No.17/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 16 September 

2000 :  

1) Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah sanksi yang dikenakan LKS 

kepada anggota yang mampu membayar, tetapi menunda-nunda 

pembayaran dengan sengaja. 

2) Anggota yang tidak mampu/belum mampu membayar disebabkan force 

majeur tidak boleh dikenakan sanksi.  

3) Anggota mampu yang menunda-nunda pembayaran dan/atau tidak 

mempunyai kemauan dan i‟tikad baik untuk membayar utangnya boleh 

dikenakan sanksi.  

4) Sanksi didasarkan pada prinsip ta‟sir, yaitu bertujuan agar anggota lebih 

disiplin dalam melaksanakan kewajibannya.  

5) Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya di tentukan atas 

dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatangani.  

6) Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sebagai dana sosial. 
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2.2.3.6 Landasan Syar‟i Murabahah 

1. Al-Qur‟an 

Firman Allah QS. An-Nissa‟ : 29 

ٍْ رشََاضٍ  ٌَ رجَِبسَحً ػَ ٌْ ركَُٕ ُْٛكَُىْ ثبِنْجبَطِمِ الِا أَ انكَُىْ ثَ َٕ ٍَ آيَُُٕا لا رَؤكُْهُٕا أيَْ بَ انَّزِٚ ُْكُىْ ٚبَ أَُّٚٓ يِ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” 

 

Firman Allah QS. Al-Baqarah : 275 

أحََمَّ  ثبَ َٔ وَ انشِّ حَشَّ َٔ ْٛغَ  ُ انْجَ اللََّّ  

“Dan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba” 

 

2. Al-Hadits 

  Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasullulah Saw bersabda “ Sesungguh 

nya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR. al-Baihaqi, Ibnu 

Majah dan Shahi menurut Ibnu Hibban). Dari Suhaib  ar-Rumi r.a bahwa 

Rasulullah Saw bersabda: “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: 

jual beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR. 

Ibnu Majah). 

2.2.3.7 Fatwa DSN No:04/DSN-MUI/IV/2000 

 Ketentuan hukum dalam FATWA DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang Murabahah ini adalah sebagai berikut : 

1. Pertama : Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari‟ah: 

a. Bank dan anggota harus melakukan akad Murabahah yang bebas 

riba. 

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 
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c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diperlukan anggota atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada anggota (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam 

kaitan ini Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang 

kepada anggota berikut biaya yang diperlukan. 

g. Anggota membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

anggota. 

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada anggota untuk membeli 

barang dari pihak ketiga, akad jual beli Murabahah harus dilakukan 

setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 

2. Kedua : Ketentuan Murabahah kepada Anggota: 

a. Anggota mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang 

atau aset kepada bank. 

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
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c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada anggota dan 

anggota harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang 

telah disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; 

kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta anggota untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 

pemesanan. 

e. Jika anggota kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 

bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung 

oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada 

anggota. 

g. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang 

muka, maka 

1) jika anggota memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 

tinggal membayar sisa harga. 

2) jika anggota batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 

pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, 

anggota wajib melunasi kekurangan nya. 

3. Ketiga : Jaminan dalam Murabahah: 

a. Jaminan dalam Murabahah dibolehkan, agar anggota serius dengan 

pesanannya. 
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b. Bank dapat meminta anggota untuk menyediakan jaminan yang dapat 

dipegang. 

4. Keempat : Utang dalam Murabahah: 

a. Secara prinsip, penyelesaian utang anggota dalam transaksi 

Murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan 

anggota dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika anggota 

menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia 

tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank. 

b. Jika anggota menjual barang tersebut sebelum masa angsuran 

berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 

c. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, anggota tetap 

harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak 

boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian 

itu diperhitungkan. 

5. Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Murabahah: 

a. Anggota yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 

penyelesaian utangnya. 

b. Jika anggota menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika 

salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah 

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

6. Keenam : Bangkrut dalam Murabahah: 
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a. Jika anggota telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesai kan 

utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 

sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 

 Fatwa DSN- MUI tentang Pembiayaan Murabahah Nomor 04/DSN-

MUI/IV/2000 dinyatakan bahwa “Jaminan dalam Murabahah dibolehkan, 

agar nasabah serius dengan pesanannya dan bank dapat meminta nasabah 

untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang.” Menurut Fatwa DSN-MUI 

tersebut, pada dasarnya dalam pembiayaan Murabahah, jaminan merupakan 

hal yang dibolehkan dan bukanlah merupakan hal/sesuatu yang pokok yang 

harus ada dalam pembiayaan Murabahah. Adanya jaminan dalam perbankan 

syariah khususnya dalam pembiayaan Murabahah hanya untuk memberikan 

kepastian kepada pihak ba‟i bahwa pihak musytari dalam pembiayaan 

Murabahah akan serius dengan pesanannya sesuai dengan yang telah 

diperjanjikan di muka. Berdasarkan ketentuan tersebut maka kedudukan 

jaminan bukanlah untuk men-cover atas modal yang dikeluarkan oleh bank 

dan jaminan bukanlah hal yang prinsip/pokok pada pembiayaan Murabahah, 

dalam artian pembiayaan Murabahah tanpa jaminan sudah dapat 

disetujui/berlaku. 

2.2.4 Pembiayaan Bermasalah 

2.2.4.1 Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

 Seperti yang dikitip oleh Kasmir (2002:325) pembiayaan adalah 

penyediaaan uang atau tagihan yang dipersamakan denganitu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antar bank atau pihak lain yang mewajibkan 
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pihak yang di biayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

 Menurut Djamil (2012:66) pembiayaan bermasalah dilihat dari segi 

produktivitasnya yaitu dalam kaitannya dengan kemampuan menghasilkan 

pendapatan bagi bank, sudah berkurang atau menurun dan bahkan mungkin 

sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank itu sendiri, sudah tentu 

mengurangi pendapatan, memperbesar biaya cadangan, yaitu PPAP 

(penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), sedangkan dari segi nasional, 

mengurangi konstribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi. 

 Menurut Sholeh (1990) Pembiayaan merupakan salah satu bentuk 

penyaluran modal kepada nasabah/ummat, akan tetapi disetiap lembaga 

pembiayaan pasti mengalami permasalahan dalam pembiayaan, Pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan yang sudah menurun Kolektibilitasnya, dari 

lancar menjadi kurang lancar, diragukan, dan macet. 

 Jadi, pembiayaan bermasalah dapat didefinisikan sebagai pembiayaan 

yang telah terjadi kemacetan atau tunggakan pembayaran antara pihak debitur 

yang tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada pihak kreditur. Pembiayaan 

bermasalah ini dapat berupa; pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan 

dimana debeturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pembiayaan 

yang tidak menepati jadwal angsuran, serta pembiayaan yang memiliki potensi 

merugikan pihak kreditur. 

2.2.4.2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Pembiayaan Bermasalah 
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 Hampir setiap lembaga keuangan syariah dapat dijumpai adanya 

pembiayaan yang bermasalah, termasuk pada BMT Mandiri Sejahtera Dukun 

Gresik. Pembiayaan bermasalah yang banyak terjadi dikalangan lembaga 

keuangan terjadi tidak secara tiba-tiba, melainkan disebabkan oleh 2 hal, 

yaitu: dari pihak perbankan dan dari pihak anggota (Kasmir, 2007:115). 

 Menurut Trisadini (2011:73) juga berpendapat diantara faktor yang 

menyebabkan pembiayaan bermasalah ialah : 

1. Faktor Internal  

Faktor internal perbankan yang menyebabkan pembiayaan 

bermasalah ialah adanya kelemahan atau kesalahan dalam bank itu sendiri, 

yang terdiri dari:  

a.  Kebijakan pemberian pembiayaan yang terlalu ekspansif 

Peningkatan penghimpunan dana dari pihak ketiga yang cukup 

pesat menyebabkan beberapa bank melakukan pertumbuhan pembiayaan 

yang melebihi tingkat wajar. Hal ini disebabkan untuk menghindari 

terjadinya pengumpulan dana, seharusnya bank tetap melakukan 

kebijakan pemberian pembiayaan dengan prosedur berhati-hati untuk 

menghindari terjadinya risiko Non Performing Financing (NPF).  

b.  Penyimpangan pemberian pembiayaan 

Bank pada umumnya telah memiliki pedoman dan tata cara 

pemberian pembiayaan, namun dalam pelaksanaanya seringkali tidak 

dilakukan dengan patuh dan taat asas. Penyimpangan pemberian 

pembiayaan terhadap prosedur atau kebijakan ada pada umumnya 

disebabkan oleh kurangnya kuantitas maupun kualitas pejabat-pejabat 
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pemberi pembiayaan selain disebabkan oleh adanya dominasi pemutuan 

pembiayaan oleh pejabat tertentu pada bank yang bersangkutan.  

c.  Itikad kurang baik pemilik atau pengurus dan pegawai bank  

Seringkali terjadi pemilik atau pengurus dan pegawai bank 

memberikan pembiayaan kepada debitur yang sebenarnya tidak 

bankable. Kegiatan usaha yang tidak bankable tersebut antara lain 

kegiatan-kegiatan yang kurang jelas tujuannya selain tidak jelas 

debiturnya (debitur fiktif) yaitu penggunaan dan yang sebenarnya 

berbeda dengan yang tercantum pada bukti-bukti yang ada. Lemahnya 

sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan 

d.  Sistem administrasi dan pengawasan  

Pembiayaan yang lemah menyebabkan pemantauan terhadap 

performance pembiayaan tidak dapat dilakukan sebagaimana mestinya, 

dengan demikian permasalahan yang dapat menimbulkan pembiayaan 

bermasalah tidak dapat terdeteksi secara dini dan hal ini dapat 

menimbulkan kerugian. 

e.  Lemahnya sistem informasi pembiayaan  

Bank cenderung melaporkan gambaran pembiayaan yang lebih 

baik dari keadaan yang sebenarnya kepada Bank Indonesia dengan 

tujuan mendapatkan penilaian kesehatan yang lebih baik. Bank perlu 

mengadministrasikan dan memiliki informasi pembiayaan bermasalah 

yang sama dengan yang dilaporkan kepada Bank Indonesia, apabila hal 

ini tidak dilakukan maka bank tidak memiliki gambaran yang akurat 
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mengenai keadaan pembiayaan bermasalah yang sebenarnya sehingga 

tidak dapat mengambil langkah-langkah pencegahan lebih dini.   

2. Faktor Eksternal 

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah dapat 

pula disebabkan oleh Faktor Eksternal, yaitu:  

a. Kegagalan Usaha anggota pembiayaan 

 Kegagalan usaha debitur dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

terdapat dalam lingkungan anggota pembiayaan. Faktor-faktor tersebut 

dapat berupa kegagalan produksi, distribusi, pemasaran maupun regulasi 

terhadap suatu industri.  

b. Menurunnya kegiatan ekonomi  

 Menurunnya kegiatan ekonomi terutama pada sektor-sektor usaha 

tertentu akibat adanya kebijakan pemerintah telah menjadi salah satu 

penyebab kesulitan debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada bank.  

c. Pemanfaatan iklim persaingan lembaga keuangan yang tidak sehat oleh 

anggota  

 Persaingan lembaga keuangan yang ketat sering dimanfaatkan oleh 

beberapa calon anggota dengan cara tertentu yang mendorong BMT 

menawarkan persyaratan pembiayaan yang lebih ringan dan jumlah 

pembiayaan yang lebih besar. Pada akhirnya pemberian yang 

berlebihandapat mendorong anggota yang bersangkutan mengguna kan 

kelebihan dana tersebut untuk tujuan spekulatif.  

d. Musibah yang terjadi pada usaha debitur atau kegiatan usahanya 

 Beberapa pembiayaan bermasalah yang terjadi karena musibah yang 
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dialami anggota seperti sarana usaha mengalami kebakaran, sementara BMT 

tidak melakukan pengamanan penutupan asuransi.  

2.2.4.3 Klarifikasi Kolektibilitas Pembiayaan 

 Dalam pembiayaan diperlukan pengelompokan atau klarifikasi tentang 

ukuran atau kualitas ketepatan waktu atau jumlah pengembalian pembiayaan. 

Berdasarkan pasal 10 peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang 

penilaian kualitas aktiva bank umum. Kualitas pembiayaan menurut ketentuan 

kredit adalah sebagai berikut (Asyhuri, 2013:40) : 

1. Lancar, kredit yang digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut : 

a. Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening bank dan tidak ada 

tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit 

b. Hubungan debetur dengan bank baik dan debitur selalu 

menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat 

c. Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan akurat 

2. Dalam perhatian khusus (DPK), kredit yang digolongkan dalam perhatian 

khusus apabila memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga samapai 90 

hari 

b. Jarang mengalami cerukan atau overdraft 

c. Hubungan debitur dengan bank baik dan debitur selalu menyampaikan 

informasi keuangan secara teratur dan masih akurat 

d. Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat 

e. Pelanggaran perjanjian kredit tidak prinsipil 
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3. Kurang lancar, kredit yang digolongkan kurang lancar apabila memenuhi 

kriteria sebagai berikut : 

a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang 

melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari 

b. Terdapat cerukan yang berulangkali khususnya untuk menutupi 

kerugian operasional dan kekurangan arus kas 

c. Hubungan debitur dengan bank memburuk dan informasi keuangan 

debitur tidak dapat dipercaya 

d. Dokumentasi kredit kurang lengkap dan pengikat jaminan agunan 

lemah 

e. Perpanjangan kredit untuk menghubungkan kesulitan keuangan 

4. Diragukan, kredit yang digolongkan diragukan apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah 

melampaui 180 hari sampai 270 hari 

b. Terjadi cerukan atau overdraft yang bersifat permanen khususnya 

untuk menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas 

c. Hubungan debitur dengan bank semakin memburuk dan informasi 

keuangan debitur tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya 

d. Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikat jaminan agunan lemah 

e. Pelanggaran yang prinsipal terhadap persyaratan pokok dalam 

perjanjian kredit 

5. Macet, kredit yang digolongkan macet apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut : 
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a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah 

melampaui 270 hari 

b. Dokumentasi kredit atau pengikat jaminan agunan tidak ada 

2.2.5 Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Menurut Kasmir (2008) dalam bukunya yang berjudul Bank dan 

Lembaga Keuangan Lainnya, Penyelesaian terhadap pembiayaan 

bermasalah dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:  

1. Rescheduling 

 Rescheduling, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa jadwal atau 

jangka waktu pembiayaan baik pokok, tunggakan margin maupun masa 

tenggang, sehingga debitur akan mampu memenuhi kewajibannya pada bank. 

Reconditioning, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa perubahan 

sebagian atau seluruh syarat-syarat pembiayaan yang tidak terbatas pada 

perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu dan atau persyaratan lainnya 

sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimal saldo pembiayaan, sehingga 

debitur akan mampu memenuhi kewajibannya pada bank. Cara untuk 

melakukan Rescheduling yaitu: 

a. Memperpanjang jangka waktu pembiayaan Dalam hal ini debitur 

diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu pembiayaan, misalnya 

perpanjangan jangka waktu pembiayaan dari 6 bulan menjadi satu tahun 

sehingga debitur mempunyai waktu yang lebih lama untuk 

mengembalikannya. 

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran hampir sama dengan jangka 

waktu pembiayaan. Dalam hal ini jangka waktu angsuran pembiayaannya 
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diperpanjang. Pembayarannya pun misalkan dari 36 kali menjadi 48 kali 

dan hal ini tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring 

dengan penambahan jumlah angsuran.  

2. Reconditioning, meliputi:  

a. Penundaan pembayaran bagi hasil sampai waktu tertentu, maksudnya 

hanya bagi hasil yang ditunda sedangkan anggota hanya mengangsur 

pokok terlebih dahulu. 

b. Penghapusan bagi hasil, diberikan kepada anggota dengan pertimbangan 

anggota sudah tidak mampu untuk membayar, akan tetapi anggota tetap 

mempunyai kewajiban untuk membayar pokok sampai dengan lunas. 

3. Restructuring 

 Menurut Kasmir (2008:126) Restructuring, yaitu debitur akan mampu 

memenuhi kewajibannya pada bank dengan perubahan syarat-syarat yang 

menyangkut : 

a. Penurunan margin pembiayaan 

b. Penurunan tunggakan pokok pembiayaan. 

c. Perpanjangan jangka waktu pembiayaan. 

d. Penambahan fasilitas pembiayaan. 

e. Pengambilan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

f. Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada 

perusahaan debitur. 

 Melakukan restrukturisasi terhadap utang yang ada antara lain dengan 

penjadwalan, perpanjangan jangka waktu, dan hapus buku atau hapus tagih 

sebagian atau seluruh utang gharimin (orang yang berutang) juga dianjurkan 
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dalam islam, hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-

Baqarah/2:280: 

 ٌَ ٕ ًُ َ ه ؼْ َ ىْ ر ُ ز ْ ُ كُ  ٌْ ِ ا  ۖ ىْ  كُ َ ن شٌ  ْ ٛ ُٕا خَ ل ذَّ صَ َ ٌْ ر َ أ َٔ  ۚ حٍ  شَ غَ ْٛ ٰٗ يَ َ ن ِ ا  ٌ ح شَ ظِ َ ُ َ ف حٍ  شَ غْ ٔ ػُ ٌَ رُ ب ٌْ كَ ِ ا َٔ  

“….dan jika (orang berutang) itu berada dalam kesukaran maka berilah 

tangguh sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 

  

 Peraturan BI No.10/18/PBI/2008 tentang restrukturisasi pembiayaan bagi 

bank syariah dan unit usaha syariah, terdiri dari penjadwalan kembali 

(Rescheduling), persyaratan kembali (Reconditioning), Penataan kembali 

(Restructuring). Dan menurut Menurut Kasmir (2008:126), bahwa 

penyelesaian pembiayaan bermasalah adalah upaya bank untuk menjaga 

kualitas pembiayaan dan menghindari risiko kerugian yang mungkin akan 

diderita bank dengan sasaran utama dari pendekatan sisi aktiva dan pasiva 

bank yaitu : 

a. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas aktiva produktif. 

b. Menekan penghapusan penyisihan aktiva produktif yang dibentuk. 

c. Meningkatkan penerimaan bunga pinjaman dan operasional perkreditan 

bank. 

d. Upaya memperoleh dana murah dari hasil penagihan pembiayaan 

bermasalah yang telah dihapus buku (write off) sehingga dapat memberi 

sumbangan bagi peningkatan likuiditas maupun ekuitas bank. 

e. Memudahkan penyusunan business plan bank tersebut dalam 

memprediksi target-target perusahaan yang bermuara pada tingkat 

kesehatan suatu bank. 

f. Memperbaiki reputasi dan citra bank tersebut. 
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Untuk melakukan Restructuring dapat dilakukan dengan dengan cara:  

a. Menambah jumlah kredit/pembiayaan  

b. Menambah equity yaitu: dengan menyetor uang tunai dan tambahan dari 

pemilik.  

4. Penyitaan Jaminan 

 Penyitaan jaminan merupakan cara terakhir apabila anggota sudah benar-

benar tidak mempunyai itikad baik untuk melunasi semua hutang-hutangnya. 

Meskipun dengan terpaksa harus melakukan penyitaan, maka penyitaan 

dilakukan kepada anggota memang nakal dan tidak mengembalikan 

pembiayaan. Namun tetap dilakukan dengan cara-cara sebagaimana yang 

diajarkan menurut Islam, seperti:  

a. Simpati: sopan, menghargai dan fokus ke tujuan penyitaan 

b. Empati: menyelami keadaan anggota, bicara seakan kepentingan anggota, 

membangkitkan kesadaran anggota untuk mengembalikan hutangnya 

c. Menekan: tindakan ini dilakukan jika kedua tindakan diatas tidak 

diperhatikan 

2.2.6 Tinjauan Syariah tentang Pembiayaan Bermasalah 

1.  Landasan Utang-Piutang 

 Ajaran islam yang berdasarkan kepada Al-Qur;an dan Hadist Nabi 

S.A.W mengakui kemungkinan terjadiya utang-piutang dalam berusaha 

(mu‟amalah) atau karena kebutuhan mendesak untuk memenuhi 

kebutuhannya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-

Baqarah ayat 282 dan 283. 
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لاَ  َٔ ُْٛكَُىْ كَبرتٌِ ثبِنْؼَذْ لِ  نْٛكَْزتُ ثَّ َٔ ٗ فبَكْزجُُُِٕ  ًًّ غَ ٍٍ انَِٗ أجََمٍ يُّ ْٚ ٍَ ءَايَُُٕا ارَِا رذََاَُٚزىُْ ثِذَ بَ انَّزِٚ ٚآَأَُّٚٓ

لاَ  َٔ  ُ نْٛزََّ كِ اللََّ سَثَّّ َٔ ِّ انْحَكُّ  ْٛ همِِ انَّزِ٘ ػَهَ ًْ نُْٛ َٔ ُّ اللَُّ فهَْٛكَْزتُْ  ًَ ب ػَهَّ ًَ ٚؤَةَْ كَبرتٌِ أٌَ ٚكَْزتَُ كَ

همِْ  ًْ َٕ فهَْ ُٛ مَّ ُْ ًِ لاَ ٚغَْزطَِٛغُ أٌَ ُٚ ْٔ ْٔ ضَؼِٛفبً أَ ِّ انْحَكُّ عَفِٛٓبً أَ ْٛ ٌَ انَّزِ٘ ػَهَ ْٛئبً فبٌَِ كَب ُُّْ شَ ٚجَْخَظْ يِ

 ٍ ًَّ ٌِ يِ ايْشَأرَبَ َٔ  ُُ ٍِ  فشََجُمُ ْٛ ٌْ نىَْ ٚكََُٕبَ سَجُهَ ِ جَبنكُِىْ فبَ ٍِ يٍِ سِّ ْٚ ِٓٛذَ ِٓذُٔا شَ اعْزشَْ َٔ نُُِّّٛ ثبِنْؼَذْلِ  َٔ

ٓذََآءُ ارَِا  لاَ ٚؤَةَْ انشُّ َٔ ب اْلأخُْشَٖ  ًَ شَ احِْذَاُْ ب فزَزَُكِّ ًَ ٌْ رضَِمَّ احِْذَاُْ ٓذََاءِ أَ ٍَ انشُّ ٌَ يِ ْٕ رشَْضَ

وُ نهِشَّٓبَدَحِ  َٕ ألَْ َٔ ِّ رَنكُِىْ ألَغَْظُ  ػُِذَ اللَِّ  ْٔ كَجِٛشًا انَِٗ أجََهِ ٌْ ركَْزجُُُِٕ صَغِٛشًا أَ ٕا أَ ًُ لاَ رغَْئَ َٔ يَبدُػُٕا 

ْٛكُىْ جَُُبحٌ ألَاَّ   ْٛظَ ػَهَ ُْٛكَُىْ فهََ ٌَ رجَِبسَحً حَبضِشَحً رذُِٚشََُٔٓبَ ثَ ٌْ ركَُٕ أدَََْٗ ألَاَّ رشَْرَبثُٕا الِاَّ أَ َٔ

ُُ ثكُِىْ  اِ ٌ رفَْؼَهُٕا فبَََِّّ فغُُٕقُ َٔ  ُُ ِٓٛذُ لاَ شَ َٔ  ُُ لاَ ٚضَُآسَّ كَبرتُِ َٔ ِٓذُٔا ارَِا رجَبَٚؼَْزىُْ  أشَْ َٔ ركَْزجُُْٕبَ 

 ُُ ءٍ ػَهِٛىُ ْٙ اللَُّ ثكُِمِّ شَ َٔ كُىُ اللَُّ  ًُ ٚؼَُهِّ َٔ ارَّمُٕا اللََّ  َٔ  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah dia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah dia bertakwa 

kepada Allah Rabbnya, dan jangan-lah dia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-

saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika 

muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuat”. 
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ٍَ ثؼَْضُكُى ثؼَْضًب فهَْٛئَُدِّ  ٌْ أيَِ ِ ُُ فبَ مْجُٕضَخُ ُُ يَّ ٌُ نىَْ رجَِذُٔا كَبرجِبً فشَِْبَ َٔ اٌِ كُُزىُْ ػَهَٗ عَفشٍَ  َٔ

ب  ًَ اللَُّ ثِ َٔ ُُ لهَْجُُّ  ُ ءَاصىُِ ٓبَ فَبََِّّ ًْ يٍَ ٚكَْزُ َٔ ٕا انشَّٓبَدَحَ  ًُ لاَ ركَْزُ َٔ  ُ نْٛزََّكِ اللََّ سَثَّّ َٔ ٍَ أيََبَزََُّ  ًِ انَّزِ٘ اإْرُ

 ُُ ٌَ ػَهِٛىُ هُٕ ًَ  رؼَْ

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah 

ia bertakwa kepada Allah Rabbnya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikan 

nya, maka sesungguhnya dia adalah orang yang berdosa hatinya; dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

  

 Dari ayat-ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa islam 

mengakomodir kegiatan transaksi secara tidak tunai/utang, dengan 

syarat semua transaksi dicatat sesuai prosedur yang berlaku ditabah 

dengan adanya saksi-saksi dan barang jaminan sebagai perlindungan. 

2.  Menepati Janji 

 Apabila telah diikat perjanjian utang/pembiayaan untuk jangka 

waktu tertentu, maka wajib di tepati janji tersebut dan pihak yang 

berutang/penerima pembiayaan membayar utang/kewajibannya sesuai 

perjanjian yang dibuatnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan Al-Qur‟an 

dalam surat Al-Maidah ayat 1, dan surat Al-Isra ayat 34. Bunyi dari 

masing-masing ayat tersebut adalah: 

 

ْٛذِ  ْٛشَ يُحِهِّٙ انصَّ ْٛكُىْ غَ َْؼَبوِ الِا يَب ٚزُْهَٗ ػَهَ خ الأ ًَ ِٛٓ فُٕا ثبِنْؼُمُٕدِ أحُِهَّذْ نكَُىْ ثَ ْٔ ٍَ آيَُُٕا أَ بَ انَّزِٚ ٚبَ أَُّٚٓ

َ ٚحَْكُىُ يَب ٚشُِٚذُ  ٌَّ اللََّّ َْزىُْ  حُشُوٌ اِ أَ َٔ   

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
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sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-

hukum menurut yang dikehendaki-Nya”. (QS 5:1) 

 

لا رمَْشَ  ٌَ يَغْ َٔ ْٓذَ كَب ٌَّ انْؼَ ْٓذِ اِ فُٕا ثبِنْؼَ ْٔ أَ َٔ  ُِ ٍُ حَزَّٗ ٚجَْهغَُ أشَُذَّ َٙ أَحْغَ ِْ ئُٕلاثُٕا يَبلَ انْٛزَِٛىِ الِا ثبِنَّزِٙ   

“.....patuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggung 

jawabannya”. (QS 5:34) 

 

Ayat di atas menjelaskan sekaligus mempertegas agar seseorang yang 

sedang berhutang memenuhi kewajiban (angsuran pembiayaan) dan 

sebisa mungkin terhindar dari hal-hal yang bisa menyebabkan angsuran 

atau kewajiban itu bermasalah. Ada berbagai macam penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah di setiap lembaga keuangan. 

3. Menyegerakan Pembayaran Utang 

 Orang yeng menikul bebang utang wajib terus berusaha 

membereskan sangkutan-sangkutan utangnya hingga tuntas, apabila dia 

mengalami kesempitan sehingga merasa lemah membagi utangnya, 

maka adalah suatu keutamaan untuk terus bersungguh-sungguh 

membayar utangnya. Rasulullah bersabda: 

“Barang siapa menerima harta orang lain (sebagai utang) dengan niat 

akan membayarnya, maka allah akan membayarkan utangnya. Dan 

barang siapa menerima harta orang lain (sebagai utangnya)dengan 

maksud hendak meniadakannya (tidak mau membayarnya), maka allah 

pun akan membinasakan nya” (H.R. Bukhari). 

 

4.  Prinsip Penyelesaian Utang-Piutang 

 Dalam proses penyelesaian Utang-Piutang ada beberapa alternatif 

yang ditawarkan sebagai berikut: 

a. Melakukan Restructurisasi terhadap utang yang ada antara lain 

dengan penjadwalan, perpanjangan jngka waktu, dan hapus buku 
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atau hapus tagihan sebagian atau seluruh utang Gharimin (orang 

yang berhutang). Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran 

surat Al-Baqarah ayat 280: 

  ٌَ ٕ ًُ ُْزىُْ رؼَْهَ ٌْ كُ ْٛشٌ نكَُىْ ۖ اِ لُٕا خَ ٌْ رصََذَّ أَ َٔ ْٛغَشَحٍ ۚ  ٰٗ يَ ٌَ رُٔ ػُغْشَحٍ فَُظَِشَحٌ انَِ ٌْ كَب اِ َٔ  

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 

b. Bagi yang berutang (debitur) dan kemudian pada saat yang sama 

mempunyai tagihan‟piutang (kredit) pada pihak lain, maka orang 

yang berutang tersebut dapat melakukan pembayaran utang dengan 

mengalihkan beban utang yang ditanggungnya pada orang yang 

berpiutang kepadanya. Hal ini disebut dengan istilah “Hiwalah” 

atau “Hawalah”. Dasarnya hadits Nabi: 

“Penahanan (tidak membayar utang) bagi orang yang mampu 

adalah suatu kedhaliman. Dan apabila piutang seseorang dari 

kalian diserahkan kepada orang yang mampu, hendaklah ia 

menerima serahan itu”. (H.R. Al-Bukhari dan Muslim). 

 

c. Utang seseorang debitur dapat dialihkan melalui garansi/jaminan 

pembayaran utang oleh orang lain. Penanggungan atau garansi 

pembayaran utang oleh orang lain tersebut dapat timbul karena rasa 

ketidaksetiakawanan (solidaritas), atau adanya hubungan antar 

pihak penanggung dan tertanggung sehingga kedua belah pihak 

menanggung penanggungan itu. Sebagaimana hadist yang 

diriwayatkan oleh Al-Bukhari sebagai berikut:  

“Telah dihadapkan kepada rasulullah SAW,  jenazah seorang 

lelaki untuk dishalatkan. Rasulullah bertanya, apa ia memiliki 

hutang, sahabat menjawab tidak, maka beliau mensholatkannya. 
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Kemudian dihadapkanlagi jenazah lain, rasulullah pun bertanya, 

apakah ia mempunyai utang? Sahabat menjawab, ya.rasulullah 

berkata, shalatkan temanmu itu (beliau sendiri tidak mau 

menshalatkannya). Lalu Abu Qatadah berkata, “saya menjamin 

utangnya, ya Rasulallah. Maka Rasulallah pun menshalatkan”. 
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2.3 Kerangka Berfikir  

          Tabel 2.2 

         Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BMT Mandiri Sejahtera 

Dukun Gresik 

Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah 

 Faktor penyebab pembiayaan Murabahah bermasalah 

 Penyelesaian pembiayaan Murabahah bermasalah 

Dokumentasi : 

Formulir Pembiayaan 

Laporan Keuangan Pembiayaan 

Murabahah 

 

Wawancara : 

Kabag. Administrasi 

Kabag Marketing 

Wakabag. Marketing 

 

Observasi : 

Kantor Pusat BMT Mandiri 

Sejahtera Dukun Gresik 

 

ANALISIS 

KESIMPULAN 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2014:6).  

 Penelitian kualitatif ini secara spesifik diarahkan pada penggunaan metode 

studi kasus, sebagaimana pendapat oleh Yin (2002) studi kasus adalah suatu 

metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Secara umum, studi kasus merupakan strategi 

yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan How 

dan Why, bila penelitian hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol 

peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya 

terletak pada fenomena kontemporer atau masakini didalam konteks kehidupan 

nyata. Menurut Arikunto (2006:142) penelitian studi kasus adalah suatu penelitian 

yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 

lembaga atau gejala tertentu. Jadi penelitian studi kasus ini adalah suatu metode 

penelitian strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian 

berkenaan dengan How dan Why, yang dilakukan pemeriksaan secara mendalam 

terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan 

menggunakan cara-cara yang sistematis terhadap suatu organisasi, lembaga atau 

gejala tertentu.  
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Prosedur dalam penelitian ini fokus pada pengkajian terhadap satu atau dua 

subjek, pengumpulan data melalui cerita mereka, pelaporan melalui hasil 

pengalaman dan penyusunan laporan atas makna dari setiap pengalaman yang di 

paparkan (Creswell, 2015:96). Konteks penelitian ini, menekankan pada 

penelitian kualitatif pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis 

penyebab terjadinya pembiayaan Murabahah bermasalah dan upaya 

penyelesaiaanya studi kasus pada BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian kualitatif diteliti dalam kondisi sebagaimana adanya atau 

sewajarnya atau secara naturalistik, artinya bahwa sumber data dalam penelitian 

kualitatif harus dalam kondisi yang wajar, selanjutnya melalui sumber data dapat 

ditentukan lokasi penelitian, dengan tidak menetapkan berapa jumlahnya pada 

satu lokasi (Nawawi dan Hadari, 1995:78). Lokasi penelitian yaitu dilakukan di 

BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik yang berada di Jl. Raya Pasar Kliwon RT 

01 RW 01, Karangcangkring Dukun Gresik, Jawa Timur.  

3.3 Subyek Penelitian 

Subjek penelitian disini adalah dimana peneliti dapat memperoleh data yang 

diperlukan dalam rangka penelitian. Dalam penelitian ini orang-orang yang 

menjadi sumber data disebut informan.  Menurut Meleong (2004) mengatakan 

bahwa informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan berupa 

informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. Tidak semua orang dalam 

lembaga yang diteliti menjadi informan, sebab yang diteliti hanya informan expert 

(Sukmadinata, 2010:285).  
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 Teknik penentuan narasumber dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling artinya bahwa narasumber yang diambil yaitu 

orang-orang yang mengetahui, mengalami, dan memahami langsung pada 

penetapan maupun pelaksanaan Penyebab terjadinya pembiayaan Murabahah 

bermasalah pada BMT Mandiri Sejahtera.  

 Istilah subjek penelitihan adalah menunjukan pada orang atau individu dan 

kelompok yang akan dijadikan unit atau sasaran kasus yang diteliti. Adapun yang 

akan menjadi subjek dalam penelitian ini adalah:  

1. Ibu Khusnul Kotimah (Kabag. Administrasi)  

2. Bapak H. Sunjianto (Kabag. Marketing) 

3. Ibu Nikmatus Sholihah (Wakabag. Marketing). 

4. Ibu Ngatiyem (anggota pembiayaan) 

3.4 Data dan Jenis Data 

Dalam penyusunan penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif 

yaitu berupa kata kata atau gambar bukan angka angka, kalaupun ada angka angka 

yang sifatnya hanya sebagai penunjang (Danim, 2002:51). Serta menggunakan 

sumber data yaitu : 

a.  Data Primer  

 Data primer merupakan suatu data penelitian yang dikumpulkan secara 

khusus dan berhubungan secara langsung dengan masalah yang diteliti dari 

sumber data yang diperoleh secara langsung. Data primer berupa opini orang 

secara individual/kelompok, hasil observasi, kejadian dan hasil pengujian 

(Indriantoro dan Supomo, 1999:147). Jadi dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data primer dari hasil wawancara. 
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b.  Data Sekunder  

 Data sekunder merupakan suatu data penelitian yang diperoleh dan dicatat 

dari pihak lain secara tidak langsung. Data sekunder berupa data yang 

dipublikasikan dan tidak dipublikasikan dalam bentuk bukti, catatan, atau catatan 

yang tersusun dalam arsip (Indriantoro dan Supomo, 1999:147). Jadi dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder dari publikasi pemerintah 

seperti fatwa DSN, website dan dokumentasi BMT seperti SOP dari BMT Mandiri 

Sejahtera, dan juga internet. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka tehnik 

pengumpulan data yang digunakan adalah :  

a. Dokumentasi 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 

data-data atau bahan dari daftar kasustraan yang ada. Melalui membaca, 

mempelajari, mencatat, merangkum teori yang ada kaitannya dengan masalah 

pokok pembahasan melalui buku buku, jurnal, surat kabar, skripsi terdahulu, dll, 

atau media lain. Dokumentasi dapat berupa video dan foto yang merupakan 

sumber sekunder yang berguna bagi peneliti karena data tersebut dapat berupa 

gambar dan suara yang akan melengkapi data yang bersifat tekstual. Dalam 

penelitian kualitatif data yang berupa suara dan gambar berguna untuk 

pembuktian ilmu hukum, kepolisian dan intelejen (Sarwono, 2006:54). 

Dokumen memegang peran penting selain wawancara dan observasi. 

Metode ini digunakan untuk menelusuri data historis. Data yang tersedia bisa 

berbentuk surat, dokumen resmi, dan sebagainya (Bungin, 2001:16). Dokumen 
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yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini yaitu dokumen 

pembiayaan yang dikeluarkan BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik beserta foto 

terkait pelaksanaan pembiayaan, Laporan keuangan pembiayaan pada BMT 

Mandiri Sejahtera Dukun Gresik.  

b. Observasi 

Observasi berarti pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena 

yang diselidiki. Observasi merupakan suatu kegiatan penelitian dalam rangka 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses 

pengamatan langsung lapangan. Peneliti akan secara langsung mengunjungi objek 

penelitian dan mencatat informasi yang didapat dari observasi untuk digunakan 

sebagai data penunjang penyelesaian dari pertanyaan yang ada dalam rumusan 

masalah (Poerwandari, 2005:57). Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi 

langsung ketempat lokasi yang diteliti, yaitu terkait Analisis Penyebab Terjadinya 

Pembiayaan Murabahah Bermasalah dan Penyelesaiannya pada BMT Mandiri 

Sejahtera Dukun Gresik dengan cara merekam hasil wawancara, menulis data 

informasi yang disampaikan. 

c. Interterview atau wawancara 

Interview merupakan cara yang digunakan dengan tujuan mendapatkan 

keterangan secara lisan dari pihak yang bersangkutan secara sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan para 

informan dengan menggunakan alat bantu seperti alat perekam suara. Selanjutnya, 

hasil wawancara dituangkan dalam data lapangan (Hadi, 1992:132). Dalam 

wawancara kualitatif peneliti dapat melakukan face to face interview (wawancara 

berhadapan) dengan partisipan, mewawancarai mereka dengan telepon, atau 
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terlibat dalam fokus group discussion (Interview dengan kelompok tertentu) yang 

teriri dari enam sampai delapan partisipan per kelompok (Cresswell, 2009:30). 

Wawancara penelitian ini dilakukan secara langsung atau tatap muka di lokasi 

BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik dengan berulang ulang untuk mendapatkan 

hasil data penelitian. Peneliti juga melakukan wawancara dengan cara melalui 

telepon untuk menambah data penelitian. 

3.6 Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat data 

berlangsung dan selesai dalam periode tertentu setelah pengumpulan data. Ketika 

wawancara, peneliti harus melakukan analisis jawaban yang telah diwawancarai. 

Ketika jawaban yang dianalisis kurang memuaskan, maka peneliti harus 

melanjutkan pertanyaan sampai memperoleh data yang kredibel. Menurut Miles 

dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2015:246), menyatakan bahwa kegiatan 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus 

berlangsung sampai tuntas. Maka kegiatan dalam penelitian ini adalah antara lain: 

Gambar 3.1 

Komponen Analisis Data 

 

Sumber: Sugiyono (2015:247) 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan merangkum pokok-pokok hal yang terpenting 

untuk memfokuskan tema dan polanya. Dengan demikian, rangkuman data yang 
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dihasilkan akan memberikan gambaran yang jelas dan peneliti dipermudahkan 

dalam pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data, peneliti akan 

memperoleh tujuan yang dicapai karena tujuan dari penelitian kualitatif adalah 

fokus pada temuan. Oleh sebab itu, peneliti harus menemukan sesuatu yang 

dipandang asing, tidak dikenal dan belum memiliki pola. Maka diperlukannya, 

peralatan elektronik sebagai alat pembantu dalam mereduksi data (Sugiyono, 

2015:249).  

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chart, 

pictogram, dan sejenisnya. Maka dalam penyajian data, membuat data 

terorganisasikan, pola hubungan yang tersusun, sehingga mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dilakuakan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan 

Huberman (1984) dalam Sugiyono (2015:249) mengemukakan dalam penelitian 

kualitatif yang sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks 

naratif.   

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiono (2015:252), langkah 

ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifkasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi kemungkinan 

juga tidak karena masalah dan rumusan masalah masih bersifat sementara dalam 

penelitian kualitatif dan penelitian akan berkembang setelah berada dilapangan. 
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3.7 Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitaif, data atau temuan dapat dinyatakan valid jika 

peneliti dalam pelaporannya tidak ada perbedaan dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya pada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, keabsahan data yang 

digunakan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data 

dari berbagi sumber, cara, dan waktu (Sugiyono, 2015:237-238).   

Adapun triangulasi dalam penenitian ini menggunakan sumber dan cara 

sebagai berikut:  

1. Triangulasi Sumber 

Trianggulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini, 

informan dalam wawancara  

2. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data dengan teknik yang berbeda kepada sumber yang sama. Dalam 

penelitian ini, teknik yang berbeda yakni dengan melihat penerapan yang 

sesuai dengan peraturan berlaku yang keluar oleh DSN. 
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BAB 4 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIHAN 

4.1 Paparan Data 

4.1.1 Profil BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik 

Koperasi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur dengan nama Pendirian 

Koperasi BMT Kube Sejahtera Unit 023 berdiri pada tanggal 03 April 2005 yang 

merupakan lembaga keuangan Syari‟ah yang menggabungkan dua bidang  

keuangan yaitu bidang Baitul Maal dan bidang Tamwil. Koperasi BMT Kube 

Sejahtera Unit 023 merupakan lembaga non-bank yang berbadan hukum koperasi 

dan merupakan Program Binaan Direktorat BSFM Dirjen Banjamsos DEPSOS RI 

dan bekerjasama dengan PINBUK. Dengan Modal Awal Rp.125.000.000,-( Hibah 

Depsos ) dan pada tahun 2005 ada tambahan modal Rp.22.000.000,-( Pendiri ) 

yang disalurkan kepada 10 KUBE ( Kelompok Usaha Bersama ) dan memiliki 38 

Anggota (36 Orang dan 2 dari perwakilan lembaga madrasah diniyah dan 

pengurusan santunan ) diawal berdirinya. Dan pada tahun 2006 mulai berbadan 

Hukum Wilayah Kabupaten Gresik dengan No. 03.BH/403.62/VI/2006 tanggal 13 

Juni 2006. Dan pada tgl 20 Oktober 2011 beralih bina ke Provinsi Jawa Timur 

dengan nama Koperasi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur (P2T/39/09.06/X/ 

2011). Dan pada tanggal 16 Maret 2016 berganti nama Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur (P2T/24/09.06/02/ 

III/2016). 
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4.1.2 Visi dan Misi BMT Mandiri Sejahtera 

a. Visi 

Menjadi Koperasi Syari‟ah yang sehat, berkembang, dan terpercaya yang 

mampu melayani anggota masyarakat sekitar berkehidupan salam, penuh 

keselamatan,  kedamaian dan kesejahteraan. 

b. Misi 

Mengembangkan KSPPS BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur sebagai 

sarana gerakan pemberdayaan dan keadilan, sehingga terwujud kualitas 

masyarakat disekitar KSPPS BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur yang 

salam, penuh keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan. 

4.1.3 Logo BMT Mandiri Sejahtera 
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4.1.4 Struktur Organisasi BMT Mandiri Sejahtera 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BMT Mandiri Sejahtera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2019 

4.1.5 Ruang Lingkup Kegiatan BMT Mandiri Sejahtera 

BMT singkatan dari Baitul māl wattamwil. BMT terdiri dari dua istilah 

yaitu baitul māl dan baitul tamwil. Apabila diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia berarti rumah uang dan rumah pembiayaan. Baitul māl lebih mengarah 

pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti 

Zakat, Infaq, dan Shodaqoh serta menjalankan sesuai dengan peraturan dan 

amanahnya. Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran 

dana komersial.  

RAT/ ANGGOTA 

MANAGER 
H.M Ayubi Chozin 

 

PENGAWAS 

ADMINISTRASI 

H. Sudirman, S.H. 

M.H ANGGOTA 

Suepto 

PENGURUS 

Mahfud (ketua)  

sukirno (Sekret) Matokan 

(Bend) 

PENGAWASAN 

SYARIAH 

MARKETING PUSAT 

1. H. Sunjianto 

2. Ni‟matus Sholikhah 

3. Ressy Febriana 

Unit Dukun 

Salam Dewi Fatonah 

Unit Campurejo 

Husnul Khotimah 

 

KASIR 

1. Yully Dwi ST,Sp 

Unit Dukun 

2. Retno Purwaning 

Tiyas,S.Kom 

Unit Campurejo 

3. Mahbubatur 

Rohmah 

 

AKUNTANSI 

1. Gus Khafif Mubasyir 

Unit Dukun 

2. Eka Siska Ary 

Mutiara 

Unit Campurejo 

3. Khusnul Khotimah 
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Pada prinsipnya manajemen koperasi BMT Mandiri Sejahtera dikelola 

secara syari‟ah di mana segala aspek dalam berkegiatan didasarkan kepada moral 

dan kaidah islam. Kegiatan usaha dari koperasi BMT Mandiri Sejahtera pada 

prinsipnya adalah sama dengan lembaga keuangan pada umumnya yakni 

menyediakan jasa keuangan. Jasa keuangan yang dimaksud adalah menghimpun 

dana dari masyarakat yang kelebihan dana dalam bentuk simpanan atau tabungan 

(funding) dan kemudian mengelola dana tersebut untuk disalurkan kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk pembiayaan (lending). Dari 

dua kegiatan tersebut dapat dibedakan menjadi dua produk pokok yakni : 

1. Simpanan 

a. Prosedur Pembukaan Rekening Tabungan 

1. Calon anggota diminta menunjukkan kartu identitas yang asli dan 

menyerahkan copy-annya.  

2. Identitas yang dapat diterima sebagai persyaratan sah adalah KTP, 

SIM atau PASPOR  

3. Bila calon anggota belum menjadi anggota maka harus diproses 

terlebih dulu keanggotaanya  

4. Calon anggota diminta mengisi formulir akad dan kartu contoh 

tanda tangan dengan lengkap, jelas dan benar.  

5. Cocokkan tanda tangan di formulir akad dan kartu contoh tanda 

tangan dengan di kartu identitas (KTP/SIM/PASPOR).  

6. Bila persyaratan tersebut sudah tidak ada masalah petugas koperasi 

BMT Mandiri Sejahtera menjelaskan tentang pengertian dan konsep 
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bagi hasil/bonus serta ketentuan teknis tabungan tersebut sampai 

calon calon anggota benar-benar memahaminya. 

7. Lakukan transaksi setoran pembukaan rekening, dengan anggota 

mengisi Slip setoran dan menyetorkan uangnya. 

8. Petugas koperasi BMT Mandiri Sejahtera mengecek slip dan uang 

setorannya tentang kesesuaiannya, kecocokkannya, kebenarannya, 

keabsahannya. 

9. Bila sudah tidak ada masalah petugas Koperasi BMT Mandiri 

Sejahtera melakukan pengadministrasian dan Pembukaan Rekening 

dan transaksi tabungan. 

10. Petugas Koperasi BMT Mandiri Sejahtera menyerahkan satu lembar 

slip lindasan bukti setoran kepada anggota.  

b. Produk Simpanan  

1. SIMASTER (Simpanan Masyarakat Sejahtera) 

Simpanan masyarakat sejahtera ini merupakan simpanan yang 

berupa tabungan yang dapat diambil sewaktu-waktu dengan fasilitas 

paling lengkap dan menerima kiriman uang serta dapat transfer 

uang dari atau ke bank lain. 

2. SIMPAHAM (Simpanan Haji) 

Simpanan Haji Mabrur ini tidak harus untuk menyimpan atau 

menabung dengan jumlah yang selalu besar, tetapi dapat menabung 

semampu anggota tersebut. 

3. Simpanan Qurban 
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Simpanan Qurban merupakan simpanan yang bertujuan untuk dapat 

melakukan qurban yang mana anggota tidak diharuskan untuk 

menabung dengan jumlah yang selalu besar. Akan tetapi, anggota 

dapat menabung dengan jumlah uang semampunya dan prosedur 

pengembaliannya dilakukan menjelang pelaksanaan ibada qurban. 

c. Prosedur Penarikan Tabungan 

1. Penarikan atau pengambilan tabungan hanya boleh dan harus 

dilakukan oleh pemilik tabungan itu sendiri.  

2. Dalam hal tersebut jika pemilik tabungan meninggal dunia, maka 

yang berhak mengambil atau menarik Tabungan adalah ahli waris 

yang sah dengan menunjukkan bukti-bukti asli dan menyerahkan 

salinan bukti-bukti tersebut. Sedangkan bukti yang dianggap sah 

dan dapat diterima adalah bukti yang memiliki kekuatan secara 

hukum secara syariáh maupun secara hukum positif. 

3. Petugas yang berhak melayani penarikan Tabungan Berjangka 

adalah Teller/Kasir atau karyawan yang ditugaskan sebagai kasir. 

Penarikan Tabungan Berjangka hanya boleh dilayani di kantor.  

2. Pembiayaan  

a. Persyaratan Pengajuan Pembiayaan 

1. Jujur 

2. Tidak mempunyai masalah dengan lembaga lain 

3. Siap di survei 

4. Foto copy Kartu Keluarga (KK) 

5. Foto copy BPKB (sebagai jaminan) 1 lembar 
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6. Foto copy STNK/pajak terbaru 1 lembar 

7. Cek fisik 

b. Prosedur Pengajuan Pembiayaan 

1. Petugas (Customer Service, Marketing atau Manger Cabang) 

menerangkan jenis-jenis pembiayaan dan konsep masing-masing 

jenis pembiayan tersebut.  

2. Calon Anggota mengisi formulir permohonan/pengajuan yang harus 

ditandatangani oleh pemohon dan ahli warisnya serta melengkapi 

syarat-syarat administrasi awal lainya.  

3. Setelah surat permohonan pembiayaan diregistrasi, manager cabang 

menugaskan marketing bagian financing untuk melakukan survei 

kerumah calon anggota tempat usaha dan jaminannya.  

3. Segmen Layanan Jasa 

a. Pembayaran Finance 

b. Pembayaran Listrik 

c. Transfer uang antar Bank 

d. Perpanjangan STNK dan pajak kendaraan bermotor 

e. Pemberian santunan kepada anak yatim piatu 

4.1.6 Produk Pembiayaan pada BMT Mandiri Sejahtera  

 Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas utama pada BMT Mandiri 

Sejahtera karena pembiayaan adalah sumber pendapatan utama dan menjadi 

penunjang kelangsungan usaha. Dana yang dimiliki BMT Mandiri Sejahtera, baik 

yang bersal dari simpanan maupun modal selayaknya disalurkan untuk keperluan 

produktif yaitu bentuk pembiayaan dengan memperhatikan kaidah-kaidah sebagai 
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berikut: halal, aman, lancar, menghasilkan/produktif. Berikut adalah pembiayaan 

yang ada di BMT Mandiri Sejahtera:  

1. Mudharabah adalah pembiayaan yang diberikan dimana BMT bertindak 

selaku shahibul maal dan anggota sebagai mudharib  yang mengelola 

modal.Bagi hasil dihitung berdasarkan nisbah yang disepakati kedua pihak 

atas dasar pendapatan (revenue) atau pun keuntungan (profit) yang 

diperoleh.Resiko finansial yang terjadi akibat kerugian menjadi tanggungan 

BMT (shahibul maal) dan kerugian non-finansial menjadi tanggungan 

pengelola usah (mudharib ).  

a. Jika kerugian disebabkan karena kelalaian/wanprestasi, maka mudharib  

wajib mengembalikan modal pokok secara penuh.  

b. Jika kerugian karena musibah, BMT dapat menutup pokok 

pembiayaannya dari dana sosial di luar zakat.  

c. Jika kerugian disebabkan karena kondisi ekonomi, pokok pembiayaan 

dapat ditutup dari dana ta‟awun atau dana sosial. Dana ta‟awun didapat 

dari penyisihan 0,5 % dari setiap realisasi pembiayaan. 

2. Musyarakah adalah pembiayaan yang diberikan dimana BMT dan anggota 

bekerjasama dalam hal penyertaan modal dan pengelolaan usaha secara 

bersama-sama. Keuntungan dibagi kepada seluruh pihak sesuai dengan nisbah 

yang disepakati.  

3. Musyarakah Mutanaqishah merupakan pembelian barang bersama antara 

amggota dengan BMT dengan komposisi modal tertentu, selanjutnya barang 

tersebut disewakan kepada anggota. Biaya sewa dari anggota dinilai sebagai 
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pengurang nilai barang, sehingga pada akhir periode, barang menjadi milik 

anggota.  

4. Murabahah adalah jual beli barang modal maupun barang konsumsi antara 

BMT selaku penjual dengan anggota selaku pembeli dengan nilai keuntungan 

dan jangka waktu pembayaran dimana harga perolehan diketahui oleh kedua 

pihak.  

   Secara umum produk pembiayaan yang berlaku di BMT dibagi menjadi 

empat prinsip adalah sebagai berikut:  

a. Prinsip Bagi Hasil  

Pada dasarnya bagi hasil merupkan produk inti BMT karena bagi hasil 

mengandung keadilan ekonomi dan sosial. Dimana dengan prinsip ini BMT 

akan ikut menanggung hasil keuntungan maupun rugi terhadap usaha yang 

dibiayainya. Sistem bagi hasil dalam BMT dapat diterapkan dengan tiga 

model yaitu: Mudharabah, Musyarakah dan Musyarakah Mutanaqishah.  

b. Prinsip Jual Beli  

Produk ini dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar yang 

mungkin tidak bisa dimasukkan dalam akad bagi hasil. Pada umumnya dalam 

BMT, akad jual beli sering dipakai pada tiga akad yaitu: Murabahah, istishna‟ 

dan salam.  

c. Prinsip Sewa  

Sewa adalah pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran 

upah sewa tanpa diikuti dengan perpindahan kepemilikan barang. Pada 

umumnya di BMT akad ijarah atau sewa dikembangkan ke dalam bentuk 
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Ijarah (sewa murni), Ijarah Mumtahia Bit Tamlik (IMBT) dimana akad ini 

adalah akad sewa yang diakhiri dengan jual beli.  

d. Prinsip Jasa  

Produk layanan jasa ini bagi BMT juga bersifat pelengkap terhadap berbagai 

layanan yang ada. Adapun pengembangan produk jasa layanan tersebut 

meliputi:  

1. Qard al hasan adalah pinjaman dana kepada anggota yang 

pengembaliannya tanpa dibebenkan kelebihan. Pengembalian pinjaman 

sebesar pinjaman yang diberikan tanpa adanya kelebihan dalam bentuk 

apapun. Akad yang dibuat pada prinsipnya saling bantu membantu dalam 

penyediaan dana segera. Dengan akad al-qard, peminjam wajib 

mengembalikan pokok pinjamannya. 

2. Al hawalah adalah akad pengalihan hutang anggota kepada BMT, dimana 

hutang anggota menjadi tanggungan BMT dan anggota membyar kembali 

sesuai dengan kesepakatan, atas akad ini BMT dapat meminta jasa/fee.  

3. Al wakalah adalah akad perwakilan dari anggota kepada BMT untuk 

melakukan aktifitas yang sesungguhnya menjadi hak anggota, atas akad 

ini BMT dapat meminta jasa/fee.  

4. Ar rahn adalah akad gadai dimana anggota menitipkan barang gadai 

kepada BMT untuk menjaganya. BMT dapat meminta jasa/fee atas 

penjagaan, perawatan dan pemeliharaan. 
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Tabel 4.1 

Produk Pembiayaan BMT Mandiri Sejahtera 

No Jenis Pembiayaan 

1. Mudharabah / Bagi hasil  

2. Musyarakah / Bagi hasil  

3. Murabahah / Jual Beli 

4. Ijarah / Jasa 

5. Rahn / Gadai 

6. Qardh / Hutang 

7. Qardhul Hasan 

8. MMQ ( Musyarakah Mutanaqishah) 

9. Hiwalah / Pengalihan Hutang 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2019 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Analisis penyebab terjadinya pembiayaan Murabahah bermasalah dan 

penyelesaiannya dalam hasil penelitian ini mengacuh pada apa yang di ungkapkan 

oleh pihak BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik, dan selanjutnya dikaitkan 

dengan teori peneliti. 

4.2.1 Prosedur Pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera Dukun 

Gresik 

 Prosedur Pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera adalah 

sebuah tahapan yang harus ditempuh oleh seseorang anggota yang ingin 

melakukan pembiayaan pada BMT Mandiri Sejahtera, prosedur tersebut harus 

dipenuhi untuk mendapatkan pembiayaan. 
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 Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Administrasi oleh ibu 

Khusnul Khotimah yang dilakukan pada hari selasa tanggal 04 Desember 2018 

pada jam 07:29 WIB tentang Prosedur Pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri 

Sejahtera sebagai berikut: 

“Untuk prosedur pembiayaan Murabahah di kita yang pertama yaitu 

pengajuan pembiayaan memenuhi seluruh persyaratan yang ada di kami 

setelah itu kita melakukan analisa, analisa dilakukan oleh bagian 

marketingnya dianalisa setelah dianalisa dilakukan survei setelah survei 

baru kita adakan rapat komite sendiri apakah layak, orang ini kita lihat dari 

karakter ini seperti apa? yang kedua itu yang kita lihat adalah nilai 

jaminannya mengcover atau enggak pada pembiayaannya, ketiga ini yaitu 

kemampuan orangnya ketika membayar angsuran kepada BMT”. 

 Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Marketing oleh Bapak H. 

Sunjianto yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 pada jam 

14:34 WIB tentang Prosedur Pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera 

sebagai berikut: 

“Prosedurnya sesuai dengan SOP kita, harus melengkapi persyaratan-

persyaratan pembiayaan setelah itu terus cek satu persatu jika sudah 

komplit maka karyawan BMT melakukan survei”. 

 

Gambar 4.2 

SOP Pembiayaan Murabahah 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah peneliti, 2019 
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 Dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan pembiayaan dari BMT 

Mandiri Sejahtera harus memenuhi prosedur terlebih dahulu seperti pengajuan 

pembiayaan memenuhi seluruh persyaratan yang ada, seperti pengisian formulir 

pembiayaan, mempunyai agunan, foto copy KTP suami-istri atau wali dan lain-

lain, setelah itu melakukan survei jika disetujui ataupun tidak disetujui maka 

pegawai BMT akan memanggil anggota atau calon anggota pembiayaan untuk 

datang ke kantor sehingga mendapatkan informasi terkait pengajuan pembiayaan. 

Ketika pembiayaan di setujui maka anggota pembiayaan layak untuk mencairkan 

dana pembiayaannya dan akan dibuatkan akad perjanjian pembiayaan Murabahah 

sesuai dengan form pengajuan pembiayaan serta didaftarkan melalui sistem. Akad 

selanjutnya ditanda tanggani terlebih dahulu oleh kasir. Sebelum pencairan 

dilakukan anggota dan calon anggota terlebih dahulu melakukan pembayaran 

biaya pencairan pembiayaan ke bagian kasir, adapun besaran biaya pencairan 

pembiayaan Murabahah adalah: 

1. Admin  : Rp.10.000,- 

2. Infaq : 1.5 % dari besaran pembiayaan 

 Pencairan pembiayaan dilakukan dengan cara pihak BMT menyerahkan 

barang sesuai dengan yang terterah pada akad kepada anggota dan calon anggota, 

setelah akad dibacakan dan anggota atau calon anggota sudah menandatangani 

akad tersebut (jika dikantor cabang maka akan ditanda tangani oleh kepala 

cabang), selanjutnya berkas diserahkan kepada manager untuk ditanda tangani. 

Pada BMT Mandiri Sejahtera prosedur dalam pembiayaan Murabahah dilakukan 

secara umum/sama seperti prosedur pembiayaan lainnya. Karena itu, pihak BMT 

memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus untuk pembiayaan 



84 
 

 
 

Murabahah. Pihak BMT akan memberitahukan kepada anggota margin yang 

ditetapkan termasuk biaya-biaya administrasi yang harus dibayarkan oleh 

anggota. Pada waktu proses pemesanan, pihak BMT akan meminta 

agunan/jaminan kepada anggota sebagai bukti keseriusan anggota. 

Agunan/jaminan dapat berupa sertifikat tanah/bangungan, dan Bukti Pemilik 

Kendaraan Bermotor (BPKB) kendaraan. Jangka waktu dalam pembiayaan 

Murabahah yang diberikan oleh BMT maksimal adalah 3 (tiga) tahun. 

Agunan/jaminan yang diberikan anggota tidak mempengaruhi lamanya jangka 

waktu pembiayaan.  

 Waktu yang dibutuhkan mulai dari pengajuan pembiayaan sampai dengan 

pencairan pada saat akad/perjanjian dilaksanakan adalah 1 (satu) minggu. Waktu 

tersebut terhitung sebagai waktu yang paling cepat dalam proses pembiayaan. 

Proses yang paling penting dalam prosedur pembiayaan Murabahah yang 

dilakukan oleh pihak BMT adalah analisis pembiayaan dan komite pembiayaan. 

Kedua prosedur tersebut memakan waktu yang lebih banyak dari prosedur 

pembiayaan Murabahah lainnya karena merupakan hal yang perlu ditinjau secara 

keseluruhan sebagai salah satu cara pihak BMT dalam mengurangi kemungkinan 

munculnya risiko yang tidak diharapkan.  

 Menurut Khadas (1999) Pembiayaan Murabahah dalam bank Islam harus 

mengikuti prosedur sebagai berikut: 

1. Anggota pembiayaan meminta bank melalui form tertulis untuk membeli 

produk tertentu, dimana Anggota akan membeli melalui Murabahah. Form 

tersebut berisi tentang spesifikasi produk yang diminta, persyaratan dokumen, 
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total nilai produk, informasi tentang Anggota, pembagian laba dan sumber 

penawaran produk. 

2. Bank Islam mempelajari form surat permohonan Anggota dari segala aspek 

yang meliputi :  

a) Mempelajari posisi Anggota 

b) Mempelajari produk dari segi ekonomi, gambaran situasi umum pasar 

c) Mempelajari metode penawaran pembelian, seperti biaya operasi 

pembiayaan Murabahah, jangka waktu perjanjian, laba pembiayaan dan 

pembayaran angsuran pinjaman.  

d) Meminta jaminan untuk melindungi hak bank dalam mendapatkan 

kembali uangnya sesuai dengan waktu perjanjian. 

3. Setelah memeriksa dan mengesahkan pembiayaan Murabahah, bank meminta 

pembeli untuk menandatangani kontrak perjanjian. Pada tahap ini, biaya 

operasi pembiayaan Murabahah dan penentuan pembagian laba didiskusikan 

dan disepakati. Disamping  itu Bank Islam meminta pembeli untuk membayar 

angsuran pertama harga Murabahah.  

4. Setelah Bank Islam membeli produk, kemudian Bank Islam dan pembeli 

menandatangani kontrak penjualan Murabahah.  

5. Pembeli menerima produk. 

 Adapun pada BMT Mandiri Sejahtera pada umumnya memberikan 

pembiayaan sesuai dengan kebutuhan anggota. Jika anggota mengajukan 

pembiayaan modal kerja dan setelah ditelusuri modal kerja tersebut untuk 

pembelian barang sebagai penambahan usaha maka pihak BMT akan memberikan 

pembiayaan Murabahah dengan prinsip jual beli. Berikut adalah sistem dan 
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prosedur pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengajuan Pembiayaan  

a) Anggota harus memiliki rekening tabungan di BMT Mandiri Sejahtera 

anggota yang belum memiliki rekening tabungan, harus membuka 

rekening terlebih dahulu. 

b) Anggota datang ke BMT Mandiri Sejahtera dan mengajukan permohonan 

pembiayaan dengan membawa bukti identitas diri.  

c) Anggota pembiayaan melengkapi dokumen yang diperlukan, yaitu: 

1. Foto Copy KTP (suami-istri) sebanyak 1 lembar 

2. Foto Copy Kartu Keluarga sebanyak 1 lembar  

3. Foto Copy Keterangan Usaha  

4. Foto Copy Agunan/jaminan 1 lembar 

5. Slip Gaji terakhir (bagi karyawan atau pegawai negeri)  

d) Surat keterangan penggunaan dana (Rencana Anggaran Biaya) Petugas 

administrasi BMT Mandiri Sejahtera melakukan registrasi anggota 

pembiayaan.  

2. Analisis pembiayaan  

 Analisis terhadap pengajuan pembiayaan dilakukan dengan prinsip 

kehati-hatian (Prudential Banking). Aspek-aspek yang perlu dilakukan 

analisis antara lain: 

a) Sistem informasi anggota  

b) Barang yang dibeli tidak bertentangan dengan prinsip syariah  

c) Tujuan pembelian barang 



87 
 

 
 

d) Karakter anggota  

e) Kemampuan bayar 

f) Agunan/jaminan  

 Analisis pembiayaan ini dilakukan oleh seorang Account Officer (AO) 

yang bertanggung jawab terhadap calon anggota pembiayaannya masing-

masing. Untuk mengetahui karakter dan kemampuan bayar anggota, AO akan 

melakukan penyelidikan atau peninjauan secara langsung ke tempat anggota. 

Kemampuan bayar anggota juga dapat dilakukan dengan menganalisis hasil 

usaha yang di lakukan anggota. 

3. Komite pembiayaan 

 Hasil dari analisis pembiayaan yang dilakukan oleh Account Officer 

(AO) kemudian dituangkan dalam bentuk proposal pembiayaan dan diajukan 

kepada komite pembiayaan sebagai raport persetujuan atas pengajuan 

pembiayaan tersebut. Adapun komite pembiayaan meliputi:  

a) Account Officer  

b) Legal Officer  

c) Kepala Divisi Marketing 

d) Direksi Komite 

Pembiayaan dilakukan secara bertahap, dimulai dari Account Officer 

pengusul sampai dengan direktur dan direktur utama. Hasil dari komite 

pembiayaan adalah disetujui atau ditolak. 

4. Akad/Perjanjian  

 Pembiayaan Apabila komite pembiayaan menyetujui permohonan 

pembiayaan anggota, maka: 



88 
 

 
 

a) Petugas administrasi pembiayaan akan segera akad dan menyiapkan 

berkas akad/perjanjian pembiayaan.  

b) Petugas administrasi pembiayaan segera menjadwalkan waktu 

akad/perjanjian pembiayaan.  

c) Anggota dan Account Officer melaksanakan akad/perjanjian pembiayaan 

pada waktu yang telah ditentukan.  

d) Setelah akad dilaksanakan, bagian administrasi pembiayaan akan 

melakukan pengarsipan dokumen pembiayaan.  

 Jika hasil dari komite pembiayaan adalah menolak permohonan 

pembiayaan, maka: 

a) Petugas administrasi pembiayaan akan segera mengeluarkan surat 

pemberitahuan penolakan atas permohonan pembiayaan. 

b) Surat penolakan permohonan pembiayaan tersebut akan disampaikan 

oleh Account Officer kepada anggota yang menjadi tanggungjawabnya. 

5. Pembinaan Pembiayaan  

 Pembinaan dari pihak bank dilakukan oleh Account Officer untuk 

memantau angsuran tiap bulannya dan melakukan kunjungan kepada anggota.  

6. Angsuran pembiayaan  

 Anggota memiliki kewajiban untuk membayar kembali pokok 

pembiayaan berserta margin yang telah disepakati di awal antara anggota 

dengan pihak BMT. Sistem angsuran yang diterapkan oleh BMT Mandiri 

Sejahtera adalah sebagai berikut: 

a) Anggota datang ke BMT untuk melakukan pembayaran dengan membawa 

kartu angsuran.  
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b) Anggota mengisi form angsuran yang berisi nomor rekening, nama, dan 

jumlah angsuran yang dibayarkan.  

c) Anggota menyerahkan form angsuran, kartu angsuran, berserta uang yang 

akan dibayarkan kepada teller.  

d) Teller akan memproses angsuran tersebut, dan mengurangi jumlah 

piutang anggota. 

Gambar 4.3 

Prosedur Pembiayaan Murabahah 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah peneliti, 2019 

 Dalam hal ini prosedur pembiyaan yang diterapkan pada BMT Mandiri 

Sejahtera telah sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Khadas (1999) 

serta telah sesuai dengan SOP yang ada. Selain itu pelaksanaa pembiayaan 

Murabahah pada BMT Mandiri Sejahtera telah sesuai dengan Prinsip Syariah 

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.04/DSN/MUI/IV/2000 yaitu sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pembiayaan Murabahah  

a)  Dalam pembiayaan Murabahah, anggota datang ke BMT dan 

mengungkapkan keinginannya untuk membeli suatu barang tertentu sesuai 

dengan kebutuhannya. Pihak BMT akan menerima pengajuan pembiayaan 

Pengajuan 

pembiayaan 

melengkapi 

persyaratan 

Menulis 

permohonan 

pembiayaan 

Petugas 

melakukan 

survei 
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jika barang yang diinginkan anggota sesuai/tidak melanggar prinsip 

syariah. Hal ini telah sesuai dengan fatwa DSN. 

b)  BMT Mandiri Sejahtera memberitahukan jumlah pokok pembiayaan yang 

harus dibayarkan oleh anggota ditambah dengan margin yang diperoleh 

oleh BMT. Pihak bank juga memberitahukan biaya-biaya administrasi yang 

menjadi tanggungan anggota. Hal ini telah sesuai dengan fatwa.  

c)  Jangka waktu pembiayaan ditentukan sesuai dengan kesepakatan kedua 

belah pihak antara BMT Mandiri Sejahtera dengan anggota. Dalam 

pengembalian pembiayaan Murabahah dilakukan secara angsuran perbulan 

selama jangka waktu pembiayaan yang telah disepakati.  

Tabel 4.2 

Kesesuaian Penerapan Pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera 

dengan Fatwa DSN-MUI No.04/DSNMUI/IV/2000 

No Indikator Hasil Standar Keterangan 

1 Penentuan 

Harga Jual 

Harga beli ditambah 

margin/ keuntungan 

yang ditetapkan 

BMT 

Harga beli 

ditambah 

keuntungan 

Sesuai dengan 

fatwa DSN 

2 Pengembalian 

Pembiayaan 

Angsuran perbulan 

selama jangka 

waktu pembiayaan 

Membayar 

selama jangka 

waktu yang 

telah 

disepakati 

Sesuai dengan 

fatwa DSN 
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Sumber: data diolah peneliti, 2019 

4.2.2 Cara Menganalisis Calon anggota pembiayaan Murabahah di BMT 

Mandiri Sejahtera  

 BMT Mandiri Sejahtera dalam menganalisis calon anggota pembiayaan 

Murabahah harus dilakukan secara teliti, untuk menilai kelayakan calon anggota 

dan menekan resiko akibat tidak terbayarkan pembiayaan yang telah disalurkan. 

Tujuan utama dari analisis calon anggota pembiayaan Murabahah adalah untuk 

memperoleh keyakinan bahwa anggota memiliki kemauan dan kemampuan untuk 

memenuhi kewajibannya secara tertib. 

 Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Marketing oleh Ibu 

Khusnul Khotimah yang dilakukan pada hari selasa tanggal 4 Desember 2018 

pada jam 07:29 WIB tentang cara menganalisis calon anggota pembiayaan 

Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Untuk menganalisis itu di form pembiayaan kami ada untuk menganalisis 

yang pertama kita tanya tentang usahanya itu untuk awal sebagai bahan 

kita melakukan survei, disitu kita tanya anggota keluarganya, istrinya terus 

nanti anak-anaknya ada berapa pendidikanya sekarang jenjang apa, terus 

penghasilanya disetiap bulan itu berapa, biaya kebutuhan hidup berapa, itu 

biasanya yang ada di form kami, ada biaya untuk kehidupannya semisal 

listrik berapa, biaya pendidikan berapa dari situ kita bisa mengukur 

kemampuan dari anggota untuk melakukan angsuran pembiayaan. Dan 

juga nanti kita tanyakan hubungan intrnal, rumahnya sudah permanen atau 

nggak, usahanya apa? Sudah berapa lama? Tanipun sama, sudah tani 

3 Jangka 

Waktu 

Pembiayaan 

Berdasarkan 

Kesepakatan dengan 

mempertimbang kan 

kemampuan bayar 

anggota 

Kesepakatan Sesuai dengan 

fatwa DSN 
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berapa lama, garapan sawahnya yang dikerjakan itu berapa? panen nya 

dapat berapa? Seperti itu mbak, selain itu analisis pada BMT ini 

menggunakan analissi 5C seperti pada BMT lainnya tetapi perbedaannya 

dikami ada 3C yang lebih di tekankan, 3C tersebut antara lain karakter, 

modal, dan jaminan”. 

 Berdasarkan wawancara dengan Wakil Ketua Bagian Marketing oleh Ibu 

Nikmatus sholikah yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 pada 

jam 15:34 WIB tentang cara menganalisis calon anggota pembiayaan Murabahah 

di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Untuk cara menganalisis calon anggota pembiayaan baru atau lama yang 

pertama harus ada surve, surve paling nggak itu untuk pengajuan 3 hari 

atau 5 hari untuk jadi calon anggota sini nah untuk masalah pengajuan 

pembiayaan disini pakai BPKB sepeda motor 2006, kalau mobil tahun 

1996 dan annti kan kalu jadi anggota sini kan harus di surve dulu paling 

lama satu minggu atau nggak 5 hari. Untuk masalah anggota lama dilihat 

dari report pembiayaannya baik atau tidak, misalkan pertama pengajuan 

5.000.000 terus lambat laun ada pertama perbulan angsuran nya rutin 

setelah jadi anggota lama angsurannya tidak sesuai dengan jadwal 

angsuran nah itu di surve ulang lagi biasanya seperti itu”. 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahapan pertama dalam melakukan Analisis 

Calon anggota pembiayaan Murabahah yaitu menanyakan usaha anggota yang 

sedang dijalankan setelah itu tentang anggota keluarga, istri serta anak-anaknya, 

pendidikan anak, penghasilan, dan biaya kebutuhan yang dikeluarkan pada setiap 

bulannya. Tentunya berbeda antara anggota pembiayaan lama dan anggota 

pembiayaan baru, pada anggota pembiayaan baru analisis dapat di proses selama 

tiga hari atau lima hari untuk jadi calon anggota, sedangkan untuk anggota lama 

dapat dilihat dari report pembiayaan yang sebelumnya baik atau tidak, sehingga 

dari BMT Mandiri Sejahtera dapat memberikan kesimpulan anggota pembiayaan 

layak di terima atau tidak. 
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 Pada BMT Mandiri Sejahtera menawarkan produk pembiayaan yaitu produk 

pembiayaan Musyarakah, produk pembiayaan Murabahah dan produk 

pembiayaan Ijarah. Dari ketiga produk pembiayaan yang ada di BMT Mandiri 

Sejahtera, yang paling diminati oleh anggota atau calon anggota yaitu produk 

pembiayaan Murabahah. Apabila dalam usaha itu mengalami kegagalan atau hal-

hal yang tidak diinginkan, maka inilah yang menyebabkan keterlambatan 

pembayaran angsuran pembiayaan anggota atau calon anggota.  

 BMT Mandiri Sejahtera dalam hal pengabulan pembiayaan telah 

menggunakan prinsip-prinsip 5C, tetapi dari prinsi-prinsip 5C ini terdapat 3 

prinsip yang sangat ditekankan pada BMT Mandiri Sejahtera yaitu: Character, 

Capacity, Collateral. Namun demikian, terjadinya pembiayaan bermasalah jika 

dilihat dari sisi anggota pembiayaan yaitu kurang cakapnya anggota/calon anggota 

yang melakukan usaha, maupun resiko-resiko usaha yang sering kali dialami oleh 

para pengusaha yang terkadang untung terkadang rugi dan hal lain yang tidak 

dapat dianalisa akan terjadi seperti musibah yang tidak dapat diketahui kapan 

datangnya. Apalagi bila anggota atau calon anggota baru akan merintis usaha, 

tentu resiko mengalami pembiayaan bermasalah lebih besar dibandingkan dengan 

anggota atau calon anggota yang usahanya sudah berjalan cukup lama. Untuk itu 

pihak elektif sekali dalam pengabulan pembiayaan kepada anggota atau calon 

anggota.  

 Menurut Kasmir (2014) Salah satu jenis pembiayaan paling banyak 

digunakan oleh Perbankan Islam adalah jenis pembiayaan jual beli Murabahah. 

Secara sederhana konsep Murabahah diartikan sebagai suatu bentuk jual beli 

dengan adanya komisi atau suatu bentuk penjualan barang dengan harga awal 
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ditambah keuntungan yang disepakati. Tentunya sebelum memberikan 

pembiayaan lembaga keuangan menganalisis calon anggota pembiayaan terlebih 

dahulu. Berikut adalah beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis 

pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah: 

a. Pendekatan Analisis Pembiayaan 

 Ada beberapa pendekatan analisa pembiayaan yang dapat diterapkan oleh 

para pengelola Lembaga Keuangan Syariah dalam kaitannya dengan 

pembiayaan yang akan dilakukan, yaitu:  

1) Pendekatan jaminan, artinya LKS dalam memberikan pembiayaan selalu 

memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yang dimiliki oleh 

peminjam 

2) Pendekatan karakter, artinya LKS mencermati secara sungguh-sungguh 

terkait dengan karakter anggota. 

3) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya LKS menganalisis 

kemampuan anggota untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah 

diambil. 

4) Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya LKS memperhatikan 

kelayakan usaha yang dijalankan oleh anggota peminjam.  

b. Prinsip Analisis Pembiayaan 

Prinsip analisa pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, yaitu:  

1) Character artinya sifat atau karakter anggota pengambil pinjaman 

2) Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman yang diambil 

3) Capital artinya besarnya modal yang diperlukan pinjaman 
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4) Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan pinjaman 

kepada bank 

5) Condition Of Economi artinya keadaan usaha atau anggota prospek atau 

tidak Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan dengan 1C, yaitu 

constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu proses 

usaha (Antonio, 2007:261).  

 BMT Mandiri Sejahtera dalam menilai anggota pembiayaan menggunakan 

prinsip-prinsip 5C telah sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh kasmir 

(2014) Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan sebelum memutuskan 

pembiayaan yang diajukan oleh calon anggota antara lain dikenal dengan prinsip 

5C. Penilaian dengan prinsip 5C adalah sebagai berikut: 

a. Character merupakan sifat atau watak seseorang. Dalam hal ini BMT menilai 

watak calon anggota dengan tujuan untuk mengetahui bahwa calon anggota 

mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar kembali 

pembiayaan yang telah diterima hingga lunas. 

b. Capacity adalah kemampuan anggota untuk menjalankan usahanya. Pada 

BMT Mandiri Sejahtera juga menerapkan analisis Capacity dengan tujuan 

agar mengetahui berapa kemampuan keuangan calon anggota pembiayaan 

sangat penting karena merupakan sumber utama pembayaran. 

c. Capital adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh calon mudharib . 

Pada BMT Mandiri Sejahtera juga menerapkan analisis Capital untuk 

mengetahui berapa maksimum pinjaman yang wajar dibandingkan dengan 

total modal yang dimiliki calon anggota 
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d. Collateral adalah barang yang diserahkan mudharib  sebagai agunan terhadap 

pembiayaan yang diterimanya. Dalam hal ini BMT juga menggunakan analisis 

ini untuk menilai calon anggota pembiyaan guna sebagai salah satu faktor 

penentu jumlah pembiayaan yang dapat diberikan. 

e. Condition adalah menilai kredit dengan menilai kondisi ekonomi, sosial, dan 

politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang. Pada 

BMT Mandiri Sejahtera menganalisis calon pembiyaan juga dengan melihat 

dari berbagai kondisi, salah satunya kondisi ekonomi calon anggota 

pembiyaan, Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai 

hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan 

kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

 Dapat diketahui bahwa hasil yang ditemukan peneliti mengenai analisa 

calon anggota pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera yaitu dengan 

menggunakan prinsip 5C akan tetapi dalam prinsip ini yang sangat ditekankan 

adalah 3C. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitihan yang dilakukan oleh Sari 

(2017), dan Penelitihan oleh Turmudzi (2016) menjelaskan bahwa pencegahan 

risiko pembiayaan juga dilakukan melalui penganalisaan terhadap 5C akan tetapi 

dalam hal analisa terdapat 3C yang perlu ditekankan diantaranya yaitu: Character 

yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon penerima pembiayaan 

dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa penerima pembiayaan 

dapat memenuhi kewajibannya, Capacity yaitu penilaian kemampuan penerima 

pembiayaan untuk melakukan pembayaran, dan Collateral yaitu jaminan yang 

digunakan untuk memenuhi prsyaratan pembiayaan. 
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4.2.3 Teknik/cara Penarikan angsuran dari Anggota pembiayaan Murabahah 

di BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik 

 Angsuran yaitu besarnya pembayaran kredit atau pembiayaan yang 

dilakukan dengan cara dicicil dalam jangka waktu tertentu dan sudah termasuk 

angsuran pokok kredit dan bunga. Adapun untuk pembayaran angsuran oleh 

anggota pembiayaan mempunyai Teknik/cara penarikan yang berbeda beda pada 

setiap lembaga keuangan (Kasmir, 2008).  

 Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Administrasi oleh ibu 

Khusnul Khotimah yang dilakukan pada hari selasa tanggal 04 Desember 2018 

pada jam 07:29 WIB tentang Teknik/cara penarikan angsuran dari anggota 

pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Untuk pengangsuran ada beberapa cara yang pertama anggota itu datang 

sendiri kekantor yang kedua ini bisa datang kerumah anggota kalau 

memang dia minta seperti itu nanti angsuranya samean ambil kerumah ya, 

atau mengkin kalo orang-orang dipasar itu biasanya mereka nabung kan 

setiap hari pasaran meraka nyuruh ngambil angsuran di tabungannya. 

Biasa tiga itu yang kita lakukan ada juga yang di transfer masuk tabungan 

dulu baru diambil angsurann seperti itu”. 

 Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Marketing oleh Bapak H. 

Sunjianto yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 pada jam 

14:34 WIB tentang Teknik/cara penarikan angsuran dari anggota pembiayaan 

Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Disini rata-rata 90% datang sendiri ke kantor, yang keanggota biasanya 

silaturahmi anggota itu memang kita terapkan silaturahmi tujan adalah 

bukan semata mata untuk menagih angsuran kalau nagih kan mendapat 

uang, kalau silaturahmi banyak fungsinya kalo dikasih angsuran ya dapat 

uang, niatnya juga dapat pahala, umur panjang, rizki dll. Ini sudah kita 

terapkan di BMT, jadi untuk anggota yang terlambat ngangsur karena rata-

rata anggota kadang juga tidak langsung datang kekantor jadi kita belajari 
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anggota ya mempunyai tanggung jawab, semata mata kita seperti yang lain 

yang sering kerumah menagih angsuran itu kurang maksimal”. 

 Berdasarkan wawancara dengan Wakil Ketua Bagian Marketing oleh Ibu 

Nikmatus sholikah yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 pada 

jam 15:34 WIB tentang Teknik/cara penarikan angsuran dari anggota pembiayaan 

Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Untuk masalah teknik/cara Penarikan angsuran dari Anggota pembiayaan 

Murabahah di sini terserah misalkan dari sini kan ada yang anggota pasar 

kadang anggota pasar biasanya lewat AO biasanya dilakukan keliling si 

AO nya biasanya pada hari pasaran anggota pembiayaan yang dari pasar 

minta di samperin ke pasar untuk angsurannya bisa lewat di marketing AO 

selanjutnya kerumah-rumah anggota juga bisa, bisa lweat telpon nanti 

untuk marketing-marketingya disini bisa telfon misalkan mau penarikan 

tabungan simpanan biasanya kan sering marketing sini kan sering 

misalkan penarikan itu juga di foto mbak untuk bukti melakukan transaksi, 

untuk pembayaran angsuran juga bisa melalui tabungan anggota seperti 

pemotongan tabungan yang ada pada rekening anggota, tentunya kita juga 

harus izin terlebih dahulu kepada anggota lewat telfon atau WA mbak 

sekarang kan sudah canggih ya. Harus izin dulu mbak apapun itu kita 

telfon dulu, ketika kita telpon belum ada iktikat anggota yang ingin 

membayar angsuran meskipun begitu di BMT tidak memberiakan denda 

bagi yang terlambat untuk mengangsur”. 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa Teknik/cara penarikan angsuran dari 

anggota pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera ada tiga cara yaitu: 

1) Pembayaran angsuran pada BMT Mandiri Sejahtera 90% anggota pembiayaan 

datang sendiri ke kantor 

2) Pihak BMT mendatangi ke tempat tinggal anggota untuk silaturahmi selain itu 

juga untuk menagih atau mengambil setoran bulanannya. Namun biasanya 

anggota tidak ingin pihak BMT mendatangi rumahnya, karena anggota merasa 

malu dengan para tetangga. Selain untuk mengambil setoran juga  
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3) Melalui Transfer masuk tabungan anggota pembiayaan terlebih dahulu setelah 

itu dapat diambil sebagai angsuran bulanan. Tentunya hal ini juga perlu 

konfirmasi terlebih dahulu kepada anggota yang bersangkutan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman antar BMT dengan anggota pembiayaan. 

 Namun di BMT Mandiri Sejahtera sendiri belum menerapkan adanya 

denda bagi anggota yang terlambat membayar angsuran. Biasanya pihak BMT 

Mandiri Sejahtera akan rajin menghubungi anggota sebelum waktunya membayar 

angsuran untuk mengingatkan agar anggota tidak lupa membayar angsurannya. 

anggota yang membayar angsuran tepat waktu/teratur maka ia akan mendapat 

raport bagus, hal ini berdampak pada pembiayaan selanjutnya. Akan tetapi pada 

anggota yang membayar angsuran tidak teratur atau nunggak maka ia akan 

mendapat raport jelek, dan biasanya mendapatkan pengurangan jumlah plafond 

pada pembiayaan selanjutnya. 

 Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Antonio (2001) bahwa 

pada Lembaga Keuangan Syariah tidak dikenal adanya sistem bunga maka jika 

terjadi keterlambatan pembayaran, anggota tidak akan dijatuhi denda yang 

berdasarkan suku bunga. Toleransi di BMT Mandiri Sejahtera ini lebih besar dari 

pada di Bank Konvensional. Pada dasarnya secara hukum pemberian denda atas 

terlambatnya anggota mampu yang menunda-nunda angsuran itu diperbolehkan. 

Sanksi Anggota Mampu Menunda-nunda Pembayaran Sesuai Fatwa DSN 

No.17/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 16 September 2000 :  

1) Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah sanksi yang dikenakan LKS 

kepada anggota yang mampu membayar, tetapi menunda-nunda pembayaran 

dengan sengaja. 
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2) Anggota yang tidak mampu/belum mampu membayar disebabkan force 

majeur tidak boleh dikenakan sanksi.  

3) Anggota mampu yang menunda-nunda pembayaran dan/atau tidak 

mempunyai kemauan dan i‟tikad baik untuk membayar utangnya boleh 

dikenakan sanksi.  

4) Sanksi didasarkan pada prinsip ta‟sir, yaitu bertujuan agar anggota lebih 

disiplin dalam melaksanakan kewajibannya.  

5) Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya di tentukan atas 

dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatangani.  

6) Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sebagai dana sosial. 

 Telah dijelaskan dalam Al-Quran bahwa orang yang memikul beban utang 

dalam hal ini menerima pembiayaan, wajib terus berusaha membereskan 

sangkutan-sangkutan utangnya hingga tuntas. Apabila dia mengalami kesempitan 

sehingga merasa lemah membagi utangnya, maka adalah suatu keutamaan untuk 

terus bersungguh-sungguh membayar utangnya Allah SWT berfirman: 

 

ٌَ يَغْئُٕلًا  ْٓذَ كَب ٌَّ انْؼَ ْٓذِ ۖ اِ فُٕا ثبِنْؼَ ْٔ أَ َٔ ... ُۚ    

“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji 

itu pasti diminta pertanggungan jawabnya” 

 

 Dalam hal pembayaran angsuran yang harus dilakukan anggota dengan 

datang ke BMT Mandiri Sejahtera, yaitu mengisi slip angsuran sesuai dengan 

nominal yang telah disepakati. Kemudian langsung menyetorkan sejumlah uang 

tersebut kepada kasir. Kasir menginput data anggota pada komputer dan melapor 
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pada AO yang bertanggung jawab atas anggota tersebut bahwa anggota tersebut 

telah menyetorkan angsurannya.  

 Namun bisa juga dengan pemotongan otomatis melalui rekening tabungan 

anggota setiap bulannya untuk membayar angsuran tersebut. Atau bagi anggota 

yang langsung membayar angsurannya melalui Account Officer biasannya 

langsung ditangani oleh AO sendiri, sesampaikan AO di BMT Mandiri Sejahtera, 

AO langsung menyetorkan uang tersebut kepada kasir dan kasir menginput data 

angsuran tersebut dalam komputer. 

4.2.4 Penyebab Pembiayaan Murabahah Bermasalah BMT Mandiri 

Sejahtera Dukun Gresik 

 Menurut Sholeh (1990) Pembiayaan merupakan salah satu bentuk 

penyaluran modal kepada nasabah/ummat, akan tetapi disetiap lembaga 

pembiayaan pasti mengalami permasalahan dalam pembiayaan, Pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan yang sudah menurun Kolektibilitasnya, dari lancar 

menjadi kurang lancar, diragukan, dan macet. Dalam prakteknya pembiayaan 

bermasalah disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. 

4.2.4.1 Faktor-faktor Internal yang menjadi penyebab pembiayaan Murabahah 

bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera 

 Pembiayaan bermasalah menjadi salah satu penyakit yang dapat 

menghambat perkembangan sektor jasa keuangan dalam hal ini adalah BMT 

Mandiri Sejahtera, perlu diketahui bahwa pada BMT Mandiri Sejahtera 

pembiayaan bermasalah mengalami penurunan dari setiap tahunnya, hal ini dapat 

dilihat pada tabel 4.2 tentang Kolektibilitas pembiayaan Murabahah.  
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Tabel 4.3 

Kolektibilitas Pembiayaan Murabahah 

Tahun 

Kolektibilitas 

Lancar Kurang Lancar Diragukan Macet 

2013 95,3 1,27 1,1 2,42 

2014 95,88 1,51 1,34 1,49 

2015 95,83 1,46 1,28 1,43 

2016 96,47 1,36 1,05 1,12 

2017 95,3 1,9 1,7 1,1 

2018 95,9 1,5 1,4 0,7 

Sumber: diolah peneliti, 2019 

 Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam perusahaan sendiri, dan 

faktor utama dalam faktor ini adalah faktor managerial. Untuk menentukan 

langkah yang perlu diambil dalam menghadapi pembiayaan bermasalah terlebih 

dahulu perlu diteliti sebab-sebab terjadinya pembiayaan bermasalah. Apabila 

pembiayaan bermasalah disebabkan faktor eksternal, maka lembaga keuangan 

tidaklah perlu melakukan analisis lebih lanjut, yang perlu dianalisis adalah faktor 

internal yaitu faktor yang terjadi akibat manajerial. Apabila BMT telah melakukan 

pengawasan secara seksama dari hari kehari, bulan ke bulan, dan tahun ketahun, 

lalu timbul pembiayaan bermasalah, sedikit banyak terkait pula dengan kelemahan 

pengawasan itu sendiri. 

 Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Marketing oleh Bapak H. 

Sunjianto yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 pada jam 
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14:34 WIB tentang faktor-faktor internal yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Pembiayaan bermasalah itu penyebabnya banyak sekali, faktor dari 

SDM/SDI atau Karyawan kurang mampu untuk mengevaluasi pada waktu 

pembiayaan jadi bisa dibilang karena lemahnya SDM/SDI kita kadang-

kadang karyawan baru yg kurang jeli, kalau dari anggota pembiayaan 

sendiri biasanya dari usahanya maju pada waktu awal mengajukan 

pembiayaan ditengah-tengah perjalaan usahanya bangkrut itu juga bisa 

menjadi salah satu pembiayaan bermasalah dilihat dari segi anggota, 

kadang-kadang ya orang nya pergi tanpa pamit ya seperti-seperti itu 

faktor-faktornya”. 

 Berdasarkan wawancara dengan Wakil Ketua Bagian Marketing oleh Ibu 

Nikmatus sholikah yang dilakukan pada hari rabu  tanggal 26 Desember 2018 

pada jam 15:34 WIB tentang faktor-faktor internal yang menjadi penyebab 

pembiayaan Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Untuk masalah internalnya yang menyebabkan pembiayaan bermasalah 

ada DPK (Lancar, Kurang lancar, diragukan , Macet ) disini kalau sudah 

waktu tanggalnya ngangsur dan belom ngangsur itu sudah masuk DPK 

gitu terus DPK kalo tidak di telepon sama marketingnya atau dari kantor 

sini sudah waktunya ngangsur terus tidak ngangsur kita harus mengawasi 

masalah DPK tadi. Bisa juga disebabkan kelalaian marketingnya lupa 

tanggal jatuh tempo angsuran anggota juga kurang cekatan dalam 

menganalisis calon anggota pembiayaan, karakter anggotanya nakal, 

terlalu besar memberkan pembiayaan, jaminannya lebih kecil, kurangnya 

pengawasan dll mbak.”. 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa Faktor-faktor Internal yang menjadi 

penyebab pembiayaan Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera salah 

satunya yaitu kelemahan dalam menganalisis pembiayaan, ini bisa disebabkan 

oleh berbagai hal yaitu kurangnya kemampuan karyawan dalam menganalisa 

pembiayaan dan kurangnya informasi yang diterima oleh BMT Mandiri Sejahtera. 

4.2.4.2 Faktor-faktor eksternal yang menjadi penyebab pembiayaan Murabahah 

bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera 
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 Pembiayaan bermasalah mempunyai dampak negatif bagi kedua belah 

pihak, baik itu  BMT Mandiri Sejahtera maupun anggota pembiayaan. Bagi 

anggota dampaknya adalah dia harus menanggung beban yang cukup berat kepada 

BMT Mandiri Sejahtera. Mengingat angsuran yang tidak dapat terbayarkan maka 

secara tidak langsung tunggakan semakin menumpuk. Faktor eksternal datang dari 

luar seperti bencana alam, dan kemunduran usaha anggota. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan wawancara staf BMT Mandiri Sejahtera. 

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Marketing oleh Bapak H. 

Sunjianto yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 pada jam 

14:34 WIB tentang Faktor-faktor eksternal yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Adanya kemunduran dari usaha anggota pembiayaan disini, bencana alam 

itu kan kita tidak dapat pemperkirakan. Di kita ini untuk NPF nya juga 

kecil rata-rata kalo dipusat ini kurang dari 3% termasuk yang macet itupun 

masih mengangsur”. 

Berdasarkan wawancara dengan Wakil Ketua Bagian Marketing oleh Ibu 

Nikmatus sholikah yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 pada 

jam 15:34 WIB tentang Faktor-faktor eksternal yang menjadi penyebab 

pembiayaan Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Biasanya telat pembayaran dari anggota disebabkan gonta ganti telfon, 

sering tidak silaturrahmi ke sini, pindah rumah, usaha tidak jalan lagi biasa 

dan juga faktor dari terjadinya bencana alam”. 

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Administrasi oleh ibu 

Khusnul Khotimah yang dilakukan pada hari selasa tanggal 04 Desember 2018 

pada jam 07:29 WIB tentang faktor-faktor eksternal yang menjadi penyebab 

pembiayaan Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 
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“Bencana alam yang tidak bisa kita pungkiri dan tidak bisa kita pikirkan di 

awal seperti usahanya bangkrut dan lain-lain”. 

Berdasarkan wawancara dengan Anggota pembiayaan oleh Ibu Ngatiyem 

yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 25 Mei 2019 jam 11:30 WIB tentang 

faktor-faktor eksternal yang menjadi penyebab pembiayaan Murabahah 

bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera sebagai berikut: 

“Kalo kendala ya ada mba, saya kemaren pernah telat mbayar angsuran 

beberapa bulan gitu mbak yah itu kendalanya, namanya juga rumah tangga 

mbak ya jadi ya uang itu gak selalu buat modal dagang aja apalagi saya 

punya anak sekolah dua, yang satu SD satunya SMP per bulan juga harus 

bayar SPP harus bayar listrik, air dan ini itu mbak kadang suai saya juga 

kerjanya ga tentu kalo ada yang ngajak orang mbantuin ke sawahnya gitu 

dapat uang mbak kalo gaada yang ngajak ya gaada uang mbak, ya saya 

pake uang hasil minjem di BMT itu yang seharusnya di pake buat modal 

warung ya gajadi di pake semua buat modal perlu di bagi-bagi lagi untuk 

kebutuhan lain, jadi kadang kalo mau bayar angsuran itu kadang ga cukup 

uangnya soalnya di pake buat SPP dan macem-macem tadi kadang kan 

jualan juga gak selalu rame, kadang ada sepinya juga mbak”. 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah yaitu bencana alam, kemunduran usaha dan telat 

pembayaran. Hal ini terjadi karena kurangnya komunikasi antara pihak BMT 

Mandiri Sejahtera dengan anggota, faktor eksternal bencana alam merupakan 

resiko yang perlu di antisipasi oleh pihak BMT Mandiri Sejahtera. Faktor-faktor 

penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada BMT Mandiri Sejahtera dapat 

dikategorikan menjadi empat hal yaitu:  

1. Penyebab menurunnya Hasil Usaha  

2. Penyebab anggota tidak pernah bersilaturahmi ke BMT  

3. Penyebab anggota pembiayaan Lose Contact dengan BMT  
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4. Penyebab anggota menggunakan dana pembiayaan tidak dengan sebagaimana 

mestinya    

 Dari keterangan yang disampaikan oleh Ketua bagian marketing dan staf 

pemasaran mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan pada BMT 

Mandiri Sejahera merupakan permasalahan-permasalahan yang umum dihadapai 

oleh lembaga pembiayaan pada umumnya. Dari pemaparan di atas menunjukkan 

bahwa Faktor Internal dan Eksternal BMT sama-sama menjadi penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera, adapun yang 

termasuk faktor eksternal BMT Mandiri Sejahtera adalah kesalahan yang datang 

dari anggota pembiayaan itu sendiri, seperti menurunnya usaha yang dijalankan. 

Faktor internal pembiayaan bermasalah adalah anggota pembiayaan yang tidak 

menggunakan dana pembiayaan dengan semestinya, dalam artian cairnya dana 

pembiayaan itu yang awalnya untuk dipakai keperluan usaha anggota, tetapi 

anggota memakai dana itu untuk kebutuhan konsumtif pribadi seperti membeli 

mobil, hal itu menunjukkan bahwa analisis yang dilakukan BMT Mandiri 

Sejahtera tidak sesuai dengan kegunaan pembiayaan sehingga AO dalam 

menganalisis berkas meleset dari penilaian dan hal ini juga dapat memicu 

pembiayaan bermasalah. 

 Jadi, secara umum pembiayaan bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera 

disebabkan oleh 2 faktor yaitu: 

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang disebabkan oleh BMT Mandiri Sejahtera. 

Pembiayaan bermasalah terjadi karena kesalahan petugas dari BMT Mandiri 

Sejahtera dalam melakukan analisis pembiayaan, analisis pembiayaan 

dilakukan kurang teliti atau salah salam melakukan perhitungan. Pembiayaan 
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bermasalah juga dapat terjadi akibat kolusi antara petugas BMT Mandiri 

Sejahtera dengan calon anggota sehingga analisis dilakukan secara subyektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa faktor intern yang 

menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera 

adalah hal-hal sebagai berikut:  

a. Kurang cermat dalam pengamatan tentang 5 C  

b. Terlalu besar memberikan pembiayaan sehingga tidak sesuai dengan 

jumlah angsurannya tidak mampu mengangsur.  

c. Jaminan nilainya lebih kecil dari pembiayaan yang diberikan. 

2. Faktor Eksternal, yaitu kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan tidak hanya 

terjadi karena faktor manajerial saja. Meskipun pimpinan perusahaan telah 

bekerja dengan baik dan perkembangan usaha berjalan dengan lancar, 

kesulitan- kesulitan keuangan perusahaan dapat terjadi karena faktor eksternal 

perusahaan. Terjadinya pembiayaan bermasalah dari faktor eksternal adalah:  

a. Usaha anggota bangkrut (tidak dikelola dengan baik).  

b. Perubahan musim.  

c. Pinjaman digunakan oleh orang lain.  

d. Uang digunakan untuk pembiayaan sekolah.  

e. Usaha sepi. 

f. Karakter kurang baik 

g. Usaha yang dibiayaai tidak sesuai laporan 

h. Kebijakan pemerintah, situasi perekonomian, perkembangan teknologi 

dan situasi persaingan bisnis 
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 Pembiayaan bermasalah menurut Trisadini (2011) adalah pembiayaan yang 

menurut kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan terhadap kondisi dan 

kepathuan anggota pembiayaan dalam memenuhi kewajiban untuk membayar 

bagi hasil, serta melunasi pembiayaannya. Secara umum pembiayaan bermasalah 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, menurut Mahmoeddin (2010:51). 

Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, yaitu:  

1. Faktor Internal 

  Faktor internal perbankan yang menyebabkan pembiayaan bermasalah ialah 

adanya kelemahan atau kesalahan dalam bank itu sendiri, yang terdiri dari:  

a. Penyimpangan pemberian pembiayaan 

 Bank pada umumnya telah memiliki pedoman dan tata cara pemberian 

pembiayaan, namun dalam pelaksanaanya seringkali tidak dilakukan dengan 

patuh dan taat asas. Penyimpangan pemberian pembiayaan terhadap prosedur 

atau kebijakan ada pada umumnya disebabkan oleh kurangnya kuantitas 

maupun kualitas pejabat-pejabat pemberi pembiayaan selain disebabkan oleh 

adanya dominasi pemutuan pembiayaan oleh pejabat tertentu pada bank yang 

bersangkutan.  

b.  Itikad kurang baik pemilik atau pengurus dan pegawai bank  

 Seringkali terjadi pemilik atau pengurus dan pegawai bank memberikan 

pembiayaan kepada debitur yang sebenarnya tidak bankable. Kegiatan usaha 

yang tidak bankable tersebut antara lain kegiatan-kegiatan yang kurang jelas 

tujuannya selain tidak jelas debiturnya (debitur fiktif) yaitu penggunaan dan 

yang sebenarnya berbeda dengan yang tercantum pada bukti-bukti yang ada.  

c.  Lemahnya Sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan 
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 Pembiayaan yang lemah menyebabkan pemantauan terhadap 

performance pembiayaan tidak dapat dilakukan sebagaimana mestinya, 

dengan demikian permasalahan yang dapat menimbulkan pembiayaan 

bermasalah tidak dapat terdeteksi secara dini dan hal ini dapat menimbulkan 

kerugian. 

2. Faktor Eksternal  

 Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah dapat pula 

disebabkan oleh Faktor Eksternal, yaitu:  

a. Kegagalan Usaha anggota pembiayaan 

Kegagalan usaha debitur dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdapat 

dalam lingkungan anggota pembiayaan.  

b. Menurunnya kegiatan ekonomi 

Menurunnya kegiatan ekonomi terutama pada sektor-sektor usaha tertentu 

akibat adanya kebijakan pemerintah telah menjadi salah satu penyebab 

kesulitan debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada bank.  

c. Pemanfaatan iklim persaingan yang tidak sehat oleh anggota  

Persaingan lembaga keuangan yang ketat sering dimanfaatkan oleh beberapa 

calon anggota dengan cara tertentu yang mendorong LKS menawarkan 

persyaratan pembiayaan yang lebih ringan dan jumlah pembiayaan yang lebih 

besar. Pada akhirnya pemberian yang berlebihan dapat mendorong anggota 

yang bersangkutan menggunakan kelebihan dana tersebut untuk tujuan 

spekulatif.  

d. Musibah yang terjadi pada usaha debitur 
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Beberapa pembiayaan bermasalah yang terjadi karena musibah yang dialami 

anggota seperti sarana usaha mengalami kebakaran, sementara BMT tidak 

melakukan pengamanan penutupan asuransi.  

 Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera adalah karena faktor internal dan faktor 

eksternal hal ini telah sesuai dengan pernyataan Mahmoeddin (2010:51) bahwa 

faktor internal yang menyebabkan pembiayaan bermasalah ialah adanya 

kelemahan atau kesalahan dalam BMT itu sendiri seperti kurang telitinya 

karyawan dalam melakukan analisis calon anggota pembiayaan, sedangkan Faktor 

Eksternal disebabkan oleh anggota pembiyaan seperti kurang baiknya watak calon 

anggota, usaha yang tidak jalan dan juga bencana alam.  

 Hal yang ditemukan peneliti mengenai Penyebab Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah BMT Mandiri Sejahtera yang juga telah dijelaskan bahwa penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera adalah karena 

faktor internal dan faktor eksternal sama dengan penelitihan yang dilakukan oleh 

Amnawati (2017), Sari (2017), Maesyaroh (2017) dan Ayusafitri (2017) dengan 

hasil bahwa faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah berasal dari pihak 

LKS hal itu dikarenakan penilaian karakter calon anggota yang tidak sempurna, 

kelalaian petugas dalam menganalisa data pembiayaan anggota, lemahnya tenaga 

kerja khusus bagian penagihan, kurangnya penerapan sistem pemantauan 

pembiayaan, sedangkan faktor dari pihak anggota adalah karena karakter anggota, 

anggota tidak sungguh-sungguh dalam mengangsur pembiayaan, anggota tidak 

jujur dalam mengajukan pembiayaan, penghasilan anggota yang menurun, usaha 

anggota tidak berkembang, dan tempat tinggal anggota yang berpindah-pindah. 
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4.2.5 Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah BMT Mandiri 

Sejahtera Dukun Gresik 

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai cara tersendiri yang 

berbeda-beda untuk mengatasi permasalahan yang timbul di lembaga keuangan 

syariah tersebut. BMT Mandiri Sejahtera juga mempunyai cara tersendiri untuk 

mengatasi pembiayaan bermasalah yang terjadi. Setiap kebijakan yang diperlukan 

dalam menangani pembiayaan bermasalah harus dimusyawarahkan terlebih 

dahulu antara pihak BMT dengan anggota.  

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Administrasi oleh ibu 

Khusnul Khotimah yang dilakukan pada hari selasa tanggal 04 Desember 2018 

pada jam 07:29 WIB Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah BMT 

Mandiri Sejahtera Dukun Gresik sebagai berikut: 

“Kita untuk penanganan pembiayan bermasalah kita tidak ada yang 

namanya eksekusi jaminan. Kta juga tidak ada denda ketika terjadi 

keterlambatan pembayaran angsuran. Sampai ada pembiayaan bermasalah 

dari saya awal masuk BMT sampai 9 tahun itu ada yang belum lunas kita 

tidak ambil jaminan sama sekali, Kita dikasih berapa pun kita terima. 

Semisal angsuran 200 ribu kalo sekarang dititipi 10 ribu pun kita terima 

tidak ada masalah kita tidak mau menyusahkan ke mereka. Tetapi 

sekarang sedikit demi sedikit sudah membaik biasayna kita juga 

melakukan pelaksanaan 3R. Dan juga kita memberikan tabungan kaleng 

mbak tererah diisi 500 rupiah pun sehari tidak maslaah nanti akan di ambil 

kerumah anggota untuk mengangsur pembiayaan 500 rupian 2000 

biasanya kita ambil. Mungkin ditempat lain tidak ada ya seperti itu. Tetapi 

sekarang sedikit demi sedikit sudah membaik biasayna kita juga 

melakukan pelaksanaan 3R”. 

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Bagian Marketing oleh Bapak H. 

Sunjianto yang dilakukan pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018 jam 14:34 

WIB tentang penyelesaian pembiayaan Murabahah bermasalah di BMT Mandiri 

Sejahtera sebagai berikut: 
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“Disini sesuai sejak awal untuk menangani pembiayaan bermasalah itu 

kita tidak ada denda, tidak eksekusi barang, jadi secara kekeluargaan kita 

duduk bersama kita ngomong bagaimana enaknya kita serahkan kepada 

anggota. Setelah musyawarah ini  untuk orang-orang yang memang masih 

bisa untuk mengangsur kalau memang orang-orang benar-benar tidak bisa 

mengangsur buat besok saja tidak ada ya yasudah di ikhlaskan saja intinya 

itu bahkan jaminan itu kita tidak mau mengeksekusi harus di evaluasi 

jaminan di serahkan ini bisa memberi tambahan beban kepada orangnya 

atau bisa mengangkat perkonomiannya. Ada penjadwalan ulang disini, jadi 

awalnya kan seperti ini jadi mampunya berapa terus ada pendekatan-

pendekatan satu, secara kekeluargaan kedua, mampunya berapa nanti 

diakadakan ulang. Karena akad Murabahah ini modalnya 5jt bmt minta 

keuntungan 1 jt maka maka saya jual 6jt . ini walaupun sampai 10 tahun 

maka tetap 6jt ini namanya akad Murabahah sesuai perjanjian di awal. 

Untuk jadwal ulan nanti bisa diakadkan dengan akad ijarah atau qord 

utang piutang sisanya utang itu dipanjangkan sampai berapa, tidak boleh 

diakadkan Murabahah karena tidak ada barang yang dijual lagi, maka 

tidak ada tambahan apapun karena ini hutang-piutang”. 

Berdasarkan wawancara dengan Anggota pembiayaan oleh Ibu Ngatiyem 

yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 25 Mei 2019 jam 11:30 WIB tentang 

penyelesaian pembiayaan Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera 

sebagai berikut: 

“Ya saya di kasih solusi dari pak sun mbak, kemaren itu saya di tanya 

penghasilannya berapa sebulan gitu, saya jawab ya ga tentu pak sun 

kadang ya 100, 200 itu kalo sepi kalo rame sehari bisa 600 jualan saya, 

terus paksun bilang seaindainya sehari samean bisa gak nabung 50 ribu 

atau 30 ribu gitu? Ya saya jawab insyaallah bisa pak kalo segitu aja, nah 

kalo gitu samean setiap hari nyimpeni wae mbok 50 atau 30 nanti setiap 

bulan atau setiap 2 minggu sekali tak ambile kalo gak saya ya ada 

karyawan lain yang kesini soalnya saya kadang repot diluar kalo samean 

sungkan datang ke BMT, dapat berapapun nggak masalah. pak sun bilang 

gitu mbak ke saya. Ya dari situ saya rajin nyimpeni uang karena sudah 

kesepakatan sama pak sun tadi, dan akhirnya alhamdulillah mbak sedikit 

demi sedikit angsuran tunggakan saya sudah mulai saya cicil lagi mbak, 

memang pak sun itu buaik banget mbak. Karyawan-karyawan di BMT itu 

juga ramah-ramah saling sapa kalo saya ke BMT tuh”. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada BMT Mandiri Sejahtera untuk 

penyelesaian pembiayaan Murabahah bermasalah di lakukan dengan sikap 

kekeluargaan tidak ada eksekusi jaminan ataupun denda bagi anggota pembiayaan 

yang terlambat membayar angsuran. Adapun upaya lain dalam penyelesaian 

pembiayaan juga dilakukan dengan sistem 3R yaitu, Penjadwalan kembali 

(Rescheduling), persyaratan kembali (Reconditioning), dan penataan kembali 

(Restructuring). 

Pada BMT Mandiri Sejahtera memiliki cara tersendiri dalam penyelesaian 

pembiayaan bermasalah yaitu sebagai berikut: 

1. Menghubungi anggota pembiayaan 

 Jika terjadi penunggakan pembayaran, pihak BMT Mandiri Sejahtera 

langsung menghubungi anggota/calon anggota yang melakukan pembiayaan. 

Tujuannya yaitu untuk mengingatkan para anggota atau calon anggota bahwa 

kewajibannya dalam pembayaran pembiayaan harus segera ditunaikan. Dalam 

menyelesaiakan pembiayaan bermasalah BMT Mandiri Sejahtera menempuh 

jalan damai, hal ini berdasarkan Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-

Baqarah ayat 188: 

الِ  َٕ ٍْ أيَْ بوِ نزِؤَكُْهُٕا فشَِٚمبً يِ رذُْنُٕا ثِٓبَ انَِٗ انْحُكَّ َٔ ُْٛكَُىْ ثبِنْجبَطِمِ  انكَُىْ ثَ َٕ لَا رؤَكُْهُٕا أيَْ صْىِ َٔ  انَُّبطِ ثبِلْإِ

 ٌَ ٕ ًُ َْزىُْ رؼَْهَ أَ َٔ  

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 

kamu Mengetahui”. 

2. Melakukan Kunjungan ke alamat tempat tinggal anggota  
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 Hal ini dilakukan ketika anggota atau calon anggota tidak merespon dan 

menanggapi peringatan pihak BMT Mandiri Sejahtera melalui telepon 

maupun surat peringatan. Pihak BMT Mandiri Sejahtera akan melakukan 

kunjungan ke tempat tinggal anggota atau calon anggota untuk mengetahui 

perihal keterlambatan pembayaran angsuran pembiayaan serta menawarkan 

penjadwalan kembali pembayaran angsuran/ penundaan angsuran. Penundaan 

angsuran dapat dilakukan 1 minggu setelah jatuh tempo pembayaran angsuran. 

Meskipun dalam 1 minggu Calon Anggota tetap belum dapat memenuhi 

kewajibannya, di BMT Mandiri Sejahtera tidak diberlakukan denda 

keterlambatan. 

3. Memberikan kelonggaran waktu kepada anggota pembiayaan  

 Adapun langkah selanjutnya yang dilakukan BMT Mandiri Sejahtera 

ketika terjadi pembiayaan bermasalah adalah dengan memberikan 

perpanjangan waktu. Di riwayatkan dari Hudzaifah Radhyallahu „anhu, ia 

berkata, aku mendengar Nabi SAW bersabda : “Suatu hari ada seseorang 

meninggal. Dikatakan kepadanya (mayit di akhirar nanti). Apa yang engkau 

perbuat?” Dia menjawab: 

ؼْغِشِفغَُفشَِنَُّ  ًُ ٍْ انْ أخَُفِّفُ ػَ َٔ ٕعِشِ  ًُ ٍْ انْ صُ ػَ َّٕ ُْذُ أثُبَِٚغُ انَُّبطَ فؤَرَجََ  كُ

 

“Aku melakukan transaksi, lalu aku menerima ala kadarnya bagi yang mampu 

membayar (hutang) dan meringankan bagi orang yang dalam kesulitan. Maka 

dia diampuni (oleh Allah Subhanahu wa Ta‟ala)”. 

4. Restrukturisasi  

 Tujuan melakukan Restrukturisasi adalah dalam rangka untuk membantu 

anggota menyelesaikan kewajibannya, hal ini berkaitan dengan AlQuran Surat 

Al-Baqarah 276: 
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ذَلَ  ٚشُْثِٙ انصَّ َٔ ثبَ  ُ انشِّ حَكُ اللََّّ ًْ ُ لَا ٚحُِتُّ كُمَّ كَفَّبسٍ أصَِٛىٍ َٚ اللََّّ َٔ بدِ ۗ   

”Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa”. 

 

 Untuk Menangani pembiayaan bermasalah penyelesaian yang digunakan 

BMT Mandiri Sejhatera yaitu melakukan Restrukturisasi  dengan menganalisa 

permasalahan-permasalahan yang dialami oleh anggota untuk mengetahui 

permasalahan yang sebenarnya terjadi pada anggota. Kemudian dari hasil 

analisa bisa ditentukan dengan cara yang mana anggota akan dilakukan 

Restrukturisasi. 

5. Menyisihkan sebagian pendapatan setiap hari 

 Tujuan dalam menyisihkan pendapatan setiap hari ini adalah untuk 

membantu anggota dalam mengangsur sedikit demi sedikit angsuran yang 

sudah macet, dalam hal ini anggota dapat menyisihkan pendapatannya 

minimal Rp. 10.000 sehingga jika setiap hari anggota bisa rutin dalam 

melakukannya maka uangnya dapat digunakan untuk mengangsur. 

 Dari pemaparan di atas, penulis menganalisa bahwa BMT Mandiri 

Sejahtera dalam pemberian pembiayaan sangatlah selektif dan ketat dalam 

pengawasannya. Permohonan pengajuan pembiayaan dari anggota atau calon 

anggota juga tidak dapat semuanya 100% diproses. BMT Mandiri Sejahtera 

hanya akan memproses anggota atau calon anggota yang benar-benar telah 

memiliki usaha dan yang benar-benar mempunyai modal cukup untuk 

membayar biaya angsuran pinjaman. Hal ini telah sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh kasmir (2008) yaitu pihak BMT Mandiri Sejahtera 

menggunakan Rescheduling dalam penanganan pembiayaan bermasalah. 
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Yaitu dengan cara penjadwalan kembali pembayaran angsuran sesuai dengan 

kesepakatan bersama antara pihak BMT Mandiri Sejahtera dengan 

anggota/calon anggota yang melakukan pembiayaan. 

 Rescheduling yang akan dilakukan oleh BMT untuk upaya penanganan 

pembiayaan Murabahah bermasalah ini telah sesuai dengan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional No. 48/DSN-MUI//II/2005 Tentang Penjadwalan Kembali 

Tagihan Murabahah, menetapkan: LKS boleh melakukan penjadwalan 

kembali (Rescheduling) tagihan Murabahah bagi anggota yang tidak bisa 

menyelesaikan/melunasi pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang telah 

disepkati, dengan ketentuan: 

1) Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa. 

2) Pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali adalah biaya riil.  

3) Perpanjangan masa pembayaran harus berdasarkan kesepakatan kedua  

belah pihak. 

 Hal ini dilaksanakan dengan musyawarah negosiasi antara anggota 

dengan pihak BMT untuk mendapatkan kesepakatan. Dan pada saat 

memberikan perpanjangan waktu pelunasan maka diadakanlah akad kembali, 

artinya akad untuk perpanjangan jatuh tempo dan tidak mengubah prinsip 

yang lain-lain. Apabila tidak diadakan akad kembali maka barang tersebut sah 

milik anggota, padahal anggota belum melunasinya. Oleh karena itu agar 

barang yang diperjual belikan tersebut masih milik BMT maka perlu 

diadakannya akad kembali. 

 Pada dasarnya BMT Mandiri Sejahtera tidak akan melakukan penyitaan 

atau eksekusi jaminan dikarenakan penyelesaian pembiayaan bermasalah 
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dengan jalan eksekusi jaminan bukan jalan satu-satunya untuk menyelesaikan 

masalah, sedangkan BMT ada untuk masyarakat sekitar sebagai pemecah 

masalah seperti memberikan modal usaha, serta mengentaskan dari ketidak 

mampuan dalam perekonomian dan lain sebagainya, sehingga perekonomian 

masyarakat kembali membaik. Hal ini telah sesuai dengan Fatwa DSN- MUI 

tentang Pembiayaan Murabahah Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 dinyatakan 

bahwa “Jaminan dalam Murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 

pesanannya dan bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan 

yang dapat dipegang.” Menurut Fatwa DSN-MUI tersebut, pada dasarnya 

dalam pembiayaan Murabahah, jaminan merupakan hal yang dibolehkan dan 

bukanlah merupakan hal/sesuatu yang pokok yang harus ada dalam 

pembiayaan Murabahah. Adanya jaminan dalam perbankan syariah 

khususnya dalam pembiayaan Murabahah hanya untuk memberikan kepastian 

kepada pihak ba‟i bahwa pihak musytari dalam pembiayaan Murabahah akan 

serius dengan pesanannya sesuai dengan yang telah diperjanjikan di muka. 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka kedudukan jaminan bukanlah untuk 

mengcover atas modal yang dikeluarkan oleh bank dan jaminan bukanlah hal 

yang prinsip/pokok pada pembiayaan Murabahah, dalam artian pembiayaan 

Murabahah tanpa jaminan sudah dapat disetujui/berlaku. 

 Menurut Kasmir (2008) dalam bukunya yang berjudul Bank dan 

Lembaga Keuangan Lainnya, Penyelesaian terhadap pembiayaan bermasalah 

dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:  

1. Rescheduling 
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 Rescheduling, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa jadwal 

atau jangka waktu pembiayaan baik pokok, tunggakan margin maupun 

masa tenggang, sehingga debitur akan mampu memenuhi kewajibannya 

pada bank. Reconditioning, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa 

perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat pembiayaan yang tidak 

terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu dan atau 

persyaratan lainnya sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimal 

saldo pembiayaan, sehingga debitur akan mampu memenuhi kewajiban 

nya pada bank. Cara untuk melakukan Rescheduling yaitu: 

a) Memperpanjang jangka waktu pembiayaan Dalam hal ini debitur 

diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu pembiayaan, 

misalnya perpanjangan jangka waktu pembiayaan dari 6 bulan 

menjadi satu tahun sehingga debitur mempunyai waktu yang lebih 

lama untuk mengembalikannya. 

b) Memperpanjang jangka waktu angsuran Memperpanjang angsuran 

hampir sama dengan jangka waktu pembiayaan. Dalam hal ini jangka 

waktu angsuran pembiayaannya diperpanjang. Pembayarannya pun 

misalkan dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlah 

angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan penambahan jumlah 

angsuran.  

2. Reconditioning, meliputi:  

a) Penundaan pembayaran bagi hasil sampai waktu tertentu, maksudnya 

hanya bagi hasil yang ditunda sedangkan anggota hanya mengangsur 

pokok terlebih dahulu. 
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b) Penghapusan bagi hasil, diberikan kepada anggota dengan 

pertimbangan anggota sudah tidak mampu untuk membayar, akan 

tetapi anggota tetap mempunyai kewajiban untuk membayar pokok 

sampai dengan lunas. 

3. Restructuring 

 Menurut Kasmir (2008:126) Restructuring, yaitu debitur akan 

mampu memenuhi kewajibannya pada bank dengan perubahan syarat-

syarat yang menyangkut : 

a) Penurunan margin pembiayaan 

b) Penurunan tunggakan pokok pembiayaan. 

c) Perpanjangan jangka waktu pembiayaan. 

d) Penambahan fasilitas pembiayaan. 

e) Pengambilan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 Melakukan restrukturisasi terhadap utang yang ada antara lain dengan 

penjadwalan, perpanjangan jangka waktu, dan hapus buku atau hapus tagih 

sebagian atau seluruh utang gharimin (orang yang berutang) juga dianjurkan 

dalam islam, hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-

Baqarah/2:280: 

 ٌَ ٕ ًُ َ ه ؼْ َ ىْ ر ُ ز ْ ُ كُ  ٌْ ِ ا  ۖ ىْ  كُ َ ن شٌ  ْ ٛ ُٕا خَ ل ذَّ صَ َ ٌْ ر َ أ َٔ  ۚ حٍ  شَ غَ ْٛ ٰٗ يَ َ ن ِ ا  ٌ ح شَ ظِ َ ُ َ ف حٍ  شَ غْ ٔ ػُ ٌَ رُ ب ٌْ كَ ِ ا َٔ  

“….dan jika (orang berutang) itu berada dalam kesukaran maka berilah 

tangguh sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 

 

 Peraturan BI No.10/18/PBI/2008 tentang restrukturisasi pembiayaan bagi 

bank syariah dan unit usaha syariah, terdiri dari penjadwalan kembali 

(Rescheduling), persyaratan kembali (Reconditioning), Penataan kembali 
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(Restructuring). Menurut Kasmir (2008:126), bahwa penyelesaian 

pembiayaan bermasalah adalah upaya bank untuk menjaga kualitas 

pembiayaan dan menghindari risiko kerugian yang mungkin akan diderita 

bank dengan sasaran utama dari pendekatan sisi aktiva dan pasiva bank yaitu : 

a) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas aktiva produktif. 

b) Menekan penghapusan penyisihan aktiva produktif yang dibentuk. 

c) Meningkatkan penerimaan bunga pinjaman dan operasional perkreditan 

bank. 

d) Upaya memperoleh dana murah dari hasil penagihan pembiayaan 

bermasalah yang telah dihapus buku (write off) sehingga dapat memberi 

sumbangan bagi peningkatan likuiditas maupun ekuitas bank. 

e) Memudahkan penyusunan business plan bank tersebut dalam 

memprediksi target-target perusahaan yang bermuara pada tingkat 

kesehatan suatu bank. 

f) Memperbaiki reputasi dan citra bank tersebut. 

Untuk melakukan Restructuring dapat dilakukan dengan dengan cara:  

1) Menambah jumlah kredit/pembiayaan  

2) Menambah equity yaitu: dengan menyetor uang tunai dan tambahan 

dari pemilik.  

 Jadi dalam hal melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 

BMT Mandiri Sejahtera telah sesuai dengan yang di paparkan oleh Kasmir 

(2008). Hal yang ditemukan peneliti mengenai Penyelesaian Pembiayaan 

Murabahah Bermasalah BMT Mandiri Sejahtera yang dapat diselesaikan 

dengan langkah langkah (1) penjadwalan kembali (Rescheduling), (2) 
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persyaratan kembali (Reconditioning), (3) penataan kembali (Restructuring), 

hal ini dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rodliyah (2016), 

Dedu (2016), dan Turmudzi (2016) dengan hasil penelitian yaitu salah satu 

cara penyelamatan yang di gunakan yaitu melakukan penjadualan kembali 

(rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), penataan kembali 

(restructuring). Sehingga hal ini dapat digunakan untuk mengurangi hutang 

anggota kepada BMT. 
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BAB 5 

     PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil yang diperoleh pada penelitiaan di BMT Mandiri Sejahtera Dukun 

Gresik yaitu: 

1) Penyebab pembiayaan Murabahah bermasalah pada BMT Mandiri Sejahtera 

Dukun Gresik yaitu disebabkan oleh ketidak sesuaian antara  kebutuhan 

permohonan dengan kenyataannya. Pada wawancara yang dilakukan oleh 

salah satu anggota pembiayaan dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab 

pembiyaan bermasalah jika dilihat dari sudut anggota pembiayaan yaitu 

karena anggota menggunakan dana pembiayaan tidak dengan sebagaimana 

mestinya hal ini disebabkan ketidak seimbangan antara kebutuhan dan 

pendapatan anggota sehingga anggota menggunakan uang tersebut tidak 

untuk modal usaha saja melainkan untuk keperluan yang lain. Selain itu 

penyebab pembiayaan bermasalah kedua dilihat dari sudut BMT 

dikarenakan kurang tepatnya analisa terhadap anggota pembiayaan seperti 

wawancara yang dilakukan oleh WAKABAG marketing bahwa karyawan 

BMT dalam pengabulan pembiayaan tidak berdasarkan SOP yang ada 

seperti halnya Form pembiayaan anggota tidak lengkap tetapi tetap dicairkan 

saja pembiayaannya yang di ajukan oleh anggota, karena hal seperti itu 

dapat memicu pembiyaan bermasalah. 

2) BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik mempunyai cara penyelesaian 

pembiayaan bermasalah berupa: Restructuring, Reconditioning, 
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Rescheduling. Secara teori restructuring, rescheduling, reconditioning 

memang seolah-olah berbeda atau tiga jenis yang tidak sama, akan tetapi 

secara prakteknya apabila salah satu dari tiga tersebut digunakan maka dua 

yang lain akan masuk di dalamnya. Selain adanya Rescheduling yang 

dilakukan oleh BMT juga menerapkan prinsip kekeluargaan memberikan 

solusi-solusi kepada anggota pembiayaan seperti halnya anggota dapat 

menyisihkan uang setiap harinya sehingga anggota sedikit demi sedikit dapat 

mengangsur pembiayaan yang sempat tidak bisa diangsur. 

5.2 Saran  

 Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan merumuskan kesimpulan dari 

hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan untuk dijadikan pertimbangan yang berguna bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, serta masukan untuk peneliti selanjutnya, antara lain: 

1) Bagi pihak BMT Mandiri Sejahtera Dukun Gresik untuk Pemberian 

pembiayaan kepada anggota sebaiknya dilakukan secara disiplin sesuai 

prosedur yang telah ada. Pihak BMT dapat melakukan monitoring secara rutin 

terhadap anggota agar dapat mempersempit celah penyimpangan 

menggunakan pembiayaan dan memberikan sanksi yang lebih tegas kepada 

karyawan yang lalai dalam memberikan pembiayaan kepada anggota.  

2) Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat membandingkan penyelesaian 

pembiayaan Murabahah bermasalah yang dilakukan antara Koperasi 

Konvensional dan Koperasi Syariah. 



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Antonio, Muhammad Syafi‟i. 2001. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik. Jakarta: 

 Gema Insani. 

Antonio, Muhammad Syafi‟i, 2002. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek. Jakarta:  

 Gema Insani Press Tazkiah Institute. 

Antonio, Muhammad Syafi‟i. 2007. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik. Jakarta: 

 Gema Insani. 

Antonio, Muhammad Syafi‟i, 2009. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek. Jakarta: 

 Gema Insani Press. 

Abdilla, Robby. 2012. Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Produk 

 Murabahah di BPRS  Al-Wadi‟ah Tasikmalaya. E-Journal Ekonomi 

 Syariah. 

Al Khadas. 1999. Acounting Measurement for Murabahah operations in islamic 

 banks  Presented at the international conference III Accounting 

 Commerce and Finance. Jakarta: The Islamic Perspective. 

Ali, M. 2006. Manajemen Risiko – Strategi Perbankan dan Dunia Usaha 

 Menghadapi Tantangan Globalisasi Bisnis. Jakarta: Rajawali Pers. 

Alston, Margaret & Wendy Bowles. 1998. Participatory Research Appraisal dalam 

 Pengabdian Pemberdayaan Masyarakat. Bandung: Humaniora. 

Arikunto, S. 2006. Metode penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara. 

As, Mahmoeddin. 2010. Melacak Kredit Bermasalah. Cetakan Pertama. Jakarta: 

 Pustaka Sinar Harapan. 

Asyhuri, Muhammad. 2013. Strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada 

 produk pembiayaan  di BMT Amal Mulia Suruh. Skripsi. Sekolah Tinggi 

 Agama Islam Salatiga. 

Ayu Syafitri, Devita. 2017. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada 

 Koperasi BMT Syari’ah Makmur Bandar Lampung. Skripsi. Universitas 

 Lampung. 

Bank Indonesia. 2005. Peraturan BI No. 7/2/PBI/2005 tentang penerapan prinsip 

mengenal nasabah. Jakarta. Diperoleh tanggal 04 Mei 2019 dari 

file:///C:/Users/FX46/AppData/Local/Temp/PBI03010.pdf. 

Bungin, 2001. Penelitihan Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan publik dan 

 ilmu sosial lainnya. Jakarta:kencana Prenada Media Grup. 

Creswell, John W. 20013. Research Design Pendekatan Penelitian Kualitatif,. 

 Kuantitatif, dan Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

file:///C:/Users/FX46/AppData/Local/Temp/PBI03010.pdf


  

 
 

Creswell, John W. 2010. Research Design Pendekatan Penelitian Kualitatif,. 

 Kuantitatif, dan Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Creswell, John W. 2015. Penelitihan Kualitatif dan Desain Riset. Yogyakarta: 

 Pustaka Pelajar. 

Danim, Sudarwan. 2002. Menjadi Peneliti kualitatif. Bandung : Pustaka Setia 

Djamil, Fatturahman. 2012. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank 

 Syariah. Cetakan Pertama, penerbit Sinar Grafika, Jakarta. 

Fatwa DSN-MUI No.04/DSN/MUI/IV/2000 

Hadi Sutrisno. 1992. Metode Research. Yogyakarta: UGM 

Hakim, Lukman. 2012. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Surakarta: Erlangga. 

Hamid, Amnawati. 2017. Penyelesaian pembiayaan Murabahah Bermasalah 

 (studi pada BSM Bandar Lampung. E-Journal Fakultas Hukum 

 Universitas Lampung. Jurusan Hukum Perdata. 

Hana, Wifkil. 2017. Faktor-Faktor Peyebab Pembiayaan Bermasalah Dan 

 Strategi Penanggulangannya Di BMT Shohibul Ummat Rembang. 

 Skripsi. Prodi Ekonomi Syariah STAIN Kudus. 

Hendarto, Widodo Ak, dkk. 2000. Panduan Praktis Operasional Baitutl Maal wat 

 Tamwil (BMT), Bandung: Mizan. 

Ikatan Banker Indonesia. 2014. Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, PT. 

 Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

Indriantoro, nurdan Supomo, bambang (1999).Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 

 Akuntansi & Manajemen. Yogyakarta : Penerbit BPFE. 

Joelarso. 2017. Perhimpunan BMT indonesia Peroleh Pembiayaan LPDB. 

 Diperoleh  tanggal 26 November 2018 dari 

 https://www.republika.co.id/berita/ekonomisyariah1/. 

Jonathan, Sarwono. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 

 Yogyakarta: Graha  Ilmu. 

Julius R. Latumaerissa, 1999. Mengenal Aspek-Aspek Operasi Bank Umum. 

 Jakarta: Bumi  Aksara. 

Kasmir. 2002. Bank dan lembaga keuangan lainnya, Ed. Revisi, Cet. 6, PT Raja 

 Grafindo Persada, Jakarta. 

Kasmir. 2002. Dasar-dasar Perbankan, Penerbit PT. Raja Grafindo Persada, 

 Jakarta. 

Kasmir. 2003.  Manajemen Perbankan, Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 

 Jakarta.  

https://www.republika.co.id/berita/ekonomisyariah1/


  

 
 

Kasmir. 2007. Bank dan Lembaga keuangan lainnya. Cetakan Keenam, Penerbit 

 PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

Kasmir. 2008. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi 2008. Jakarta: 

 PT Raja Grafindo Persada. 

Kasmir. 2014. Analisis Laporan Keuangan. Edisi satu. Cetakan Ketuju. Jakarta: 

 PT Raja Grafindo Persada. 

K, Yin Robert. 2002. Studi kasus (Desain dan Metode). Jakarta: PT. Raja 

 Grafindo Persada. 

Latifah, Ifah. 2008. Peranan AO dalam menekan pembiayaan bermasalah di 

 PT. BPRS  Harta  Insan Karimah. Skripsi. Jurusan Muamalat 

 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta. 

Lexy J. Meleong. 1997. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

 Rosdakarya. 

Lexy J. Meleong. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

 Rosdakarya. 

Lexy J. Meleong. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

 Rosdakarya. 

Miles, M.B & Huberman A.M. 1984, Analisis Data Kualitatif. Terjemahan oleh 

 Tjetjep   

Rohendi Rohidi. 1992. Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia. 

Nata, Heru. (2014). BMT  Sebagai Pendorong Ekonomi Kerakyatan.. diperoleh 

 tanggal 26 November 2018 dari http://bmtamber.co.id/bmt-sebagai-

 pendoronekonomikerakyatan 

Nawawi, H. Hadari. (1998). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogjakarta: Gajah 

Mada University Press. 

Nawawi, H. Hadari. 1993. Metode Penelitian Deskriptif. Yogjakarta: Gajah Mada 

University Press. 

Nawawi, H. Hadari. 1995. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. Gadjah Mada 

 University Press. Yogyakarta. 

Nawawi, H. Hadari. 2005. Pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku 

 manusia. Jakarta. Universitas Indonesia Press. 

Novita Dewi Masyithoh. (2014). Analisis Normatif Undang-Undang No. 1 Tahun 

 2013  Tentang Lembaga Keuangan Mikro (Lkm) Atas Status Badan 

 Hukum Dan Pengawasan Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt). Jurnal Volume 

 V/Edisi 2/Oktober 2014. Jakarta: Pustaka Binaman Presindo.  

Patton, M. 1990. Qualitative Evaluation and Research Methods. California: Sage 

 Publishing 

http://bmtamber.co.id/bmt-sebagai-%09pendoronekonomikerakyatan
http://bmtamber.co.id/bmt-sebagai-%09pendoronekonomikerakyatan


  

 
 

P. Usanti, Trisadini. Abd. Shomad. 2011. Transaksi Bank Syariah. Jakarta: PT 

 Bumi Aksara. 

Poerwandari, E. K. (2005). Pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku 

 manusia (edisi.Ketiga). Depok: LPSP3 Fakultas Psikologi Universitas

 Indonesia. 

Poerwandari. 2011. Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi. 

 Jakarta. Universitas Indonesia Press. 

Rachmadi Usman, 2012. Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, Sinar 

 Grafika, Jakarta. 

Rahma, Ajeng Kurnia. 2017. Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal yang 

 Mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah pada BUS di Indonesia 

 Periode 2010-2016. Skripsi. Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

 dan Bisnis UIN Jakarta. 

Rahmat, Shaleh. 1980. Kamus Perbankan. Jakarta: Institut Perbankan Indonesia. 

Rivai, Veithzal, Andria Permata. 2008. Islamic Financial Management. Jakarta: 

 PT Raja Grafindo,  

Rivai, Veithzal. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan. 

 Jakarta: PT Raja Grafindo,  

Rodliyah, Nunung. 2016. Aplikasi Undang-undang Ekonomi Islam 

 Murabahah  Pendanaan dalam Perbankan Syariah. Skripsi. 

 Universitas Bandar Lampung. 

Sari, Qur‟ana. 2017. Analisis Faktor-Faktor  Penyebab Pembiayaan 

 Bermasalah di KSPPS Surya Sekawan Kudus. Skripsi. Fakultas 

 Ekonomi Syariah STAIN Kudus. 

Sudarman Danim. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia. 

Sudarsono, Heri. 2007. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: 

 Ekonisia-Kampus FE UII. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&B. Bandung: 

 Aflabeta. 

Suharjono dan Kuncoro, Mudrajat. 2002. Manajemen Perbankan: Teori dan 

 Aplikasi. Cetakan Pertama, Penerbit BPFE, Yogyakarta. 

Nana Syaodih Sukmadinata. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT 

 Remaja Rosdakarya. 

Sutoyo Siswanto. 1997. Menangani Kredit Bermasalah Konsep, Teknik dan 

 Kasus. PT Raja Grfindo, Jakarta. 

Sutoyo Siswanto. 2002, Bank Syari‟ah dan Teori ke Prakteknya, Jakarta: Gema 

 Insani Press Tazkia Institute. 



  

 
 

Sutoyo Siswanto. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk 

 Perusahaandari Teori ke Praktik. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Sutrisna. 2017. Kajian Yuridis Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt) Menurut 

 Undangundang No.1 Tahun 2013 Tentang Lembaga Keuangan Mikro Dan 

 Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt) Menurut Undangundang No. 25 Tahun 

 1992 Tentang Koperasi Di Indonesia, Skripsi. Fakultas Ekonomi UIN 

 Maulana Malik Ibrahim, Malang. 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. 2002. Konsep, 

 Produk dan Implementasi Operasional Bank Syariah. Jakarta: Djambatan. 

Turmudzi, Muhammad. 2016. Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

 pada  Lembaga Perbankan Syariah. E-Journal Fakultas Ekonomi dan 

 Bisnis Islam IAIN. Kendari: Jurusan Perbankan Syariah. 

Undang-Undang Dasar Negara Indonesia. 2008. UU RI No. 21 Tahun 2008 

 Tentang Perbankan Syariah. Jakarta. Diperoleh tanggal 20 April 2019 dari 

 file:///C:/Users/FX46/AppData/Local/Temp/UU_21_08_Syariah.pdf. 

Widodo, Hertanto, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal waat Tamwil (BMT), 

 Bandung: Mizan,1999. 

Wiersma, William. 1986. Research methods in education: an intoduction. 

 Massachusetts: Allyn and Bacon, Inc. 

Zahrotul, Laina. 2016. Analisis Penyelesaian Pembiayaan Murabahah 

 Bermasalah di BMT Insan Sejahtera Cabang Cepiring. Skripsi. 

 Jurusan Muamalah Fakultas Syariah UIN Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

file:///C:/Users/FX46/AppData/Local/Temp/UU_21_08_Syariah.pdf


  

 
 

Lampiran 1 

DAFTAR DAN HASIL WAWANCARA 

Informan 1 

KBAK. Administrasi Khusnul Khotimah 

(04 desember 2018) 

A  : Bagaimana prosedur pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera ? 

B  : Seperti yang samean tau ya murabahah sendiri kan artinya jual beli, jadi disitu 

jual beli itu anggota menerima dari kita tidak langsung berupa uang tetapi berupa 

barang dari kita. Kalau memang mereka seperti untuk petani, memang dikami 

seharusnya kalau mereka itu membutuhkan pupuk modalnya kita langsung 

memberikan pupuk  semacam itu keanggota, cuman dikami eee... satu bmt pun 

kalo semacam itu agak ribet mbak dari anggotapun kebutuhannya sebenarnya 

bukan hanya pupuk makanya dari situ kita berikan ke mereka jual beli emas jadi 

mereka tidak langsung menerima uang nah disitu secara hukum syar‟i kita tidak 

salah, karena mereka menerima dari kita tidak berupa uang tapi yang kita jadikan 

perantara untuk akad kami yaitu jual beli emas. Kita akan bekerja sama dengan 

toko emas, kita untuk alurnya semacam ini : BMT kulakan ke toko emas kita beli 

dulu ketoko emas, ini untuk langkah awalnya mbak anggota ini kan melakukan 

pengajuan pembiayaan, setelah nanti BMT mengiyakan dari proses 

penganalisasian pembiayaan dan sebagainnya sudah selesai kita Acc, setelah itu 

BMT melakukan pembelian emas, setelah itu BMT melakukan akad perjanjian 

kepada anggota, setelah itu anggota sendiri yang melakukan penjualan kepada 

toko emas, setelah ini sudah BMT tidak ada campur tangan sama sekali itu terjadi 

akad antara anggota dengan toko emas, yang tidak boleh itu BMT beli emas 



  

 
 

setelahitu diakad kan ke anggota dan anggota menjualnya ke BMT itu tidak boleh. 

Untuk prosedur pembiayaan murabahah di kita yang pertama yaitu pengajuan 

pembiayaan memenuhi seluruh persyaratan yang ada dikami setelah itu kita 

melakukan analisa, analisa dilakukan oleh bagian marketingnya dianalisa setelah 

dianalisa dilakukan survei setelah survei baru kita adakan rapat komite sendiri 

apakah layak, orang inikita lihat dari karakter ini seperti apa?, yang kedua itu yang 

kita lihat adalah nilai jaminannya mengcover atau enggak pada pembiayaannya, 

ketiga ini yaitu ee... kemampuan orangnya ketika membayar angsuran kepada 

BMT. Nanti samean bisa lihat untuk dilembaga keuangan kalo untuk masalah 

pembiayaan ada 5c yang harus dipenuhi tetapi ini sesuai dengan pelatihan-

pelatihan yang kita lakukan dengan bank-bank syariah yang pertama itu karakter 

ini yang terpenting mbak, yang kedua yaitu ee.. jaminanya agunan yang ketiga itu 

kemampuan orang yang mengajukan pembiayaan, yang lainnya yang dua bisa 

dikatakan untuk penilaian semisal di presentase dari tiga yang sayasebutkan diatas 

harus 75% maka dua lainnya harus 25%. Tetapi kalau kita melihat orang itu 

karakternya baik tapi kok agunanya itu tidak mengcover biasanya kita ada khusus-

khusus mungkin nanti dilihat lagi sepertiapa, kalau agunanya mengcover tetapi 

karakternya tidak baik tidak akan kita cairkan, misalnya jaminanya sertifikat 

pengajuannya Cuma 100 juta contohnya ternyata agunan sertifikat itu ketika kita 

taksir dan lain-lain sebagainya kok jaminanya bisa sampai 500 juta kan bisa 

mengcover tapi setelah kita survei watakmya si nasabah tidak baik maka itu tidak 

kita cairkan karena itu yang bisa menyebabkan pembiayaan bermasalah. Rata-rata 

pembiayaan bermasalah itu satu pengabaian dari program-program yang ada 

seperti persyaratan itu kurang lengkap tetapi masih dicairkan, kedua pelaksanaan 



  

 
 

survei yang kurang tepat sasaran atau kita menganalisisnya kurang tepat dan 

sebagainnya. Tapi yang tidak bisa kita pungkiri adalah bencana alam itu beda lagi 

dari faktor luar atau kebangkrutan dari usaha si pengajuan pembiayaan kita tidak 

bisa memperediksi. Ee...ketika kita melakukan survei orang itu memang 

karakternya baik, agunannya mengcover. Dia  juga memiliki kemampuan untuk 

melakukan angsuran karena kita lihat dari usahanya bagus berjalan tetapi ternyata 

lama kelamaan bangkrut usahanya mandek kita gak tau itu sudah diluar 

jangkauan, tetapi rata-rata pembiayaan bermasalah terjadi karena ketidak sesuaian 

dengan SOP yang ada misalnya persyaratan pembiayaannya kurang lengkap tetapi 

masih di cairkan, survei nya pun kurang tepat semacam itu rata-rata penganalisaan 

untuk semua kantor-kantor cabang itu sudah mematuhi peraturan. Kita melakukan 

ke karyawan kita termasuk untuk bagian administrasi kepala cabang dan juga 

marketing itu ketika ada pembiayaan bila persyaratannya kurang lengkap itu 

mereka ada pemotongan dari tunjangan jabatan mereka untuk sudah karyawan, 

tetapi untuk calon karyawan pemotongan dari gaji mereka, dari situ mereka akan 

melakukan pekerjaanya dengan baik, dan alhamdulillah setelah itu ada perbaikan-

perbaikan untuk masalah pembiayaan bermasalah di kantor kami semakin 

menurun, dulu kan memang awal-awal begitu mbak sudah diabaikan gaada foto 

copy ktp ahliwarisnya, misalnya atas nama suami ktp istrinya nggak ada, sekarang 

makanya kita harus ada surat nikah lah itu nanti apabila penanda tanganannya pun 

harus dua orang dan suami istrinya harus datang ke kantor apabila salah satu tidak 

bisa hadir harus disertakan alasan kenapa tidak dapat hadir dan itu harus di tanda 

tangani oleh yang bersangkutan, jadi dapat meminimalisasi pembiayaan 

bermasalah.  



  

 
 

A : Bagaimana cara menganalisis calon nasabah pembiayaan Murabahah di BMT 

Mandiri Sejahtera? 

B : untuk menganalisis itu di form pembiayaan kami ada untuk menganalisis yang 

pertama kita tanya tentang usahanya itu untuk awal sebagai bahan kita melakukan 

survei, disitu kita tanya anggota keluarganya, istrinya terus nanti anak-anaknya 

ada berapa pendidikanya sekarang jenjang apa, terus penghasilanya disetiap bulan 

itu berapa, biaya kebutuhan hidup berapa, itu biasanya yang ada di form kami, ada 

biaya untuk kehidupannya semisal listrik berapa, biaya pendidikan berapa dari 

situ kita bisa mengukur kemampuan dari anggota untuk melakukan angsuran 

pembiayaan. Dan juga nanti kita tanyakan hubungan intrnal, rumahnya sudah 

permanen atau nggak, usahanya apa? Sudah berapa lama? Tanipun sama, sudah 

tani berapa lama, garapan sawahnya yang dikerjakan itu berapa? panen nya dapat 

berapa? Seperti itu mbak. Dan juga biasanya dari kami paling nggak kita tahu 

dibulan ini ketika panen rata-rata dapatnya sekian dengan harga padi itu sekian, 

dan di BMT pun untuk pembiayaan dilakukan sesuai kemampuan pekerjaan. 

Kalau dia penghasilanya bulanan kita pakai angsuran bulanan tapi kalau 

penghasilannya seperti tani (tambak, sawah) biasanya penghasilannya 3 bualan 

atau menyesuaikan ke anggota jangan sampai salah sasaran kalu kita salah sasaran 

akhirnya pembiayaan bermasalah lagi. Misalkan orangnya petani kita kita kasih 

angsuran bulanan darimana mereka dapat uang, jadi kita harus sesuaikan. Kita 

harus tanya ketika kita melakukan interview dengan anggota kita tanya seberapa 

banyak kita membutuhkan data dari anggota, tapi setelah itu sebagai bahan kita 

survei. Survei itu tidak harus kerumahnya. Kalo kita datang kerumah anggota itu 

survei nya itu yang dijadikan jaminan sertifikat rumah karenah kita butuh foto 



  

 
 

rumahnya. Tapi kalo tidak dia memakai jaminan BPKB speda motor itu kita 

jarang kerumah pling kita ke tetangganya atau mungkin warga yang kita kenal itu 

dan sudah percaya kepada orang itu ngasih informasi, kalau orangnya baik 

dananya juga baik dan sebaliknya setiap anggota keuangan ada mbak yang 

dipercaya pada setiap desa, jadi dia tidak usah capek-capek datang ketempat untuk 

survei, sudah tinggal tanya pak ini ada orang situ namanya ini bagaimana 

orangnya...jadi seperti itu menganalisnya. 

A : Bagaimana teknik/cara Penarikan angsuran dari nasabah pembiayaan 

Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : untuk pengangsuran ada beberapa cara yang pertama anggota itu datang 

sendiri kekantor yang kedua ini bisa datang kerumah anggota kalau memang dia 

minta seperti itu nanti angsuranya samean ambil kerumah ya, atau mengkin kalo 

orang-orang dipasar itu biasanya merekanabung kan setiap hari pasaran meraka 

nyuru ngambil angsuran di tabungannya. Biasa tiga itu yang kita lakukan ada juga 

yang di transfer masuk tabungan dulu baru diambil angsurann seperti itu. 

A : Faktor-faktor Internal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : ini yang faktor internal sudah saya sampaikan 

A : Faktor-faktor Eksetrnal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : tadi bencana alam yang tidak bisa kita pungkiri dan tidak bisa kita pikirkan di 

awal seperti usahanya bangkrut dan lain-lain. 



  

 
 

A : Bagaimana cara meminimalisir dan penanganan terhadap pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : kita untuk penanganan pembiayan bermasalah kita tidak ada yang namanya 

eksekusi jaminan. Kta juga tidak ada denda ketika terjadi keterlambatan 

pembayaran angsuran. Tapi biasanya Cuma kita kasih tau pak, buk ini ketika pas 

akad ya, atau mungkin ketikan orangnya melakukan angsuran diawal melakukan 

pembiayaan kita jelaskan ke mereka soalnya anggota kadang bertanya “ lek telat 

ngono iku dendane piro (kalau terlambat dendanya berapa)”. Pasti ada yang tanya 

seperti itu mbak, saya jawab tidak ada dendanya pak, buk. Tetapi semisal 

bapak/ibu melakukan pengajuan pembiayaan kembali ke BMT tidak langsung di 

cairkan diundur seminggu lagi atau duaminggu lagi bahkan bisa sebulan seperti 

itu pak/buk anda mendapatkan catatan disitu, tidak ada denda. Telatpun biasanya 

kita jelaskan. Adalagi kita melakukan pemblokiran STNK yang kita lakukan jika 

telat misal ganti plat nomer tidak ada masalah jika hanya pajak saja mereka tidak 

membutuhkan BPKB kalo mereka sudah ganti plat nomer tidak bisa menyuratkan 

diluar harus di BMT. Kita mau menyiratkan jika mau membayar angsuran dulu 

mungkin dibayar satu atau berapa biasanya sepeti itu. Kita melkukan kunjungan-

kunjungan atau silaturahmi lewat telepon bisa lewat SMS sekarang sudah canggi 

ada WA sudah itu saja mbak. Sampai ada pembiayaan bermasalah dari saya awal 

masuk BMT sampai 9 tahun itu ada yang belum lunas kita tidak ambil jaminan 

sama sekali, Kita dikasih berapa pun kita terima. Semisal angsuran 200 ribu kalo 

sekarang dititipi 10 ribu pun kita terima tidak ada masalah kita tidak mau 

menyusahkan ke mereka. Tetapi sekarang sedikit demi sedikit sudah membaik 

biasayna kita juga melakukan pelaksanaan 3R. Dan juga kita memberikan 



  

 
 

tabungan kaleng mbak tererah diisi 500 rupiah pun sehari tidak maslaah nanti 

akan di ambil kerumah anggota untuk mengangsur pembiayaan 500 rupian 2000 

biasanya kita ambil. Mungkin ditempat lain tidak ada ya seperti itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Informan 2 

KABAG. Marketing H. Sunjianto 

(26 Desember 2018) 

A   : Bagaimana prosedur pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera ? 

B : Prosedurnya sesuai dengan SOP kita, harus melengkapi persyaratan-

persyaratan pembiayaan setelah itu terus cek satu persatu jika sudah komplit maka 

karyawan BMT melakukan surve. Bagaimana surve nya? Surve nya melalui 

kriteria, surve juga tidak harus kerumah, bisa lewat responden, lewat teman, lewat 

telepon dan lewat apapun. Sehingga bisa mengetahui bagaimana karakter 

seseorang tersebut. mangaknya disini tidak bisa langsung cair, mekanismenya 

setelah lengkap baru diadakan perjanjian akad. Untuk akad murabahah sendiri 

juga ada aturannya jadi sudah jelas jual beli, syarat dari jual beli itu sendiri adalah 

ada penjua ada pembeli ada barang dan hak milik sempurna kepunyaan orang 

tidak boleh dijual, seperti pada BMT ini ada akad murabahah, kenapa ada akad 

jual beli sepeda, akad jual beli Emas pokoknya jual beli barang itupun harus ada 

barangnya kalau sepeda berati kita beli dulu ke dealer setelah saya beli dari dealer 

saya kirim ke orangnya setelah itu saya titipkan sepedah itu sekarang atau 

besoknya atau langsung bisa di akad kan akad jual beli sepeda. Sepeda saya saya 

kemarin kulakan sekian dari BMT minta keuntungan sekian jadi utang bapak/ibu 

anggita pembiayaan adalah sekian, setelah itu dibayar uang muka atau DP berarti 

utang dikurangi DP yang ada sisanya sekian dibagi berapa tahun disitu diakad 

jelas. 

A : Bagaimana cara menganalisis calon Anggota pembiayaan Murabahah di BMT 

Mandiri Sejahterah 



  

 
 

B  : -- 

A : Bagaimana teknik/cara Penarikan angsuran dari Anggota pembiayaan 

Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : Disini rata-rata 90% datang sendiri ke kantor, yang keanggota biasanya 

silaturahmi anggota itu memang kita terapkan silaturahmi tujan adalah bukan 

semata mata untuk menagih angsuran kalau nagih kan mendapat uang, kalau 

silaturahmi banyak fungsinya kalo dikasih angsuran ya dapat uang, niatnya juga 

dapat pahala, umur panjang, rizki dll. Ini sudah kita terapkan di BMT, jadi untuk 

anggota yang terlambat ngangsur karena rata-rata anggota kadang juga tidak 

langsung datang kekantor jadi kita belajari anggota ya mempunyai tanggung 

jawab, semata mata kita seperti yang lain yang sering kerumah menagih angsuran 

itu kurang maksimal. Jadi kita ke anggota itu hanya menangani pembiayaan 

bermasalah, yang telah masuk kedalah kolektibilitas (kurang lancar, diragukan, 

macet) itu biasanya kita silaturahmi. 

A : Faktor-faktor Internal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : pembiayaan bermasalah itu penyebabnya buanyak sekali, faktor dari 

SDM/SDI atau Karyawan kurang mampu untuk mengevaluasi pada waktu 

pembiayaan jadi bisa dibilang karena lemahnya SDM/SDI kita kadang-kadang 

karyawan baru yg kurang jeli, kalau dari anggota pembiayaan sendiri biasanya 

dari usahanya maju pada waktu awal mengajukan pembiayaan ditengah-tengah 

perjalaan usahanya bangkrut itu juga bisa menjadi salah satu pembiayaan 

bermasalah dilihat dari segi anggota, kadang-kadang ya orang nya pergi tanpa 

pamit ya seperti-seperti itu faktor-faktornya. 



  

 
 

A : Faktor-faktor Eksetrnal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera?  

B : sudah saya jelaskan tadi bisa dikarenakan adanya kemunduran dari usaha 

anggota pembiayaan disini, bencana alam itu kan kita tidak dapat pemperkirakan. 

Dikita ini untuk NPF nya juga kecil rata-rata kalo dipusat ini kurang dari 3% 

termasuk yang macet itupun masih mengangsur. 

A : Bagaimana cara meminimalisir dan penanganan terhadap pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : disini sesuai sejak awal untuk menangani pembiayaan bermasalah itu kita 

tidak ada denda, tidak eksekusi barang, jadi secara kekeluargaan kita duduk 

bersama kita ngomong bagaimana enaknya kita serahkan kepada anggota. Setelah 

musyawarah ini  untuk orang-orang yang memang masih bisa untuk mengangsur 

kalau memang orang-orang benar-benar tidak bisa mengangsur buat besok saja 

tidak ada ya yasudah di ikhlaskan saja intinya itu bahkan jaminan itu kita tidak 

mau mengeksekusi harus di evaluasi jaminan di serahkan ini bisa memberi 

tambahan beban kepada orangnya atau bisa mengangkat perkonomiannya. 

Contoh: dulu ada seseorang anggota yang katakanlah dia jaminan BPKB sepeda 

motor dia itu kerjanya tukang diserahkan kesini sudah pasrah orangnya mau di 

apakan yang penting bisa menutupi hutang angsuran pembiayaan orang tersebut 

karena dia tidak sanggup untuk membayar. Keumudian saya panggil ke kantor 

Jalan keluarnya ditanya kerjanya apa? “Tukang pak”. Anaknya berapa? “3”. 

Sudah sekolah? “sudah pak”. Punya sepeda berapa? “ ya, hanya satu pak”. Lah, 

nanti kalau sepedanya diambil oleh BMT terus bapak berangkat kerjanya 

bagaimana? “kadang-kadang ya jauh pak”. Lah kalau jauh nanti bapaknya kerja 



  

 
 

naik apa? (berfikir). Yaudah, bagaimana seandainya begini setiap kerja bisa ndak 

menyisihkan uang 5.000 sampai 10.000 setiap kerja? “bisa pak, kalau segitu”. 

Nah, kalau bisa nanti sore atau nanti malam tak main kerumah mau ngomong 

dengan istri bapak (karena yang biasanya pegang uang kan istri). Akhirnya saya 

kerumahnya ya silaturahmi menanyakan kabar dan seterusnya dan terselesaikan 

masalah tersebut karena orang yang punya hutang  kadang-kadang rentang sekali 

dengan emosionalnya. Jadi setiap kerja di sisihkan pendapatan seadanya untuk 

membayar angsuran, yah alhamdulillah dengan seperti itu bisa selesai. Tapi juga 

ada yang sulit nya bukan main, karena beda orang kan juga beda karakter lagi lagi 

kan bergantung dari SDM/SDI kita bisa atau tidak mengevaluasi dari awal untuk 

persyaratan-persyaratan pembiayaan, bagaimana karakternya disitu letaknya kita 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah kita tidak pernak eksekusi barang, tidak 

pernah ada denda, melainkan kita melakukan silaturahmi secara kekeluargaan. 

Alhamdulillah berhasil....oiya ada penjadwalan ulang disini, jadi awalnya kan 

seperti ini jadi mampunya berapa terus ada pendekatan-pendekatan satu, secara 

kekeluargaan kedua, mampunya berapa nanti diakadakan ulang. Karena akad 

murabahah ini modalnya 5jt bmt minta keuntungan 1 jt maka maka saya jual 6jt . 

ini walaupun sampai 10 tahun maka tetap 6jt ini namanya akad murabahah sesuai 

perjanjian di awal. Untuk jadwal ulan nanti bisa diakadkan dengan akad ijarah 

atau qord utang piutang sisanya utang itu dipanjangkan sampai berapa, tidak boleh 

diakadkan murabahah karena tidak ada barang yang dijual lagi, maka tidak ada 

tambahan apapun karena ini hutang-piutang. 

 

 



  

 
 

Informan 3 

WAKABAG Marketing Nikmatus Sholikhah 

(26 Desember 2018) 

 

A : Bagaimana prosedur pembiayaan Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera ? 

B : Gini mbak ya untuk masalah prosedur pembiayaan murabahah disini untuk 

masalah pengajuan dulu kan ada jujur, amanah dan tanggung jawab ini yang 

pertama, yang kedua tidak ada masalah dengan lembaga keuangan lain, yang 

ketiga siap di surve ada KTP suami-istri ada KK ada surat nikah ada agunan 

BPKB yang nanti di pakai untuk jaminan disini bisa pakai BPKB mobil, bisa 

BPKB sepeda motor atau sertifikat rumah bisa nanti disini. Untuk kendaraan 

bermotor harus ada cek fisiknya (nomer rangka, nomer mesin) digesek dari sini. 

Untuk mobilnya bisa cek fisik dari biro jasa atau SAMSAT itu untuk pembiayaan 

murabahah prosedurnya. 

A : Bagaimana cara menganalisis calon Anggota pembiayaan Murabahah di BMT 

Mandiri Sejahtera? 

B : untuk cara menganalisis calon anggota pembiayaan baru atau lama yang 

pertama harus ada surve, surve paling nggak itu untuk pengajuan 3 hari atau 5 hari 

untuk jadi calon anggota sini nah untuk masalah pengajuan pembiayaan disini 

pakai BPKB sepeda motor 2006, kalau mobil tahun 1996 dan annti kan kalu jadi 

anggota sini kan harus di surve dulu paling lama satu minggu atau nggak 5 hari. 

Untuk masalah anggota lama dilihat dari report pembiayaannya baik atau tidak, 

misalkan pertama pengajuan 5.000.000 terus lambat laun ada pertama perbulan 



  

 
 

angsuran nya rutin setelah jadi anggota lama angsurannya tidak sesuai dengan 

jadwal angsuran nah itu di surve ulang lagi biasanya seperti itu.  

A : Bagaimana teknik/cara Penarikan angsuran dari Anggota pembiayaan 

Murabahah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : Nah untuk masalah teknik/cara Penarikan angsuran dari Anggota pembiayaan 

Murabahah di sini terserah misalkan dari sini kan ada yang anggota pasar kadang 

anggota pasar biasanya lewat AO biasanya dilakukan keliling si AO nya biasanya 

pada hari pasaran anggota pembiayaan yang dari pasar minta di samperin ke pasar 

untuk angsurannya bisa lewat di marketing AO tadi, selanjutnya kerumah-rumah 

anggota juga bisa, bisa lweat telpon nanti untuk marketing-marketingya disini bisa 

telfon misalkan mau penarikan tabungan simpanan biasanya kan sering marketing 

sini kan sering misalkan penarikan itu juga di foto mbak untuk bukti melakukan 

transaksi, untuk pembayaran angsuran juga bisa melalui tabungan anggota seperti 

pemotongan tabungan yang ada pada rekening anggota, tentunya kita juga harus 

izin terlebih dahulu kepada anggota lewat telfon atau WA mbak sekarang kan 

sudah canggih ya. Harus izin dulu mbak apapun itu kita telfon dulu, kalau tidak 

tellfon tiba-tiba ditarik kan  kita tidak enak ada masalah nanti sama anggota 

karena kita disini mengutamakan kepercayaan dari anggota nanti kan juga ada 

bukti fotonya transaksi. Bukan hanya angsuran saja yang bisa lewat AO simpanan 

juga bisa. 

A : Faktor-faktor Internal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : untuk masalah internalnya yang menyebabkan pembiayaan bermasalah ada 

DPK (Lancar, Kurang lancar, diragukan , Macet ) disini kalau sudah waktu 



  

 
 

tanggalnya ngangsur dan belom ngangsur itu sudah masuk DPK gitu terus DPK 

kalo tidak di tlpon sama marketingnya atau dari kantor sini sudah waktunya 

ngangsur terus tidak ngangsur kita harus mengawasi masalah DPK tadi. Bisa juga 

disebabkan kelalaian marketingnya lupa tanggal jatuh tempo angsuran anggota 

juga kurang cekatan dalam menganalisis calon anggota pembiayaan. 

A : Faktor-faktor Eksetrnal apa saja yang menjadi penyebab pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : untuk faktor Eksternal misalkan ada anggota izin satu bulanizin, dua bulan izin 

lagi lah itu perlu pengawasan. Kalo udah jatuh tempo satu tahun terus setelah itu 

orangnya tidak mau di perpanjang atau dijadwal ulang mau tidakmau harus di 

kasih jalan keluar enak nya gimana? Untuk marketingnya sendiri kan harus 

silaturahmi sama si anggota tadi, silaturahmi biar tidak masuk macet 

pembiayaanya, kalau macet kan sudah masuk pengawasan khusus dari kantor 

sudah di beri surat, di tegur, sudah sering silaturahmi ke rumah nah itu perlu di 

panggil ke kantor kalau enggak pak sun sendiri yang turun tangan (KABAG. 

Marketing). Biasanya telat pembayaran dari anggota disebabkan gonta ganti 

telfon, sering tidak silaturrahmi ke sini, pindah rumah, usaha tidak jalan lagi biasa 

faktor dari terjadinya bencana alam. 

A : Bagaimana cara meminimalisir dan penanganan terhadap pembiayaan 

Murabahah bermasalah di BMT Mandiri Sejahtera? 

B : misalkan pengajuan pembiayaan disini dilihat dari kejujurannya misalkan 

orangnya pinjam 10.000.000 kita lihat dulu dari taksir jaminan juga 10.000.000 

kita lihat 40% dari taksir jaminanya dulu tidak langsung dikasih 10.000.000 biar 

nanti tidak terjadi masalah, nanti disurve juga jika sudah layak dari marketing di 



  

 
 

acc. Untuk penanganan bisa dilakukan penjadwalan ulang karena disini tidak ada 

denda dan eksekusi jaminan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Informan 4 

Anggota pembiayaan Ibu Ngatiyem 

(25 Mei 2019) 

 

A:  Apakah ibu pernah melakukan pembiayaan di BMT Mandiri Sejahtera? 

B:  Oh, BMT yang di jembatan karangcangkring itu ta mbak? yang warna ijo 

kantornya sebelah pasar kliwon. Pernah mbak pinjem uang dua kali disitu. 

A:  Jaminan/agunan apa yang ibu gunakan dalam melakukan pembiayaan? 

B: waktu minjem uang jaminannya ya BPKB speda Motor saya Vario 125 mbak 

kalo dijual ya kira-kira masih laku 14.000.000 an, itu saya pake jaminan di BMT. 

Waktu itu saya mengajukan 11.000.000 setahun mbak terus angsuran bulanannya 

1.099.000 perbulan. 

A: Apakah Ibu pernah mengalami kendala pada saat pembiayaan, kendalanya 

seperti apa? 

B: kalo kendala ya ada mba, saya kemaren pernah telat mbayar angsuran beberapa 

bulan gitu mbak yah itu kendalanya, namanya juga rumah tangga mbak ya jadi ya 

uang itu gak selalu buat modal dagang aja apalagi saya punya anak sekolah dua, 

yang satu SD satunya SMP per bulan juga harus bayar SPP harus bayar listrik, air 

dan ini itu mbak kadang suai saya juga kerjanya ga tentu kalo ada yang ngajak 

orang mbantuin ke sawahnya gitu dapat uang mbak kalo gaada yang ngajak ya 

gaada uang mbak, ya saya pake uang hasil minjem di BMT itu yang seharusnya di 

pake buat modal warung ya gajadi di pake semua buat modal perlu di bagi-bagi 

lagi untuk kebutuhan lain, jadi kadang kalo mau bayar angsuran itu kadang ga 



  

 
 

cukup uangnya soalnya di pake buat SPP dan macem-macem tadi kadang kan 

jualan juga gak selalu rame, kadang ada sepinya juga mbak.  

A: Apakah BMT Mandiri Sejahtera pernah mengambil agunan yang ibu 

jaminkan? 

B: tidak mbak, dulu saya mikir kalo tidak bisa bayar yaudah saya kasihkan sepeda 

motor saya itu, dulu pak sun itu pernah ke sini mbak, kan ya sudah dekat dengan 

saya sudah tau saya seperti apa kondisi perekonomianya kalo ada apa-apa ya saya 

sering pinjam kesitu biasanya saya ngomong ke pak sun, pak sayalo punya vario 

125 niate mau pinjem ke BMT pak buat ini itu gitu kadang saya ke pak sun. Terus 

pak sun jawabi iya mbok yem monggo samean minjem ke BMT persyaratane 

samean penuhi nanti beberapa hari dikabari lagi nunggu di proses dulu. Gitu 

ngomongnya paksun. Terus akhir-akhir ini saya malu mbak ke paksun soalnya 

akhir-akhir ini saya sering telat bayar, kemaren saja paksun main kerumah, saya di 

tanya kenapa pinjaman saya sering nunggak angsurannya ya saya jawab pak saya 

sudah gabisa mbayar pak samean ambil aja sepeda yang saya jaminkan kemaren 

nanti buat nutupi utang-utang saya, saya gitukan tapi ternyata paksun bilang kalo 

di BMT itu ga ada eksekusi jaminan malah di pak sun memberi solusi-solusi agar 

tunggakan saya itu bisa dicicil setiap hari biar ga numpuk hutang di BMT kaya 

gitu mbak jawabannya paksun dan ternyata memang benar Jaminan saya sampai 

sekarang tidak di ambil sama BMT, dan saya juga nuruti solusi yang paksun 

katakan. 

A:  Bagaimana upaya penyelesaian yang diberikan oleh BMT untuk ibu? 

B: ya saya di kasih solusi dari pak sun mbak, kemaren itu saya di tanya 

penghasilannya berapa sebulan gitu, saya jawab ya ga tentu pak sun kadang ya 



  

 
 

100, 200 itu kalo sepi kalo rame sehari bisa 600 jualan saya, terus paksun bilang 

seaindainya sehari samean bisa gak nabung 50 ribu atau 30 ribu gitu? Ya saya 

jawab insyaallah bisa pak kalo segitu aja, nah kalo gitu samean setiap hari 

nyimpeni wae mbok 50 atau 30 nanti setiap bulan atau setiap 2 minggu sekali tak 

ambile kalo gak saya ya ada karyawan lain yang kesini soalnya saya kadang repot 

diluar kalo samean sungkan datang ke BMT, dapat berapapun nggak masalah. pak 

sun bilang gitu mbak ke saya. Ya dari situ saya rajin nyimpeni uang karena sudah 

kesepakatan sama pak sun tadi, dan akhirnya alhamdulillah mbak sedikit demi 

sedikit angsuran tunggakan saya sudah mulai saya cicil lagi mbak, memang pak 

sun itu buaik banget mbak. Karyawan-karyawan di BMT itu juga ramah-ramah 

saling sapa kalo saya ke BMT tuh. 

A: Bagaimana menurut ibu upaya yang di berikan oleh BMT apakah sudah baik 

atau masih perlu di perbaiki lagi? 

B: kalo menurut saya ya sudah baik mbak, soalnya di BMT itu ga ada dendanya 

kalo terlambat bayar angsuran kan bisa di bayangin mbak tunggakan saya 

berbulan-bulan terus nanti kalo ada dendanya ya tambah berat lagi mbak beban 

saya belum nyicil angsuran yang nunggak belum bayar denda nya juga untungnya 

gaada denda, terus penyitaan jaminan juga gaada karana saat itu saya sudah pasrah 

banget mbak waktu itu sudah benar-benar gabisa bayar saya pasrah bila di ambil 

motor saya itu gapapa gitu saya ngomong ke paksun, dan ternyata tidak diambil 

seperti yang saya omongkan tadi. 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 2 

Reduksi Data dengan Triangulasi Sumber 

Keterangan : 

Informan 1 : Khusnul Khotimah (KABAG. Administrasi) 

Informan 2 : H. Sunjianto (KABAG. Marketing) 

Informan 3 : Nikmatus Sholikhah (WAKABAG. Marketing) 

Informan 4 : Ibu Ngatiyem (Anggota pembiayaan) 

No Tema Subtema Sumber Reduksi data 

1 Pembiayaan 

Murabahah 

Prosedur 

pembiayaan 

Murabahah di 

BMT Mandiri 

Sejahtera 

Informan 1 Untuk prosedur 

pembiayaan 

murabahah di kita 

yang pertama yaitu 

pengajuan 

pembiayaan 

memenuhi seluruh 

persyaratan yang 

ada dikami setelah 

itu kita melakukan 

analisa, analisa 

dilakukan oleh 

bagian 

marketingnya 

dianalisa setelah 

dianalisa dilakukan 

survei setelah 

survei baru kita 

adakan rapat 

komite sendiri 

apakah layak, 



  

 
 

orang inikita lihat 

dari karakter ini 

seperti apa? Yang 

kedua itu yang kita 

lihat adalah nilai 

jaminannya 

mengcover atau 

enggak pada 

pembiayaannya, 

ketiga ini yaitu 

kemampuan 

orangnya ketika 

membayar 

angsuran kepada 

BMT. 

   Informan 2 Prosedurnya sesuai 

dengan SOP kita, 

harus melengkapi 

persyaratan-

persyaratan 

pembiayaan setelah 

itu terus cek satu 

persatu jika sudah 

komplit maka 

karyawan BMT 

melakukan surve. 

2.  Analisis Anggota 

Pembiayaan 

Cara menganalisis 

calon anggota 

pembiayaan 

Murabahah di 

BMT Mandiri 

Informan 1 Untuk 

menganalisis itu di 

form pembiayaan 

kami ada untuk 

menganalisis yang 



  

 
 

Sejahtera pertama kita tanya 

tentang usahanya 

itu untuk awal 

sebagai bahan kita 

melakukan survei, 

disitu kita tanya 

anggota 

keluarganya, 

istrinya terus nanti 

anak-anaknya ada 

berapa 

pendidikanya 

sekarang jenjang 

apa, terus 

penghasilanya 

disetiap bulan itu 

berapa, biaya 

kebutuhan hidup 

berapa, itu 

biasanya yang ada 

di form kami, ada 

biaya untuk 

kehidupannya 

semisal listrik 

berapa, biaya 

pendidikan berapa 

dari situ kita bisa 

mengukur 

kemampuan dari 

anggota untuk 

melakukan 

angsuran 



  

 
 

pembiayaan. Dan 

juga nanti kita 

tanyakan hubungan 

intrnal, rumahnya 

sudah permanen 

atau nggak, 

usahanya apa? 

Sudah berapa 

lama? Tanipun 

sama, sudah tani 

berapa lama, 

garapan sawahnya 

yang dikerjakan itu 

berapa? Panen nya 

dapat berapa? 

Seperti itu mbak. 

Selain itu analisis 

pada BMT ini 

menggunakan 

analissi 5C seperti 

pada BMT lainnya 

tetapi 

perbedaannya 

dikami ada 3C 

yang lebih di 

tekankan, 3C 

tersebut antara lain 

karakter, modal, 

dan jaminan 

   Informan 3 Untuk cara 

menganalisis calon 



  

 
 

anggota 

pembiayaan baru 

atau lama yang 

pertama harus ada 

surve, surve paling 

nggak itu untuk 

pengajuan 3 hari 

atau 5 hari untuk 

jadi calon anggota 

sini nah untuk 

masalah pengajuan 

pembiayaan disini 

pakai BPKB 

sepeda motor 2006, 

kalau mobil tahun 

1996 dan annti kan 

kalu jadi anggota 

sini kan harus di 

surve dulu paling 

lama satu minggu 

atau nggak 5 hari. 

Untuk masalah 

anggota lama 

dilihat dari report 

pembiayaannya 

baik atau tidak, 

misalkan pertama 

pengajuan 

5.000.000 terus 

lambat laun ada 

pertama perbulan 

angsuran nya rutin 



  

 
 

setelah jadi anggota 

lama angsurannya 

tidak sesuai dengan 

jadwal angsuran 

nah itu di surve 

ulang lagi biasanya 

seperti itu. 

3 Teknik/cara 

penarikan 

Angsuran 

Teknik/cara 

Penarikan angsuran 

dari Anggota 

pembiayaan 

Murabahah di 

BMT Mandiri 

Sejahtera 

Informan 1 Untuk 

pengangsuran ada 

beberapa cara yang 

pertama anggota itu 

datang sendiri 

kekantor yang 

kedua ini bisa 

datang kerumah 

anggota kalau 

memang dia minta 

seperti itu nanti 

angsuranya samean 

ambil kerumah ya, 

atau mengkin kalo 

orang-orang 

dipasar itu biasanya 

merekanabung kan 

setiap hari pasaran 

meraka nyuru 

ngambil angsuran 

di tabungannya. 

Biasa tiga itu yang 

kita lakukan ada 

juga yang di 



  

 
 

transfer masuk 

tabungan dulu baru 

diambil angsurann 

seperti itu. 

   Informan 2 Disini rata-rata 

90% datang sendiri 

ke kantor, yang 

keanggota biasanya 

silaturahmi anggota 

itu memang kita 

terapkan 

silaturahmi tujan 

adalah bukan 

semata mata untuk 

menagih angsuran 

kalau nagih kan 

mendapat uang, 

kalau silaturahmi 

banyak fungsinya 

kalo dikasih 

angsuran ya dapat 

uang, niatnya juga 

dapat pahala, umur 

panjang, rizki dll. 

Ini sudah kita 

terapkan di BMT, 

jadi untuk anggota 

yang terlambat 

ngangsur karena 

rata-rata anggota 

kadang juga tidak 



  

 
 

langsung datang 

kekantor jadi kita 

belajari anggota ya 

mempunyai 

tanggung jawab, 

semata mata kita 

seperti yang lain 

yang sering 

kerumah menagih 

angsuran itu kurang 

maksimal. 

   Informan 3 Untuk masalah 

teknik/cara 

Penarikan angsuran 

dari Anggota 

pembiayaan 

Murabahah di sini 

terserah misalkan 

dari sini kan ada 

yang anggota pasar 

kadang anggota 

pasar biasanya 

lewat AO biasanya 

dilakukan keliling 

si AO nya biasanya 

pada hari pasaran 

anggota 

pembiayaan yang 

dari pasar minta di 

samperin ke pasar 

untuk angsurannya 



  

 
 

bisa lewat di 

marketing AO 

selanjutnya 

kerumah-rumah 

anggota juga bisa, 

bisa lweat telpon 

nanti untuk 

marketing-

marketingya disini 

bisa telfon 

misalkan mau 

penarikan tabungan 

simpanan biasanya 

kan sering 

marketing sini kan 

sering misalkan 

penarikan itu juga 

di foto mbak untuk 

bukti melakukan 

transaksi, untuk 

pembayaran 

angsuran juga bisa 

melalui tabungan 

anggota seperti 

pemotongan 

tabungan yang ada 

pada rekening 

anggota, tentunya 

kita juga harus izin 

terlebih dahulu 

kepada anggota 

lewat telfon atau 



  

 
 

WA mbak sekarang 

kan sudah canggih 

ya. Harus izin dulu 

mbak apapun itu 

kita telfon dulu. 

4 Faktor internal 

penyebab 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah 

Faktor-faktor 

Internal yang 

menjadi penyebab 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah di 

BMT Mandiri 

Sejahtera 

Informan 2  Pembiayaan 

bermasalah itu 

penyebabnya 

buanyak sekali, 

faktor dari 

SDM/SDI atau 

Karyawan kurang 

mampu untuk 

mengevaluasi pada 

waktu pembiayaan 

jadi bisa dibilang 

karena lemahnya 

SDM/SDI kita 

kadang-kadang 

karyawan baru yg 

kurang jeli, kalau 

dari anggota 

pembiayaan sendiri 

biasanya dari 

usahanya maju 

pada waktu awal 

mengajukan 

pembiayaan 

ditengah-tengah 

perjalaan usahanya 

bangkrut itu juga 



  

 
 

bisa menjadi salah 

satu pembiayaan 

bermasalah dilihat 

dari segi anggota, 

kadang-kadang ya 

orang nya pergi 

tanpa pamit ya 

seperti-seperti itu 

faktor-faktornya. 

   Informan 3  Untuk masalah 

internalnya yang 

menyebabkan 

pembiayaan 

bermasalah ada 

DPK (Lancar, 

Kurang lancar, 

diragukan , Macet ) 

disini kalau sudah 

waktu tanggalnya 

ngangsur dan 

belom ngangsur itu 

sudah masuk DPK 

gitu terus DPK 

kalo tidak di tlpon 

sama marketingnya 

atau dari kantor 

sini sudah 

waktunya ngangsur 

terus tidak 

ngangsur kita harus 

mengawasi 



  

 
 

masalah DPK tadi. 

Bisa juga 

disebabkan 

kelalaian 

marketingnya lupa 

tanggal jatuh tempo 

angsuran anggota 

juga kurang 

cekatan dalam 

menganalisis calon 

anggota 

pembiayaan. 

5 Faktor Eksternal 

penyebab 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah 

Faktor-faktor 

Eksternal yang 

menjadi penyebab 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah di 

BMT Mandiri 

Sejahtera 

Informan 2 Adanya 

kemunduran dari 

usaha anggota 

pembiayaan disini, 

bencana alam itu 

kan kita tidak dapat 

pemperkirakan. Di 

kita ini untuk NPF 

nya juga kecil rata-

rata kalo dipusat ini 

kurang dari 3% 

termasuk yang 

macet itupun masih 

mengangsur. 



  

 
 

   Informan 3 Biasanya telat 

pembayaran dari 

anggota disebabkan 

gonta ganti telfon, 

sering tidak 

silaturrahmi ke 

sini, pindah rumah, 

usaha tidak jalan 

lagi biasa dan juga 

faktor dari 

terjadinya bencana 

alam. 

   Informan 4 Kalo kendala ya 

ada mba, saya 

kemaren pernah 

telat mbayar 

angsuran beberapa 

bulan gitu mbak 

yah itu kendalanya, 

namanya juga 

rumah tangga mbak 

ya jadi ya uang itu 

gak selalu buat 

modal dagang aja 

apalagi saya punya 

anak sekolah dua, 

yang satu SD 

satunya SMP per 

bulan juga harus 

bayar SPP harus 

bayar listrik, air 

dan ini itu mbak 



  

 
 

kadang suai saya 

juga kerjanya ga 

tentu kalo ada yang 

ngajak orang 

mbantuin ke 

sawahnya gitu 

dapat uang mbak 

kalo gaada yang 

ngajak ya gaada 

uang mbak, ya saya 

pake uang hasil 

minjem di BMT itu 

yang seharusnya di 

pake buat modal 

warung ya gajadi di 

pake semua buat 

modal perlu di 

bagi-bagi lagi 

untuk kebutuhan 

lain, jadi kadang 

kalo mau bayar 

angsuran itu 

kadang ga cukup 

uangnya soalnya di 

pake buat SPP dan 

macem-macem tadi 

kadang kan jualan 

juga gak selalu 

rame, kadang ada 

sepinya juga mbak. 

6 Meminimalisir 

serta penanganan 

Cara 

meminimalisir dan 

Informan 1 Kita untuk 

penanganan 



  

 
 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah 

penanganan 

terhadap 

pembiayaan 

Murabahah 

bermasalah di 

BMT Mandiri 

Sejahtera 

pembiayan 

bermasalah kita 

tidak ada yang 

namanya eksekusi 

jaminan. Kta juga 

tidak ada denda 

ketika terjadi 

keterlambatan 

pembayaran 

angsuran. Sampai 

ada pembiayaan 

bermasalah dari 

saya awal masuk 

BMT sampai 9 

tahun itu ada yang 

belum lunas kita 

tidak ambil 

jaminan sama 

sekali, Kita dikasih 

berapa pun kita 

terima. Semisal 

angsuran 200 ribu 

kalo sekarang 

dititipi 10 ribu pun 

kita terima tidak 

ada masalah kita 

tidak mau 

menyusahkan ke 

mereka. Tetapi 

sekarang sedikit 

demi sedikit sudah 

membaik biasayna 



  

 
 

kita juga 

melakukan 

pelaksanaan 3R. 

Dan juga kita 

memberikan 

tabungan kaleng 

mbak tererah diisi 

500 rupiah pun 

sehari tidak 

maslaah nanti akan 

di ambil kerumah 

anggota untuk 

mengangsur 

pembiayaan 500 

rupian 2000 

biasanya kita 

ambil. Mungkin 

ditempat lain tidak 

ada ya seperti itu. 

Tetapi sekarang 

sedikit demi sedikit 

sudah membaik 

biasayna kita juga 

melakukan 

pelaksanaan 3R. 

   Informan 2 Disini sesuai sejak 

awal untuk 

menangani 

pembiayaan 

bermasalah itu kita 

tidak ada denda, 



  

 
 

tidak eksekusi 

barang, jadi secara 

kekeluargaan kita 

duduk bersama kita 

ngomong 

bagaimana enaknya 

kita serahkan 

kepada anggota. 

Setelah 

musyawarah ini  

untuk orang-orang 

yang memang 

masih bisa untuk 

mengangsur kalau 

memang orang-

orang benar-benar 

tidak bisa 

mengangsur buat 

besok saja tidak 

ada ya yasudah di 

ikhlaskan saja 

intinya itu bahkan 

jaminan itu kita 

tidak mau 

mengeksekusi 

harus di evaluasi 

jaminan di 

serahkan ini bisa 

memberi tambahan 

beban kepada 

orangnya atau bisa 

mengangkat 



  

 
 

perkonomiannya. 

Ada penjadwalan 

ulang disini, jadi 

awalnya kan seperti 

ini jadi mampuya 

berapa terus ada 

pendekatan-

pendekatan satu, 

secara 

kekeluargaan 

kedua, mampunya 

berapa nanti 

diakadakan ulang. 

Karena akad 

murabahah ini 

modalnya 5jt bmt 

minta keuntungan 1 

jt maka maka saya 

jual 6jt . Ini 

walaupun sampai 

10 tahun maka 

tetap 6jt ini 

namanya akad 

murabahah sesuai 

perjanjian di awal. 

Untuk jadwal ulan 

nanti bisa 

diakadkan dengan 

akad ijarah atau 

qord utang piutang 

sisanya utang itu 

dipanjangkan 



  

 
 

sampai berapa, 

tidak boleh 

diakadkan 

murabahah karena 

tidak ada barang 

yang dijual lagi, 

maka tidak ada 

tambahan apapun 

karena ini hutang-

piutang. 

   Informan 4 ya saya di kasih 

solusi dari pak sun 

mbak, kemaren itu 

saya di tanya 

penghasilannya 

berapa sebulan 

gitu, saya jawab ya 

ga tentu pak sun 

kadang ya 100, 200 

itu kalo sepi kalo 

rame sehari bisa 

600 jualan saya, 

terus paksun bilang 

seaindainya sehari 

samean bisa gak 

nabung 50 ribu 

atau 30 ribu gitu? 

Ya saya jawab 

insyaallah bisa pak 

kalo segitu aja, nah 

kalo gitu samean 



  

 
 

setiap hari 

nyimpeni wae 

mbok 50 atau 30 

nanti setiap bulan 

atau setiap 2 

minggu sekali tak 

ambile kalo gak 

saya ya ada 

karyawan lain yang 

kesini soalnya saya 

kadang repot diluar 

kalo samean 

sungkan datang ke 

BMT, dapat 

berapapun nggak 

masalah. pak sun 

bilang gitu mbak 

ke saya. Ya dari 

situ saya rajin 

nyimpeni uang 

karena sudah 

kesepakatan sama 

pak sun tadi, dan 

akhirnya 

alhamdulillah 

mbak sedikit demi 

sedikit angsuran 

tunggakan saya 

sudah mulai saya 

cicil lagi mbak, 

memang pak sun 

itu buaik banget 



  

 
 

mbak. Karyawan-

karyawan di BMT 

itu juga ramah-

ramah saling sapa 

kalo saya ke BMT 

tuh. 

Sumber : Wawancara pada karyawan dan anggota BMT Mandiri Sejahterah 
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